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ABSTRAK

Nama + Ibnu Ikhwanto

Program Studi : Susastra

Judul : Pengajaran Cerpen dengan Mode! Pembelajaran
Kooperatif bagt Siswa MTs

Karya akhir ini membahas peagajaran cerpen dengan model pembelajaran
kooperatif bagi siswa MTs. Penelitian kepustakaan dipakai sebagai upaya untuk
menentukan langkah-langkeh pengajaran cerpen yng disusun dalam silabus dan
RPP. Sumber data yang dipilih adalah cerpen ‘Sahabat dan Kembang® karya
Sogkanto §.A., Cerpen *Bunga Pengantin Bagian Keempat® karya Arswendo A.,
dan cerpen ‘Akfor Ulung Kena Batunva' karya Bambang J.K. Ketiga cerpen
tersebut dianalisis strukturnya untuk dijadikan bahan pengajaran cerpen. Dari
hasil deskripsi langkah-langkah penpajaran cerpen dengan sumber data tersehut
terungkap balrwa pengajaran cerpen dengan model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan pengetabuan, sikap, dan keterampilan sosial siswa, KBM juga
dapat berlangsung menarik dan tidak monoton. Siswa pun dapat mengapresiasi
karya sastra dan menerapkannya dalam kehidupan sehar-hari.

Kata kunci : Pengajaran cerpen, Mode] Pembelagjaran Keoperatif
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ABSTRACT

Name : Tonu Ikhwanto
Study Program * llmu Susastra
Title : Pengajaran Cerpen dengan Model Pembelajaran
Koopemtif bagi Siswa MTs
ABSTRACT

The focus of this study is on teaching short story by using cooperative learning
snodel for Funior High School, Bibliography research methodology is used as an
effort to determine some steps in teaching short story with sylabus and lesson
plan. The chossen data sources are 'Sahabat dan Kembang® by Soekanto 8.4,
'Bunga Pengantin Bagian Keempat’ by Amwendo A., and “Aktor Ulung Kena
Batunya’ by Bambang J.K. The three of the short storiss mentioned above will be
analyzed structurally for the teaching material. The resuit of steps in planning,
implementing, and evaluating on teaching short story can improve the knowledge,
attitude, and social studies. The teaching and learning process can become
interesting and not boring. 8o, the students can apreciate the literary works and
implement it in daily life direcly.

Key words: feaching shoart story, coaperative learning model
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BAB1
PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakang

Pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang dapat memberikan bekal
peserta didiknya agar dapat menyesuatkan diri dengan berbagei sitvasi dan
kondisi yang terjadi di masyarakal. Pendidikan tersebut bukan hanya mencetak
pekerja di berbagai bidang profesi atan jabatan tertentu. Hal ini selaras dengan
vang dikatakan Bukhor (2001) dalam Trianto (2007: 1) bahwa pendidikan yang
batk adaleh pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk
suatu profesi atau jabatan, fefapi uniuk menyelessikan masalsh-masalah vang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia adalab menerapkan Kurikulurn 2004 Berbasis Kompetensi (KBXK).
Dalam perjalanannya, KBK ini telah direvisi menjadi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Hal mi menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan
dan pembelajaran. Perubahan ini menuntut gury — juga guru bahasa Indonesia -
untuk lcbih memiliki tanggung jewab atas penyclenggaraan pembelajaran di
sekolah, vang terjadi di dalam kelas ateu pun di luar kelas.

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelaiaran wajib df MTs, Menurut
Tim Penyusun Pusat Kurikulum BSNE {2006: 231), “pembelajaran bahasa
Indonesia i diarahkan untok meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
herkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan
maupun fulis, serfa menumbubkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan
manusia Indonesia”. Berdasarkan hal tersebut, kemampuan untuk berkomunikasi
dengan bahasa Indonesia vang baik dan benar dan kemampuan untuk
mengapresiasi suatu karya sastra merupakan tujuan pembelajaran bahasa
Indonesia.

Terkait dengan fujuan tersebut, pengajaran sastra masih memiliki berbagat
permasaighan. Permasalahan uwmuwn  tersebut antara lain, sampai hard ini,
pengajaran sastra di sekoleh masih menjadi bagian dari maten ajar bahasa

Indonesia. Pengajaran sasitra belum meniadi bagian yang mandin sebagaimana

Uriversitas Indonesia
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seni muusik, seni rupa, afau seni tarl. Walaupun dalam beberapa tahun terskhir
buku ajar sastra telah disajikan secara aplikatif, cara pengajarannya masih
diajarkan secara teorgtis, Hal ini selares dengan pemyataan Damono (2007: 5}
yang menyatakan, “Sebagaimana pelajaran yang lain, sastra diajarkan secara
teoretis seperti konsep, dafiar karya sastra, rfiwayat hidup sastrawan”. Pengajaran
ini lebih bersifat kognitif, tanpa menekankan pada cara mengapresiasi karya
sastra tersebut,

Permasalahan yang menghambat dalam pengajaran sastra di sekolah bukan
hanya bersumber pada hal di atas. Guru sebagai elemen terpenting dalam
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM]) juga dapat menjadi salah satu penghambat
pengajaran sastra ini. Banyak guru yang belam memahami berbagai feori dan
pendekatan tentang tate cara mengapresiasi karya sastra dengan baik atau kurang
berpengalaman dalam mengapresiasi karya sastra dengan benar, Akhimya, fungsi
guru sebagal pembimbing dalam KBM kurang berjalan dengan baik. Sebagai
contoh, dalam memaknal suatu karya sagtra, jawaban yang paling benar adalah
jawaban vang bersumber dari goru sedang jawaban siswa dinvatakan sebagai
jawaban vang salah,

Dalam pengajaran sastra yang ideal, menunit Damono (2007: 18), gurn
seharusnya menjadi “rekan” vang lebih tua, vang lebih berpengalaman, yang
bersama-sama dengan muridnya berusaha miengapresiasi karya sastra. Gum
bertugas mendampingi siswa dalam menghayati, menanggapi, dan menilai suatu
karya sastra yang berhubungan dengan kehidupan sehan-har. Jikz hal tersebut
dilakukan oleh gury, siswa akan terfatih untuk berpikir kritis dalarm memesahkan
persoalan yang berkaitan dengan kehidupannya sendiri. Suatu hal vang akan

diperiukan siswa bagi masa depannya.

Menurut Triante (2007: 43), “Dalam pembelajaran sastra yang

konvensional, seperti ceramah, guru menjadi pusat pengajaran”. Yang tegadi
adalah adanya tescher oriented, gure menjadi pusat pembelajaran. Keterampilan

sosial’ dalam kelompok belajar tidak disjarkan kepada siswa secara langsung

' Mennrat Trianto (2007: 43), Istilah keterampilan sosial ini mengacu pada kecakapan siswa dalam
berhubungan atau berinteraksi dengan siswa yang lain dalam kerja potong royong sepert
kepemimpinan, kemammpuan berkomuaikasi, mempercayai orang lain, dan mengelola konfilk
gecara langsung.

Uiniversitas Indonesia
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sehingga sebagian siswa terfenfu  yang menguasai kegiatan pembelajaran
sedanghkan siswa lain cenderung pasif. Guru kurang memperhatikan acara diskusi
kelompok bagi siswa, kalaupun ada diskusi kelompok masing-masing kelompok
akan bekerja sendiri-sendiri. Gure hanya menckankan pada peoyelesaian tugas
yang diberikan dan bukan aspek kerja sama kelompok dalam memecahkan tugas.

Seringkali, dalam pengajaran yang konvensional ini teriadi persaingan
antarsiswa yang tidak sehat. Dalam persaingan tersebut, demi untuk mendapatkan
perhatian guru, sebagian dari siswa dapat melakukannya dengan mengorbankan
teman sekelasnya. Gum pun menghargal pencapaian prestasi siswas berdasarkan
nifai akademisnya. Yang terjadi adalah siswa yang berusaha terlalu keraslah vang
menjadi “kesayangan gun”. Hal ini akan berdampak buruk terhadap siswa yang
memiliki nilai akademis rendah. Sebagaimana yang dikatakan oleh Slavin (2008:
73, “{...] bagi siswa dengan prestasi akademis rendah situasi persaingan tersebut
adalah motivator yang buruk; bagi scbagian lainnya ini bahkan bisa menjadi
penderitaan psikologis vang menctap”. Dengan hal fersebut fujuan pengajaran
sastra di sekoldh tidak dapat tercapai dengan baik,

Berkaitan dengan hal tersebut, model pembelsjaran sastra, khususnya
pengajaran cerpen, dapat disajikan dengan lebik varatif Menurui Soegito dan
Nurani (2002: 4), “Keterampilan gury datam memilih berbagal model
pembelajaran akan memberikan andil yang bessr demi tercapsinya tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan”, Model pembelajaran yang vaniatif akan
menanik perhatian siswa keltika mengiuti KBM di kelas. Siswa juga dapat
terhindar dari kebosanan dan kejenuhan,

Salah satu model pembelajaran yang variahif yang dapat dipertimbangkan
untok diterapkan dalam KBM adalah model pembelajaran kooperatif {cooperative
fearning), Dalarn pembeiajaran kooperatif ini, guru dan siswa memiliki peran
yang berimbang, Muncullah situasi yang bergifat student oriented. Terjadilah
saling ketergantungan positif, saling membantu, dan saling memberikan motivasi
sehingga ada interaksi positif antarsiswa. Dalam situasi seperti ini, tidak ada siswa
yang mendominasi karena masing-masing diberi hak yang sama untuk
mengemukakan pendapatnya. Keterampilan sosial dalam pembelajaran kooperatif

“dapat dilatih dengan baik karena adanya kerja sama antarsiswa. Dalam model

{iniversitas indongsta
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pembelajaran ini, gurk harus selalu memantan jalannya kelompok belajar dan
mengarahkan demi tercapainya tujuan kelompok belajar tersebut. Hal tersebut
sesuaf dengan pendapat Trianto (2007: 44), yang mengatakan “Dalam model
pembelaiaran kooperatif, penekanan tidak hanya pada penyelesaian tugas ietapi
juga hubungan interpersonal atau hubungan antarpribadi yang saling menghargei”.

Dari perbandingan kedua model pembelajamsn di atas, yaitu model
pembelajaran konvensional (ceramsh) dan medel pembelajaran kooperatif,
penulis memandang model pembelajaran kooperatif menjadi alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pengajaran cespen di sekolah. Hal
tersebut dikarenakan model pembelajaran ini lebih lengkap, di dalamnys tetap
terkandung unsur ceramnah, walaupun porsinya lebih sedikit. Pembelajaran
kooperatif ini juga dapat menclong siswa untuk saling merabantu  dalam
memahami materi ajar di kelas. Hal ini selares dengan yang dikatakan Slavin
{2008: 5}

Pembelajaran kooperatif dapat membanta siswa untuk belajar
berpildr, menyelesaikan masalal, dapat mengembangkan
hubungan antarkelompok, penerimsasn terhadap temsan sekelas
yang lemsh dalam bidang akademik, meningkatkan rasa harga
diri, serta mengintegrasikan dan mengaplikasikan kemampuan
dan pengetahuan mereka,

Berdasarkan pendapat tersebut, dalam pembelajaran kooperatif terjadi
komumikasi dus arah antara gurn dan siswa dan antarsiswa. Pembelajaran ind
menekankan pada pemberian kesempatan belajar yang lebih luas dan suasans
yang kondusif bagi siswa watuk memperoieh dan mengembangkan pengetahvan
serte keterampilan sosial vang bermanfaat bagi kehidupannya di mesyarakat, Hal
inl sesuai dengan pernyataan Solihatin dan Raharie 2007: 2-3)

Dalam pembelajaran yang menggunakan model cooperative learning,
siswa bukan hanys belajar don mencrima apa yang disejikan oleh
gury dalam pembelajaran, melainkan dapat belajar dari siswa lainnya
serta mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain.
Di samping ite, kemampuan siswa notuk belajar mandiri dapat lebih
ditingkatkai.

Walaupun model pembelajaran kooperatif memiliki kelebiban, model ini
pun memiliki kelemahan yaog oleh Slavin (2008: 41) dinamakan “difusi tanggung
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jawab™. Jika pembelajaran kooperatif tidak dirancang secara cermiat,
pembelajaran ini akan memicy munculnya “pengendara bebas”, vaitu adanya
anggota kelompok yang melakukan sebagian besar atan selurub pekerjaan sedang
anggota yang lain tinggal “memanfaatkannya”. Kelemahan i dapat diantisipasi
dengan dua hal. Yang pertama dengan membuat masing-masing anggofa
kelompok bertanggung jawab atas unit vang berbeda dalam melaksanakan fugas
kelompok. SeBaikrzya, gury menghindad tugas tunggal. Yang kedua adalah gum
harus membuat para siswa bertangpung jawab secara individual atas pembelajaran
mercks.  Walaupun mereka bekeria secara berkelompok, masing-masing
kelompok dihargai berdasarkan jumlah skor kuis individual staun hasil kerja
individual lainnya (lihat evaluasi hal 20-21}. Aspek penilaian dan penghargaan
inilah  yang membedakan moedel pembelajaran kooperatif dengan model
pembelajaran yang lain.

Penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran kooperatif telah banyak
dilakukan. Stahi dan Van Sickle (1983) dalam penelitiannya ¢i Amerika tentang
modsl pembelajaran kooperatif dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa serta
peningkatan keterampilan sosial, menemukan bahwa sistem belajar kelompok
dapat meringkatkan pencapaian prestast siswa. Dengan model pembelajaran ini,
para siswa akan belajar saty sama lain sehingga memunculkan ketergantungan
vang positi{ di antara mercka, Masing-masing anggota mempunyai kesempatan
untuk menjelaskan hal-hal yang sedang mereka pecahkan kepada angpota yang
lain. Dengan demikian, siswa akan lebih bergairah dalam belajar karena masing-
masing anggota saling membuivhkan dan saling melengkapi.

Penelitian lain dilakukan oleh Stahl {1992) di beberapa sekolah dasar di
Amerika. Stahl menemukan bahwa pembelajaran kooperatif membantu siswa
untuk belajar menerima perbedaan, serta menghargai bahwa tiap orang memibiki
kelebihannya sendiri yang bisa menjadi kontnbusi kepada kelompok. Dengan
demikian, pendidikan keterampilan sosial tercapat dengan baik.

Penelitian Dra. Hj. Etin Selthatin, MLPd. dan Raharjo (2007} dilakukan
pada mahasiswa Penyetaraan D-3 Tahap II untuk mata kelizh Pendidikan IPS di

 Difasi tanggung jawab berart adenya percampuran iangzung jawadb antars individy dan

kelompok. Tugss vang scharusnys menjadi tanggung jawab semus asggola kelompok justru
diselesatkan oleh satu orang.
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UNJ. Temuan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan modsl
conperative learning mendorong peningkatan prestssi mahasiswa sampal 20%.
Temuan lain memperlihatkan kemampuan mahasiswa untuk belajar mandin
meningkat.

Mengkaj) beberapa penelitian di atas, tampaknyz model cooperative
learning menunjukkan efeldivitas yang tinggl bagi ketercapaian fujuan
pembelajaran. Hal ini tampak dari  pengaruhnya terhadap penguasaan materi
pelajaran, Pengembangan dan pelatihan sikap serta keterampilan sosial juga
meningkat sehingga bermanfaat bagi siswa dalam kehidupannya di masyarakat.

Untuk menunjang tercapainya fujuan tersebut, iklim pembelajaran yang
kondusif, dengan model pembelajaran kooperatif, harus dikembangkan. Iklim
pembelajaran yang kondusif yang dikembangkan guri mempunyai pengaruh vang
besar terhadap keberhasilan dan kegairzhan belajar siswa. Kualitas dan
keberhasilan pembelajaran tersebut sangat dipengarubi oleh kemampuan dan
ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan mode] pembelajaran.

Permasalahan khusus yang terkait dengan pengajaran cerpen  yang
dijumpai dan dialamd oleh penulis cukup beragam. Penulis menjumpai kenyataan
di lapangan, yang membuktiken bahwa tidak sedikit sisws mengalami kesulitan
dalam mengikuti pembelajaran cerpen karena metode pembelajaran yang dipilih
dan digunakan oleh guru dirasakan kurang tepat. Dengan demikian, kemandirian
siswa dalam belajer kurang terlatih dan proses belajar mengajar berlangsung
monoton dan fidak menarik schinges kurang mendukung bagi pengembangan
pengetahuan, sikap, moral, dan keterampilan siswa,

Palam melaksanakan pengajaran sastra khususnya cerpen, saat inipun
penulis masih menerapkan cara tradisional, yaitn metods coramnah saja, Suasana
di kelas pun cenderung monoton dan kurang dapat menarik perhatian siswa. Di
samping hal tersebut, keterbatasan penulis dalam mengapresiasi suatu karya sasira
juga menjadi kendala tersendinl. Berbagai pendekatan dan teori dalam karya sastra
belum sepenuhnya dipahami penulis dengan baik, Oleh karena itu, seringkali
dalam mengapresiasi suatu karya sasira, jawaban yang benar adalah jawaban
yang sesuai dengan jawaban gurn. Pendapat siswa yang tidak sesvai dengan

pendapat gury akan dinyataken sebagai jawaban yang salah. Dalam mengajarkan
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cerpen, penulis juga masih menekankan pada aspek pengetahuan. Siswa kurang
dilibatkan secara langsung dalam proses belajar sehingga siswa cendervng hanys
mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan guru di kelas.

Selain keterbatasan penulis, kondisi siswa di lapangan juga sangat
berpengeruh terhadap keberhasilan dalam proses pembelajaran, Letak Prambanan
yang berada di perbatagan Klaten (Jateng) dan Sleman (ID1Y) membawsa dampak
pada perilaku siswa. Siswa yang berasal dari daerah pinggiran, perbatasan dus
propinsi, cenderung memiliki perilaku yang berbeda. Sebagai bagian dari
pencarian jafi dirinya, di luar sekolah siswa sering kali mengikuti “genk-genk”
untuk menunjukkan Hipikal mereka yang merasa bagisn dari masysrakat kota
besar. Imbasnya, baik di sekolab atau pun di luar sekolah siswa sering kali
membuat kegaduhan yang menjurus pada kenankalan remaja seperti tawursn
antarpelajar, Akibatoya, siswa pun kurang dapat berkonsentrasi dalam mengikuti
pelajaran dengan baik. Suasana KBM pun cenderung ramai dan kurang terkendali.
Apalagi model pembelajaran yang disampaikan gurn dengan ceramah saja
semakin mendukung siswa untuk tidak berkonsentrasi dalarm KBM itu.

Sehubungan dengan permasalehan yang telah dikemukakan di atas, upays
peningkatan kualitas proses belajar mengajac dalam pengajaran cerpen merupakan
suatu kebutuhas yang mendesak untuk dilakukan, Salah satu model pembelajaran
aliernatif yang dibarapkan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran
cerpen dalam KBM adalah model pembelajaran kooperatif,

Pengajaran cerpen ini akan berhasil jika diimbangl dengan pemilihan
materi yang sesual dengan latar belskang siswa. Cerpen-cerpen yang bertemakan
ketegaran hidup, persahabatan, dan adanya balasan yang setimpal bagi yang baik
atau yang buruk diharapkan dapat memberikan pencershan bagi siswa untuk lebih
santon dalam kehidupan schari-hari. Dengan pemilihan matert tersebut,
pembelajaran cerpen akan memberikan dampak yang baik bagi siswa apalagi jika
pembelaaran tersebut disampaikan dengan model pembelajeran yang menarik,
vaitu cooperative learning.

Berdasarkan uraian di atas, inilah yang melatarbelakangi pennlis untuk
memilih model pembelajaran kooperatif yang akan diterapkan dalam pengajaran
cerpen di sekolah. Pengajaran cerpen dengan model pembelajaran kooperatif ini
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diharapkan dapat menjadi satu upaya untuk mendekatkan siswa dengan karya
sastra secara langsung. Model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam
pengajaran cerpen ini adalah upaya agar pengajaran sastra dapat dilakukan dengan
lebih variatif, inovatif, dan apresiatif sehingga siswa dapat mengapresiasi cerpen
dengan batk.

1.2 Tajuan

Berdasarkan permasalahau yang telah diuraikan dalam latar belakang
masalah, tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis unsur intringik cerpen,
penyusunan silabus dan RPP yang berisi langkah-langkah pengajaran cerpen yang
diaplikasikan dengan model pembelajaran kooperatif.

1.3 Metodologi
Dalam subbab ini, penulis membicaralan sumber data dan metode
penclitian yvang terkait dengan karya akhir ini,

1.3.1 Sumber Data

Sumber data padaz penelitian ini adalah cerpen “Szhabat dan Kembang”
(Selanjutnye disingkat SdK} karya Soekanto dalam antologi cerpen Suhabar dun
Kembang yang diterbitkan oleh Pustaka Jaya pada tahun 1971, Selanjuinys,
cerpen “Bunga Pengantin Bagian Keempat” (selanjutnya digingkat BP) karya
Arswendo Atmowiloto dalam antologi cerpen Keluarga Cemara Bunga Pengantin
yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaks Utama pada tahm 2001, Cerpen ketiga
adalah  cempen “Aktor Ulung Kena Batunya” (selanjutnya disingkat AUKB)
karya Bambang Joko Susilo dalam antologi cerpen Di Puncak Buiit Gagak vang
diterbitkan oleh PT Gramedia Widiasarana Indonesia pada tahun 2003,

Ketiga cerpen itu dipiiih oleh penulis karena ketiganya mepupakan cerpen
yang menceritakan tentang permasalaban kehidupan vang dialami oleh remaia.
Cerpen tersebut jupa mengandung nilai pengajaran yang balk tentang budi pekerti
seperti ketegaran dalam kehidupan, persahabatan dan kejujuran, Cerpen-cerpen
tersebut disampaikan dengan bahasa yang sederhana sehingga muedah dipahami
oleh kalangan siswa, Pesan yang disampaikan merupakan permasalaban dalarn
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kehidupan sehari-hari yang dialami oleh kalangan remaja. Tokoh-tokoh yang
tercipta dalam cerpen-cerpen tersebut adalah tokoh-tokoh yang mewakili tokoh-
tokoh remaja dalam dunia nyata.

Pada cerpen SdK, walaupun cerpen tersebut dibuat tahun 1971, cerpen
tersebut masih layak untuk dijadikan salah satu sumber data karena tema ceritanya
yang tidak usang. Cerpen tersebut menceritakan tentang persahabatan yang tefjadi
antara dua remaja. Karena bahasa dalam cerpen tersebut masih menggunakan
¢jaan lama, untuk memudahkan pengajarannya, penulis mengubahnya ke dalam
ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan (EYD). Pada kesempatan yang lain,
jika kedua cerpen tersebut diperbandingkan dari sudut bahasanya, cerpen tersebut
dapat dijadikan bahan pembelajaran terkait dengan pengenalan sejarah bahasa dan
pengenalan ecjaan bahasa yang pernah berlaku di Indonesia. Bukti sejarah
kebahasaan yang perlu diketahui siswa.

1.3.2 Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya akhir ini adalah
metode penelitian kepustakaan, yaitu dengan mencari bahan-bahan yang relevan
baik berupa buku, jumal, maupun tulisan-tulisan lainnya. Buku-buku tersebut
memuat informasi mengenai model pembelajaran kooperatif, kumpulan cerpen
remaja, dan materi pengajaran sastra. Dengan metode kepustakaan tersebut,
penulis berupaya untuk menentukan langkah-langkah dalam pengsajaran cerpen
dengan mode} pembelajaran kooperatif.

Menurut Satoto (1994: 127), “Dalam penelitian yang bersifat deskriptif
kualitatif, data yang ada adalah berupa data-data yang tidek berujud angka-angka
melainkan uraian atau pernyataan-pernyataan”, Teknik pengolahan data dilakukan
secara deskriptif kualitatif. Menurut Mardalis (1989: 26), “Pada penulisan
deskriptif, sclain mendeskripsikan, dibutuhkan pula upaya untuk menganalisis
dan menginterpretasikan kondisi yang saat itu terjadi atau ada”. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Satoto (1994: 128), “Metode deskriptif kualitatif ini
bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan permasalahan yang akan diteliti”.
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1.4 Kajian Teori
Dalam kajian teori, penulis membicarakan ieori-teori yang terkait dengan

pengajaran cerpen dengan model pembelajaran kooperatif,

1.4.1 Pengaiaran Cerpen

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diterbitkan

oleh Tim Puskowr BSNP (2006: 231), tujuan pengajaran sastra di SMP/MTs adalsh

[...] agar siswa dapat menikmati dan memanfaatkan karya
sastra untuk memperinas wawsasan, memperhalus budi pekerti,
meningkatkan pengetahuan, menghargai dan membanggakan
sastrs Indonesia seperti puisi, cerpen, novel atau roman, sasta
lama, dan drama. Kegiatan mengapresiasikan karya sastra ini
untuk  melatth  siswa agar memiliki  kepckaan terhadap
permasalahan kehidupan sehari-har.

Rabmanto (2005: 34} mengatakan bahwa “ada dua prinsip pokok dalam
pengaiaran sastra, yvaitu sastra sebagai pengalaman dan sastra sebagal bahasa”,
Sastra sebagai pengalaman berarti bahwa pengajaran sastra hendaknya dapat
memberikan pengalaman yang baru kepada siswa. Sastra sebagai bahasa berarti
bahwa dalam belajiar sastra tidak akan terlepas dari bahaga, Bahasa tersebut
diperlukan untuk melakukan analisis verbal,

Menurut Rahmanto {2003: 19), “Dalam pengajaran sastra, ada beberapa
keahlian yang perlo dikembangkan siswa, yaitu keahlian yang bersifat indrawi,
penalaran, pemahaman, afektif, sosial, dan keahlian yang bersifat religius”. Arah
dari pengajaran sastra int bukan sekadar menghafal definisi teori kesastraan,
nama-nama tokch sastra, atau penodisasi sastra, Pengajaran sassira seperti ind
termasuk yang bersifat afekif

Banyak yang dapat dihasilkan dari pengajaran sastra seperi pendidikan
watak, religiusitas, moral, budaya, solidaritas, dan sebagainya. Dengan demikian,
secara tidak langsung pengajaran sastra dapat memberikan andil dalam
mencerdaskan masyarakat dan bangsa. Hal ini selaras dengan yvang dikatakan oleh

Rahmanto { 2005: 16-25), bahwa “tujuan pengajaran sastra adalah (1) membantn
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keterampilan  berbahaga, (2} meningkatkan  pengetzhuan  budaya, (3}
mengembangkan ¢ipta dan rasa, dan {4) menunjang pembentukan watak”,

Berkaitan  dengan hal tersebut, htjuan pengajaran sastra, dalam hal ini
cerpen, akan tercapai jika dilaksanakan dengan bedabap. Menurut Gani (1988:
226-234), pengajaran cerpen yang dilakukan oleh seorang guri memiliki heberapa
tahapan, yaitu (1) pembatasan pengajaran: gurn harus membatasi pengajarannys
sesuai dengan materi yang akan disajikan, {2) pemfokusan pengajaran: guru harus
memfokuskan proscs belajarmnya pada teks yang dissjikan, {3) pengaturan
pengajatan: gury mengatur proses belalar itu berkembang dari konkret ke abstrak,
dari teks pada ekstratekstual, (4) pengembangan keterampilan: guru harus dapat
mengembangkan keterampilan merabaca sastra siswa dengan memberi siswa rasa
nikmat dalam membaca sebuah cerpen, {5} pemberian svaluasi: guru memberikan
evaluasi terhadap siswa untok menguji seizuh mana pemahaman siswa dalam
mengapresiasi karva sastra tersebut,

Merunut tahapan vang perlu dilakokan unfuk mencapal tujuan pengajaran
sastra, dalam bal ini cerpen, periu digarishawahi bahwa pengajaran cerpen harus
dilakukan denguan caras yang tepat agar pengajaran terscbut dapat memberikan
manfaat vang besar untuk memecahkan persoalan-persoalan vang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Terkait dengan hal fersebut, menurut penulis, salah sam
made! pembelajaran yvang tepat digunakan untuk pengajaran cerpen adalah model
pembelajaran kooperatif,

1.4.2 Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Eggen dan Kauchak (1996} dalam Trianto (2007: 42), “Model
pembelajaran kooperatif adalah scbuash kelompok strategi pengajaren yang
melibatkan siswa hekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama”™
Hal tersebut sejalan dengan peadapat Ghazali (2002: 121), yang menyatakan
bahwa

Strategi belajar kooperaiif (cooperative learning) membenkan
kemungkinan guru-siswa dan siswa-siswa berinteraksi dalam
situast yang kondusif. Selain itu, sirategi ini dapat mendorong
pembelajar memsnfaatkan informasi, pengalaman, pemikiran,
atau gagasan vang dimilikinya untuk memecahkan persoalan
baru yang dibadapinyva.
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Strategi belajar ini  dapat mendorong siswa untuk bekerja sama secara efekdif
dalam memecahkan persoalan yang dihadapi masing-masing kelompok.
Sementara itu, meourut Slavin (2008: 4), “Model pembelajaran kooperatil
adalah suatun model pengajaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari
materi pelajaran”. Berdasarkan bal terscbut, dalam kelas kooperatif ini, para
sisws diharapkan saling membantu, saling mendiskusikan, dan berargumentasi
unfuk mengassh pengetahuan yang mercka kussai saat itu dan menutup
kesenjangan dalam pemshaman mosing-masing. Senada dengan pengertian
tersebut, Solihatin dan Raharjo (2007: 4) mengatakan bahwa
Couoperative learning mengandung pengertian sebagai suatu
sikap atau perilaku bersama dalem bekerja atau membantu di
antara sesama dalam strukifur kerja sama yang teratur dalam
kelompok, yang terdirl darl duz orang atau lebih di mana
keberhasilan kerja sangat dipengarohi oleh keterlibatan dari
seiiap anggota kelompok ity geadiri,
Stahl (1994) dalam Solihatin dan Reharjo (2007: 7-10) menyatakan bahwa
prinsip-prinsip dasar dalam cooperative learning adalah sebagai berikut.

g Perumusan tujuan belajar siswa harus  jelas: sebelum menggunaken
strategi pembelnajaran ini, gury hendsknya memulai dengen merumuskan
tujuan pembelajaran dengan jelas sesvai dengan tujuan kurikulum yang
ada.

b, Penerimaan yang menyeluruh oleh siswa tentapg twjuan belajar: guru
hendaknya mampu mengopdisikan kelas agar siswa meperima tujuan
pembelajaran dari sudut kepentingan diri dan kepentingan kelas.

¢. Ketergantungan yang bersifat positif: untuk mengondisiken terjadinya
interdependensi di antars siswa, guru harus mengorganisasikan materi dan
tugas-tugas pelajaran schingga siswa memashami dan memungkinkan
untuk melakukan hal it dalam kelompoknya.

d. Interaksi yang bersifat terbuka: dalam kelompok belajar, interaksi yang
terjadi bersifet langsung dan terbuka dalam mendiskusikan materi dan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
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¢. Tanggung jawab mdividu: salah satu dasar penggunaan cooperative
learning dalam pembelajaran adalah bahwa keberhasilan belajar akan
tercapai secara lebih baik apabila ditakukan dengan bersama-sama.

f. Kelompok bersifat heterogem: delam pembentukan kelompok belajar,
keanggotaan kelompok harus bersifat heterogen baik dalam kemampuan
akademik, jenis kelamin, ras, dao etaik sehingga interaks: keria sama vang
terjadi merupakan akumulasi deri berbagai karakteristik siswa yang
berbeda.

g. Interaksl sikap dan perilaku sosial yang positif: dalam mengerjakan tugas
kelompok, siswa bekera dalam kelompok sehagai suata kelompok keria
sama.

h Tindak lanjut {follow up): seielah masingamasing kelompok belajar
menyelesaikan tugas dan pekerjaannya, selanjulnya perlu dianalisis
bagaimana penamnpilan dan hasil kerja siswa dalam kelompok belajarnya.

i. Kepuasan dalam belajar: setiap siswa dan kelompok harus mempereleh
wakfu yang cukup uniuk belajar dalam mengembangkan pengetabuan,
kemampuan, dan keterampilannya.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang model pembelajaran kooperatif
tersebut, dapat disimpulkan beshwa model pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman
dan sikap sesusi dengan kehidupan nvata di masysrakat, schingga dengan bekeria
secara bersama-sams di antara sesama anggote akan meningkathan motivast dan
perolehan hasi] belajar, Model pembelajaran kooperatif ini juga dapat mendorong
peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan berbagal permasalahan yang
ditemul selama pembelajaran, karena siswa dapat bekerja sama dengan siswa lain
dalam menemukan dan merumuskan altemaiif pemecahan terhadap masalah
materi pelajaran yang dihadapi.

1.4.3 Pengajaran Cerpen dengan Model Pembelajavan Kooperatif
Ketepatan guwru dalam memilih model pembelajaran akan berpengaruly

terhadap keberhasilan dan basil belajar siswa, karena model pembelajaran yang
digunskan oleh guru berpengaruh terhadap kualitas KBM yang dilakukannya.
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Salah saty model yang dapat digunakan gury adalzsh model pembelajaran
kooperatif. Hal im selaras dengan pendapat Steven (1986}, dalam Slavin {2008:
16), “Model pesmbelajaran kooperatif dapat digunskan untuk mengajarkan
membaca dan menulis secara komprehensif pada kelas sekolah dasar pada tingkat
yang lebih tinggl dan juga pada sekolab menengah”.

Sejalan dengan pendapat di atas, Slavin (2008: 200) menyatakan “Meodel
pembelajaran kooperatif telah dirancang untuk digunakan dalam berbagai mata
pelajaran termasuk di dalammya unfuk mengajarl pelgjaran membaca, menulis,
dan seni berbahasa pada kelas sekolah dasar ataupun kelas menengah”
Berdasarkan hal tersebut, pengajaran cerpen untuk sekolah menengah seperti MTs
dapat dilekukan dengan model pembelajaran kooperatif.

Berkaitan dengan pembelaiaran kooperatif, Hasan (1996} dan Kosasih
{1994) menyatakan, “Belajar dalam kelompok kecil dengan prinsip kooperatif
sangat baik digunakan untek mencapai tujnan belajar, baik yang sifatnya kognitif,
afektif, maupun psikomotorik”. Tujuan belajar yang bersifat kognitif diperoleh
dalam pembelajaran kooperatif ini berupa perolehan belajar dan pengembangsn
pengetahuan, Tujuan belajac vang bersifat afektif diperoleh berupa pengembangan
kualitas divi, sikap, nilai, dan moragl, Sementara ifu, tujuan yanmg bersifat
psikomotorik  diperoleh berupa produktivitas dan pengembangan dalam
keterampilan.
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Adapun mekanisme pembelajaran dengan model cooperative learning

dalams KBM menurat David Homsby (dalam Solihatin dan Raharjo, 2007: 124)

schagal berikut:

PROGRAM PENGAJARAN/ || TARGET PEMBELAJARAN Perencanaan
1. Pengussaan ssteri { konsep -
PROCGRAM 2. Sikap dan keterampilan sosial Pembelajaran
PEMBELATARAN .
! [ H
PEMBENTUKAN KELOMPOX. BAN i
PENGARAHAN PENGRONDISIAN ;
SISWA UNTUK BEKERIA SAMA E
§
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR %
Poer Tutor PALAM XEL.OMPOK BELAIAR Belajar
IW* .
(Tutor Teman) Peagembangan peagetabusn dan « e
keterampilan siswa daiam suasans belajay
berkelompok
HA?& " P Pewberian
I— KELOMPOK PROSES KERJA hadish dan
kritik siswa
PENYAJAN URTUK KBRJA CATATAN OBSERVASI
SISWAKELCOMPQOK SISWA GURU MENGENAL
KERJA BISWA

GEBRIEFING

Refleksi dan Internalisast

Pengajaran cerpen dengan model pembelajaran kooperatif ini akan berhasi]
jika gurn dan siswa berpartisipasi aktif dalam KBM. Hal tersebut sesuzi dengan
pendapat Shepardson (1997) dalam Ghazali (2002: 123-124), bahwa realisasinya
di lapangan, model pembelaisran kooperatif imi akan berjalan efekiif jika
dilakukan dengan kriteria berkut ini: (1} guru harus selalu mengupayakan adanya
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interak gl antarsiswa dalam scbuah kelompok. Guru tidak boleh membiarkan salah
satu siswa meadominasi jalannya diskusi. (23 Gurn harus dapat menciptakan
kondisi yang mampu memberikan kesempatan yang merata kepada masing-
masing anggota kelompok untuk memberikan pendapat, menyampaikan
ringkasan, mempertahankan pendapat, atan memberikan jalan keluar jika diskusi
mengalami kemacetan, {3) Guru harus menciptakan interdependensi positif di
kalangan anggota kelompok. Artinya, masing-masing anggota kelompok harus
diupayakan terlibat dalam kegiatan belajar im dengan membagi giliran
berpendapat dalam diskusi. (4) Gury menjelaskan kepada masing-masing anggota
untuk membiasakan diri mendengarkan dan belajar  menerima dengan baik
pendapat orang lain jika pendzpat orang lain lebih baik dam pendapatnya. (5)
Kemampuan masing-masing anggota kelompok diperhitungkan secara adil.
Masing-masing anggota kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan
pendapatnya. (6) Strategi pembelajaran keoperatif menekankan pada pencapaian
tujuan bersama. Strategi 1ni mengajarkan siswa unfuk saling memberi informast
dan saling mengaiar jika ada anggota kelompok yang belum mampu, Oleh karena
itu, dalam pembelajaran ini ada tes individual yang hasiinya diperhitungkan
sebagai keberhasilan masing-masing kelompok. {7) Anggota kelompok ini
berkisar antara 4-6 schingga anggota dapat saling bertukar pikiran dan guru pun
Iebih mudah mengawasi jalannya proses belajar tersebut,

Berdasarkan hal terscbut, pengajaran cempen dapat dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif.  Cerpen diperkenalkan dan
didiskusikan dalan kelompok vang disrahkan oleh guru. Dalam kelompok ini,
puri menentukan tujuan dari membaca, memperkenalkan kosa kata bam,
mendiskusikan ceritanya. Diskusi mengenai certa disusun umtuk menckankan
kemampuan-kemampuan tertentu sepertt membuat dan mendulamy prediksi cerita
selanjutnya, mengungkapkan unsur-unsur intrinsik cerpen dan mengidentifikasi
masalah dalam bentuk narasi.
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1.44 Langkah-langkal Pengajaran Cerpen dengan Model Pembelajaran
Kooperatif
Langkah-langkah pengajaran cerpen dengan model pembelajaran kooperatif
meliputi 3 hal, yaitu: {a} perencanaan, (b) pelaksanaan, dan (¢) evaluasi (Slavin
dalam Solihatin dan Rahatjo, 2007 16-12, 43-49, 124-126).

a. Perencanaan

Dalam tahap ini, yang dilakukan gura adalah merancang rencana program
pembelajaran. Pada tahap ini guru menetapkan target pembelajaran yang akan
dicapai dalam pembelajaran dengan menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Silabus dan RPP yang disusun memuat fujuan pembelajaran,
materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.

Silabus disusun melalui beberapa tahap, vaite perencanaan, pelaksanaan,
perbatkan, dan pemantapan. Dalam tehap perencanaan, informasi dan referensi
yang sesuai dikunpulkan wntuk pepgembangan silabus. Dalam tahap pelaksanaan,
standar isi dijabarkan sesuai dengan KISP sekolsh yang bersangkutan. Dalam
tahap perbaikan, isi silabus dikajt ulang sebelum digunakan dalam KBM. Dalam
tehap pemantapan, silabus vang telah diperbaiki diajukan kepada pihak yang
berkompeten dengan kurikulum.

RPP disusun sebagai pengimplementasian silabus di lapangan. RPP imi
digunakan scbagal pegangan gura dalam melaksanakan KBM baik di kelas atau di
luar kelas. Kegiatan yang tertuang dalsm RPP ini berkaiten langsung dengan

proses KBM sebagal upaya untuk menguasal kompetensi dasar.

b. Pelaksanaan
Tahap ini adalah aplikasi pembelajaran di kelas. Kegiatan pengajaran
cerpen dengan model pembelajaran kooperatif meliputi beberapa langkah:
1) Guru merancang lembar observasi yang akan digunakan untuk
mengobservasi kegiatan siswa di kelas.

2) Guru menjelaskann pokok-pokok materi pelajaran untuk membuka

wawasan siswa tentang maten ajar.
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3) Guru menggali pengetahuan dan pernshaman maferi ajar yang telah
disampaikan.

4) Guru membimbing siswa wuntuk membuat kelompok belajar sambil
menjelaskan tugas yang akan dilakukan per kelompok,

5) Guru memonitor, mengobservasi, mengarahkan, dan membimbing
jalannya diskusi kelompok tersebut yang dilekukan siswa.

6) Gura memberi kesempatan masing-masing  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil belajamya.

c. Evaluasi

Pada tabap ini, gura memberkan evalunsi atas kinerja siswa selama
mengikuti KBM. Sebelum dilakukan evaluasi tertulis, gure mengajak siswa untuk
melakokan perenusgan terhadap jslannya proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Guru berfungsi sebagai mediator dan moderator, Evaluasi int dilakukan
untuk memberikan penilatsn baik secarn kelompok atau perorangan. Penilajan
menurut Sofihatin dan Rabarjo (2007:51) adalah “Serangkaian kegiatan untuk
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar
siswa yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungen, sehingga menjadi
informasi yang bermakns dalam mengambil kepntusan”.

Kriteria yang perlu diperhatikan dalam penilaian tersebut (Solibatin dan
Raharjo: 49), adalah : (1) penilaian dapat dilakukan melalui tes dan nontes, (2)
penilaian harus mepcakup tiga kemampuan yaitu kognitif, afektif, dan
psikotnotorik, (3) penilaian dengan berbagai cara dilakaskan ketika KBM sedang
berlangsung, (4) penilsian berdasarkan pemiliban alat dan jenisnya disesuatkan
berdasarkan rumusan indikator hasil belajar, (5 ) penilaian mengacu pada fungsi
dan tujuan, {6) alat peuilaian harus mendorong kemampusn penalasen dan
kreativitas siswa, (7) penilaian harus mengecu pada prinsip keberagaman siswa,
{8) penilaian harus bersifat adil bagi semua siswa,

Berdasarkan kriteria di afas, penilaian yang dikembangkan dalam
pembelajaran kooperatif adalah penilaian berbasis kelas. Menurnt Solihatin dan
Raharjo (2007: 50), “Penilaian berbasis kelas (PBK) inf merupakan prinsip,
sasaran, dan pelaksanaan penilatan berkelanjutan vang akurat dan konsisten

Universitas indonesia

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB Ul, 2009



20

Penilaian dalam PBK ini jika digambarkan dalam sebuah bagan adalah

sebagal berkut,
Jenis Penilaian Objek Penilaian Bentuk Penilaian Instrumen
Proses 1. Aktivitas belsjar, | Performancel Checklisi,
diskusi, proyek! portofolio | pedoman
prakiikum, nkyird ohservasi,
pedoman prekiik
2. Tugesterstruktur | Proyek/ portofolio | Rating scale/
checklizd  Tembar
ohservast
3. Perilsku  harian/ | Portofolio Checklist lembar
eksirakurikuler ohservasi
4, Aktivitas tuar | Portofolio Checkiisti  lombar
sekolah observas
Hasil 1. Pengetahuan Tes tertulis Tes
2. Sikap Angket Kuesioner skaln
sikan
3. Keterampilan/ Performance Tes performance
kinerja
4. Hasil karya/ | Produk/ portofolio | Checklistl  rating
presiasi Scale

Penilaian tersebut diterapkan kepada siswa baik secara individual maupun
kelompok. Di awali dengan penetapan skor awal yang dimiliki siswa, selanjutnya
nifai kuis yang diperoleh siswa dibitung berdasarkan poin kemajuannya masing-
masing. Sehagaimens tabel berikut.

Skor kuis Poin Kemajuan
Lebih dari 10 poin 41 bawah skor awal 3
18-1 8 bawsah skor awal 10
Skor swal sampai 10 poin 4i atas skor awal 20
Lebih dari 10 poin di ates skor awal 34
Jawaban sempurns (terlepas dasi skor swal) 30

(Sumber: Slavin, 2008: 159)

Poin kemajuan yang diperoleh siswa dalam 1 kelompok tersebut kemudian dirata-
rata untuk mendapatkan tingkatan penghargaan. Sebagaimana tabel berikut.

Kriteria ( rata-rata Tim) Penghargaan

15 Tim Baik

16 Tim Sangat Baik
17 Tim Super

(Sumber: Slavin, 2008: 160)

Berdasarkan tata cara penilaisn tersebut, semua kelompok dapat meraih
penghargaan, Masing-masing kelompok tidek harus  berkompetisi dengan
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kelompok yang lain. Untuk menjadi Tim yang Baik, Sangat Baik, dan Super,
masing-masing anggota kelompok harus memiliki skor di atas skor awal mereka,
Dengan demmkian, setiap individu dapat membenikan kontribusi penilaian bagi
kelompoknya. Walaupun demildan, agar individu daslam kelompok tidak
dirugikan dalam penilaian im, nilal kuis yang dijadikan laporan kepada orang tua
atau untuk nilai rapor adalah nilai-nilai yang dipercieh individu masing-masing
bukan nilai rata-rata tim tersebut.

L5 Sistematika Penyajian

Keseluruhan penulisan karya akhir yang berjudul Pengajaran Cerpen
dengan Model Pembelajaran Kooperatif bagi siswa MTs ini terdiri dan empat bab.

Bab perfama meliputi latar belakang, fujuan, metodologi yang terdiri dari
sumber data dan metode penelitian, kajian teori yang terdiri dari pengajaran
cerper, model pembelaiaran kooperatif, pengajeran cerpen dengan model
pembelajaran kooperatif, langkah-langkah pengaiaran cempen dengan model
pembelayaran kooperatif, dan gistematika penyajian.

Bab kedua berisi analisis unsur intrinsik cerpen yang berisi analisis unsur
intrinsik cerpen BP, cerpen SdK, dan cerpen AUKB,

Bab ketiga merupakan mmplementasi pengajaran cerpen dengan model
pembelajaran kooperatif yang tertuang dslam silabus dan RPP yang berisi
pengertian silabus, pengembang silabus, prinsip pengembangan silabus, tahap-
tahap pengembangan silabus, Komponen silabus, langkah-langkah pengembangan
silabus, contoh silabus dard materi cerpen AUKB, pengertian  Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan contoh RPP darl materi cerpen AUKB,

Bab keempat adalah penutup vang berisi kesimpulan yang difujukan
kepada pembacs,
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BAH 2
ANALISIS UNSUR INTRINSIK CERPEN

2.1 Cerpen “Bunga Pengantin Bagian Keempat™

Urutan menganalisis unsur intrinsik cerpen ini disesuaikan dengan urutan
tema yang telah disampaikao dalam latar belakang masalah (lhat hal 7). Oleh
karena ity, cerpen BP dianalisis pertama kali oleh penulis. Cerpen BP
menceritakan tentang seorang siswa SLTP vang mengikuti fomba menyanyi. la
sangat berharap unfuk menjadi pemenang lomba menyanyi tetapi harapannya
tidak menjadi kenyataan karens kecurangen dewan juri dalam memberikan
keputusan. Cerpen ini dipilih penulis kerena dapat memberikan pembelajaran
kepada siswa tentang arti ketegaran hidup ketika mendapatkan kenyatsan yang
tidak sesuai dengan harapan. Dengan cerpen ind, dibarapkan siswa mendapatkan
penceraban tentang hidup ini adalah sebuah harapan yang haros diperjuangkan.

2.1.1 Alur Cerita dalam Cerpen BP

Suminte A. Sayuti (2000) menjelaskan alur terkait erat dengan masalah

kausalitas atau hubungan sebab akibat Alur tersebut merupakan hasil pengaturan

engarang terhadap bebermpa kejadisn menunit hubungan sehab skibat, Alur
bukan hanva memaparkan peristiwa yang ferjadi, tetapt juga alasan-alasen
peristiwa itu terjadi. Peristiwa-peristiwa tersebut secara umurn memiliki pola yang
sama yaitu bagian awal, tengah, dan akhir cerita.

Berdasarkan pendapat tersebut, masalah penting yang harus diperhatikan
dalam suatu cerita adalah kelogisan jalannya cerita. Oleh karena itu, faktor-faktor
seperti penggambaran latar, ataupun karskter tokoh secara tepat akan mendukung
kelogisan jalannya cerita. Jadi, alur merupakan satn kesatuan dengan unsur
intrinsik yang lainnya schingga membeniuk kepaduan suatu centa,

Struktur alur dalam cerpen BP adalah sebagat berikut:

Awal

Awal cerita dimulai dengan gambaran tentang pengenalan tempat atau
gedung kesenian yang dijadikan tempat berlangsungnya Festival Seni. Tahap ini
joga berisi pengenalan tokoh utama, Buls, yang mengikuti lombas menyanyi.

2
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(Gambaran hal terssbut dapat dijumpal pada parsgraf 1-6. Sebagaimana vang

tergambar dalam kutipan berikut.

Gedung kesemian fermasuk bary, dan bagus, untuk ukuran
desa.

Di sinilah pusat kegistan Festival Seni berlangsung. Para
peminat memenubi gedunyg, schingga penub sesak., Hari im
penyisihan peseria lomba menyanyi. Selain peserts, lebih
banyak lagi pengantar. Sehingga suasananya benar-benar
suasana pesta,

Euis yang teish berlatih seldan lama, menunjukkan semua
kemampuannya. Lagu andalan “Harta yang Paling Berharga”,
yang msiknya diciptakan Harry Tishjono, dihayati dengan
penub. Penampilan Euis di panggung praktis tanpa cela. Organ
pengiringrya bisa pas, dan seluruh gedung seakan kena pukau,
Tepuk tangan vyang terdengar bukan hanya ketika PBuis:
mengawali dan mengakhiri, tapi juga ketika menyanyikan
refrain. {B¥: 27)

Saat-saat lomba menyanyl teymasuk dalam bagian awal cerita, Tokoh Euis
dan Nia terlibat pembicaraan tentang perkirgan hasil lomba yang menurut Nia
akan dimenangkan Euis. Hal tersebut menjadi awal muasaizh karena Euis jadi
berharap kalan dirinya kemungkinan akan menjadi salah satu pemenang lomba
menyanyi. Hal terscbut tergambarkan pada paragraf 7-13. Sebagaimana kutipan
berikut. ““Apa sih yang kamu ragukan? Kamu pasti masuk final. Yang lainnya
masih coba-coba, Aku kan tahu nilal penyanyi., .. (BP: 30}

Tengah

Bagian tengah cerifa diawali dengan ketegangan yang ferjadi di antara
sesama dewan juri. Pertentangan ferjadi antara Juri Dua di sata pihak dengan
Pimpinan Jfuri dan Juri Ketiga di pthsk yang lain, sata banding dos. Kedua pihak
mempermasalahkan keberadaan Buis vang akan menjadi pemenang lomba, Juri
Dua membela Euis karena suara Euls dalam menyanyi nyaris sempurna dan
mendapatkan nilal yang tinggl Sementara itv, dua juri yang lain menyatakan
behwa Buis tidak layak menang karena ia anak seorang tukang becak. Tabap
tikaian ini terlihat pada paragraf 15-16. Sebagaimana yang tergambar dalam
kutipan berikut.

“Angka tidak mutlak, itu sebabnya kita diskusi.” kata
Pimpinan. “Sebab di sini ada nama Buis.”
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“Euis anak Abah penarik becak?” tanya Jun Dua.

“Itulah masalahnya.” kata Jun Tiga.

“Kenaps pula masalahnya?”

“Kalau Euis kit kirm dan masuk final, bisa-bisa dia
menang. Menjadi jvara kabupaten, karena jurinya dan Jakarta.

(BP: 30)

Permasalahan semakin berkembang ketika dewan juri mengetahui bahwa
ternyata Euis selain hanya anak seorang tukang becak, juga bukan peserta kursus
menyanyi. Kalau Euis dijadikan pemenang, hal tersebut akan merugikan tempat
kursus menyanyi yang dikelola dewan jurl. Orang akan berpikir negatif terhadap
kursus menyanyi vang dikelola para jun itu karena peserta kursus kalah darl yang
tidek ikut kursus. Hal ini tergambarkan pada paragraf 17-19, Sebagaimana yang
tersaji dalam kutipan berikut.

Apa salahnya?” tanya Juri Dua tegang,

“Maxalahnys Euis satu-satunya peserfa vang tak ikut kursus
vang kita adakan. Semus pescrta adalah anak didik kits. Apakah
tidak merugikan kita kalau Buis yang menang? Yang justru tak
pernah ikut kursus? Padahal kita tahu, kita sermua setengah mati
mendirikan kursus menyanyi.” (BP: 31}

Titik puncak dari permasalahan ini adalah dijatuhkannya keputusan yang
merugikan Buis. Euig tidak dinyatekan sebagai salah safu finalis walaupun nilai
vang diperolebiya cukup tinggl dibandingkan peserta lain. Untuk memuluskan
keputugan tersebut, Pimpinan Juri menghapus catatan angks-angka hasil
penilaian. Mereka memilih pemenang yang sesual dengan kepentingan mercka.
Hal ind tersaji pada paragraf 20. Sebagaimana kutipan berikut.

Pimpinan Juri menghapus catatan angka-angka,

“Angka tidak usah diwmumkan, dan pemenangnya bisa kita
pilih dari nama yang ada. Sandara t2k perlu tegang.... Kami
berdua dan saudara sendician. Secara suara pasti Kalah,

“Bagaimana?” (BP: 32)

Akhir

Tahap ini bensi hal-hal vang menunjukkan perkembangan cerita ke arsh
penyelesaian dan penyelesaiannya. Dalam tahap akhir, dewan jur mepgumumkan
pemenang lomba menyanyl. Euis yang berharap menjadi saleh satn pemenang
lomba ternyata tidak termasuk pemenang kedva dan ketiga. Nia malah semakin
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yakin kalau Euis-lah pemenang pertama lomba menyanyl tersebut. Hal ind
tergambar pada paragraf 21. Sebagaimana kutipan berikut.

Ketika skiumya dinmumkan tiga peserta yang masuk final,
Euis banyak berharap. Pemenang ketiga sudah diumumkan, Buis
berharap sebagal pemenang kedua, Tepl temyata ada nama lain.
Nia malah belum-belum menyalami. “Kamulah pemenang
pertama,” {(BP: 32}

AXkhirnya, bagian akhir gerita ditutop dengan keputusan bahwa pemenang
pertama lomba menvanyl temyvata bukan Buis. Di akhir cerita disampaikan,
apapun alasannya keputusan dewan juri itu tidak dapat diganggu gugat, walaupun
terkadang keputusan itu terasa pahit. Terutama bagi orang yang berharap
mendapatkan kemenangan. Seperti yang dialami tokoh Buis. Hal ini terlihat pada
paragraf 22-23. Sehagaimana kutipan berikut.

‘Nyatanya bukan nama Euis yang menjadi pemenang
pertama. Bwis gemetar, pucat, dan menahan napas berat. Torasa
zda yang wmengganjal di dada, di perut, dan berkecamuk di
kepalanya,
Apa mau dikata kalau keputusan dewan junl fak bisa
diganggu gugat. (BP: 32-33)
Berdasarkan struktur alur tersebut, cerpen “BP” menggunakan alur maju.
Jalinan peristiwa bergerak maju tanpa berpirdiah ke peristiwe yang lalu. Cernita

bergerak maju dari pengenalan masalah menuju penyelesatan masalah.

2.1.2 Tokol dan Perwatakan dalam Cerpen BP

Menurut Sudjiman (1991: 17}, pada dasamyz tokoh dalam cerita rekaan
dapat digolongkan ke dalam dua kategori tokoh, vaitu tokoh sentral dan tokch
bawahan, Kedua kategori tokoh ini saling melengkapi pada peristiwa-peristiwa
dalamn cerita. Setiap tokoh juga memiliki fungsi sendiri-sendivi dalam struktur
cerita,

Sementara itu, Sudjiman (2006) mendefinisikan perwatakan sebagai sifat
dan ciri vang terdapat pada tokoh, kualitas nalar dan jiwanya, yang
membedakannya dari tokoh lain. Watak tokoh dapat disajikan dengan beberapa
metode, yaifu metode langsung dan taklangsung Dalam metode langsung,
adakalanya pengarang melalul pencerita mengisahkan sifat-sifat tokoh, hagrai,

pikiran dan perasasnnya, kedang-kadang dengan menyisipkan komentar
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perriyataan setiju tidaknya akan sifat tokeh-tokoh ifu. Dalam metode taklangsung,
watak tokoh dapat distmmpulkan pembaca dan pikiran, cakapan, dan lakaan tokoh
yang disajikan pengarang, bahkan juge dan penampilan fisiknya serta dad
gambaran lingkungan atan tempat tokoh. (Sudjiman, 1991: 23-26)

2.1.2.1 Tokoh Sentral dalam Cerpen BP
Euis

Tokoh Euis dalam cerpen BP ini menempati kedudukan wtama, yaitu
tokoh yang memiliki intensitas keterlibatan yang menonjol dalam berbagai
peristiwa pada alur dalam cerpen. Euis adalah seorang siswa SLTP. Tokoh Euis
digambarkan sebagai ssorang anak yang pandai menyanyi. Untuk mengikuti
lomba menyanyi, Euis berlstih keras agar dapat tampil dengan sempuma {BP: 23).

Fuls digambarkan scbagai seorang anak vang memiliki kermampuan
menyanyl, Ia mampu menghayvati lagu dengan baik. Penampilannya di panggung
nyaris sempumna, tidak ada tanda-tanda “demam panggung’ walaupun 1a penyanyi
pemula sehingga para penonton terkesima.,

Euvis juga digambarkan sebagai seorang ansk yang memiliki semangat
tinggl dalam melakukan aktifitas sehari-hari. Hal tersebut terlihat dad
keseriusannyva dalam mempersiapkan diri semaksimal mungkin untuk mengikut
lomba menyanyi. Dengan semangat itulah ia berpikir bahwa menang dan kalah
dalam guatu lomba adalah hal biasa, Suatu hal yang harus diterima dengan lapang
dada, Sebagaimana kutipan berikut.

“Kesompatan lomba resini seperti ini sangat i‘aagka di sin,

Euis.” Ttu suara hati Euis, vang membuatnya mempersiapkan

diri  sebalk mungkin, Dan kim  semua kemampusnnya

dickspresikan, Kalaupun gagal, kata Euis seperti pada dirinya,

saya telah memberikan vang terbaik. Xalau gagal, bukan karana

saya tidak siap, tapi karena saya memang kualah dari peserta

yang lain, (BP: 28)

Tokoh Euis juga digambarkan sebagai anak yang rajin membantu orang
tua, Di sela-sela mengikuti lomba menyanyi, sebagai anak seorang mkang becak,
Buis tetap berjualan opak untuk membantu ckonomi keluarga. Hal tersebut

menunjukkan bahwa Euis bukenlah anak yang pemalu walaupun harus berjualan
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opak. Seperti yang tergambar dalam kutipan benkut. *Nia langsung menggandeng
Euis. Euis mengambil baskom opak dari bawah kursi, terseret-seret oleh Nia”
(BP: 30) Kutipan tersebut juga menggambarkan Euis itu berasal dacd keluarga
kurang mampu karena disela-sefa kesibukarmya tetap harus membantu orang tua
dengan berjualan opak.

Tokoh Euis digambarkan sebagal seorang kakak yang berfanggung jawab
terhadap adik-adiknya, Iz adalsh kakak yang masih mengasuh adik-adiknye
dengan batk, Ketika mendapatkan tawaran akan dityaktir oleh Nia, Euig langsung
terpikir akan adik-adiknya. Sebagaimana yang tergambar dalam kutipan berikut.
“Yuk, kifa cari makan duly, Nanti balik kemarl sudab divmumkan,” “Tapi Ara
dan Agil...” “Sudahlah . Nanti aku traktir sckalian. Ayolah Buis.” (BP: 29-30)

Tokoh Euis juga digambarkan sebagai anak yang tabah. Seteleh ia
memberikan yang terbaik dalam penampilannya, 12 berani berharap untuk menjadi
salah satu pemenang karena Nis mengatakan bahwa 1a layak meniadi pemenang.
Akan tetapi, ketika dewan juri mengumumnkan babhwa pemenangnya adaish orang
lain, Fuis hanya bisa pasrah dan tegar menecrima keputusan pahit itu. Ja tidak
menangis ataupun marah-marah. la menyadar bahwa keputusan dewan juri #u

mutiak dan tidak dapat diganggu gugat (BP: 25).

2,1.2.2 Tokoh Bawahan dalam Cerpen BY
Nia

Nia digambarkan sebagai anak yang cantlk, berkulit putih, dan
berpenampilan tenang. Nia juga seorang pelajar SLTP. Ia adaiah teman sekelas
Buis. ™ Nia adalah teman di SLTP... [...] Nia yang berkulit putih, berwajah
lembut, tetap tenang.” (BP: 28-28)

Nia digambarkan sebagai tokoh vang memiliki kemauan kuat Iz rela
melakukan apapun untuk mendapatkan keinginannya. Iz rela mendaftar sebagai
peserta lomba menyanyl agar bisa lebih dekat dengan Euis. Ketika mendapatkan
giliran untok tampil, Nia tidak bersedia tampil ke pangpung Scbagaimana yang
tergambar dalam kutipan berikut.

“Aku nggak man, Aku ikt ke sini, meéndafiar, karena ingin
sama-sama kamu. Bukan mau ikut lomba ayanyi.
*Kamu ini bagaimana?”’
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*Ya tidak bagaimana-bagaimana....” Nia tetap tak beremosi
ketika panggilan ketiga diulang. Nia malah menyobek kartu
peserta. (BP: 29)

Tokoh Nia juga digambarkan sebagai anak dati kelzarga yang mampu. Hal
tersebut tergambar dari banyaknya uagg jajan yang dimiliki untuk mentraktir Buis
dan kedus adiknya. Uang pendaflaran lomba menyanyi pun terbuang percuma
karena Nia tetap fidak man tampil ke panggung. Hal tersebut menunjukkan bahwa
bagi orang kaya seperti Nia, uang vang terbuang untuk pendaftaran dan mentraktir
teman adalah hal yang biasa. Uang vang dimiliki lebih dari cukup, Sebagaimana
kutipan berikut. “Yuk, kita cari makan dulu. Nanti balik kemar sudeh
diumumkan.” “Tapi Ara dan Agil...,” “Sodghlah. Nanti aky traktir sekalian.
Ayolah, Enis.” (BP: 29-30)

Tokoh Nia juga digambarkan sebagai anak yang optimis, Ta yakin kalau
Euis akan menjadi pemenang lomba karens menurutmya Euis akan memperoleh
nilai yang tinggl. Sebagaimana kutipan berikut,

“Apa sih yang kamn raguken? Kamu pasti masuk final. Pasti
menang. st?g fainnya masih coba<obz. Aku kan. tahu nilai
penyanyi. ...

[
Perhitungen Nia tak terlalu meleset. Dewan Juri yang

bersidang setelah semua peserta menyanyl, mempunyai catatan

angka yang lumayan tinggi uotok Euis. Petunjuk angka di papan

tulis menunjukkan it [...J (BP: 30)
Pimpinan Juri

Pimpinan juri adalab tokoh wyang curang dan licik, Ia memberikan

keputusan yang merugikan dengan mencoret Euis dard daftar pemenang karena
Euis bukan peserta kursus menyanyi di lembaga yang dikelolanya. Hal tersebut ia
lakukan karena ia tak ingin terapst kursusnya akan merugi kalau Eunis menjadi
pemenangnya. la khawatir orang tidak meu mengikuti kursus menyanyi di
lembaganys karens angk didiknya dikalahkan oleh Buis, anak yang tidak ikt
kursus menyanyi (BP: 24).

Juri Dua
Juri Dua adalah tokoh yang jujur. Ia berpendapat bahwa yang pantas
menang dalam lomba menyanyi adalgh Fuis karena memang penampilannya yang
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terbagus. “Paling tidak Euis pemenang ketiga,” desak Juri Dua, (BP: 32) Akan
tetapi, usulan Juri Dua tersebut tidak digubris oleh dewan juri yang lain.

Juri tiga

Juri Tiga digambarkan sebagal tokoh yang egois. Ia sependapat dengan
pimpinan juri. la berpendapat kalau peserta kursus menyanyi yang dikelolanya
kalah dalam lomba menyanyi dari peserta yang tidak ikut kursus. Apalagi
dikalahkan oleh Euis, anak seorang penarik becak. Hal tersebut akan merugikan
kursus yang mereka kelola. Sebagaimana yang tergambar dalam kutipan berikut.
*Kalau Euis memperoleh nomor, lalu dua peserta lain yang kita kirim tidak
menang, Ktz mempermalukan diri kita sendiri, * kata Juri Tiga. (BF: 32)

2.1.3 Latar dalam Cerpen BP

Unsur yang cukup penting diperhatikan dalam mengapalisic sebuali karya
sastra ialah latar. Latar memberikan informasi tambahan kepada tokoh cerita dan
alur cerita. Dengan demikian, latar pun setidak-tideknys menyiratkan tema karya
sastra itu, Latar dalarn karya sasirs dapat ditipei menjadi latar walkty, latar temnpat,
dan latar sosial (Sudjiman, 1991: 44), Informasi fentang lafar akan menunjang
pemahaman karya sastra secara menyeharuh.

2.1.3.1 Latar Waktu dalam Cerpen BP

Cerpen BP ini berlatar waktu siang hari, ditunjukkan dengan kegiatan
Euis berjualan opak sepulang sekolah. Sebagaimana kutipan berikut, “Buis
mengambil baskom opak dari bawsah kursi, terseret-seret oleh Nia.” {(BP: 30) Latar
wakiu tersebut juga tergambarkan dalam kutipan berikut. “Harnl ini, penyisthan
peserta lomba menyanyl. Selaln peseria, lebih banyak lagi pengantar. Sehingea
suasananya benar-benar suasana pesta” (BP: 27).

2.1.3.2 Latar Tempat dalam Cerpen BP

Peristiwa-peristiwa dalam cerpen BP berlokasikan di sebuah Gedung
Kesenian di sebuah kota. Gedung Kesenian tersebut adalah gedung yang baru dan
bagus yang menjadi pusat kegiatan Festival Seni. Gedung Kesonian yang
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digunakan untuk lomba menyanyi tampsk sesak oleh peserta lomba dan
pengantarnya {BP: 23).

2.1.3.3 Latar Sosial dalam Cerpen BP

Latar sosial mencakup penggambaran keadaan masyarakat, kelompok-
kelompok sosial dan sikaprya, adat kebiasaan, cara hidup, dan Iain-lain yang pada
dasarnya melatar peristiwa (Sudiiman, 1991; 44

Cerpen BP mengpambarkan keadaan masyarakat yang antusias dalam
menyukseskan Festival Seni yang diadakan oleh pemerintzh kabupaten setempat.
Hal tersebut tampak dari banyaknya peserta dan pengantar lomba menyanyl yang
hadir di tempat penyelenggaraan lomba menyanyl sehingga gedung kesenian it
penuh dan sesak (BT 23).

Dalam cerpen BP juga tergambarkan kebiassan sebagian masyarakat yang
memiliki kewenangen khusus, dalam hal ini dewan juri, Dewan juri pada sebugh
lomba mendasarkan penilaian atas Kepentingan mercka dan membuat keputusan
yang menguntungkan mereka, Hal tersebut tak terlepas dari kepentingan kursus
menyanyi vang dikelola oleh dewan jun (BF:24).

2.1.4 Sudut Pandang dalam Cerpen BP

Dalam karya sastra modern, menarik dan tidaknya suatu karya sastra dapat
ditentukan oleh pencerita. Pencerita dalam karya sastra diciptakan pengarang
untuk menyampaikan kisahan dalam ceritanya. Pencerita depat bertutur fentang
dirinya sendiri atau tokoh lain dalam cerita. Pencerita mungkin terlibat dalam
cerita sebatas pengarnat di huar cerita, Kehadiran pencerita ini dapat memperlancar
jalannya cerita. Ia juga hadir sebagai penghubung untuk menyampaikan amanat
dari pengarang kepada pembaca.

Sayuti (2000: 159} membedakan sudut pandang menjadi empat jenis,
yaitu pencerita akuan sertaan {(first person central), pencerita akuan taksertasn
{first person peripheral), pencerita diaan maha tahu (third person omniscient), dan
pencerita disan terbatas { third person fimited). Pencerits akuan sertaan adalah
pencerita yang tkut berpartisipasi dan berperan dalam cenita. Iz bercerita tentang
dirinya sendinl dalam berbagai peristiwa dan interaksinya dengan tokoh lain.
Pencerita akuan taksertaan adalah pencerita yang tidak ikut berperan atau
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berpartisipasi dalam cerita. Is hanya mengisahkan cerita atau pengalaman tokch
lain seperti vang didengar atau dibayangkannya,

Adapun pencerita diaan maha tahu adalah pencerita yang mengisahkan dan
menggambarkan tokeh dan peristiwa secara mendalam fermasuk lakuan dan
cakapan tokoh-tokohnya. Pencerita disan maha tahe ini juga dapat melukiskan
ucapan dan tindakan tokoh yang tertangkap pancaindera. 1a juga dapat melukiskan
pikiran dan perassan tokoh-tokchnya. Sementara itu, pada pencerita diaan
terbatas, pencerita hanya berkisah dari satu sudut saja.

Sudut pandang dalam cerpen BP menggunakan sudut pandang pencerita
diaan maha fahu. Hal tersebut terlihat pada paragraf 1-6, Pencerita diaan maha
tahu ‘menceritakan tokoh Euis secara mendetail seperti penampilan Euis yang
sempurna ketika bemyanyi. Pencerita mengetahui bagaimana suara hati Euls
ketika mempersiapkan dirinya dalam mengikuti lomba menyanyi (BP:23).

Pencerita diaan maha tahu mengetahui bagaimana tokoh Buis berdialog
dengan tokoh yang lain. Pencerita dinan maha tahu mengetahui tokoh Nia dengan
mendetail, Pencerita mengpambarkan tokoh Nia sebagat sosok yang cantik dan
memiliki kemampuoan untuk memprediksi hasil lomba menyanyi. Apa yvang
diprediksikan tokoh Nia ternyata bepar bahwa tokch Buis mendapatkan nilat vang
tinggi. Hal tersebut tersaji pada paragrafl 7-14 (BP: 28).

Pencerita disan maha tahu mengetahui ketika tokoh-tokoh lain berdialog
membicarakan tokoh utama. Pencerita mengetahui situasi dialog yang dilakukan
dewan juri ketika akan memutuskan siapa pemenang lomba menyanyi. Hal
tersebut tersaji pada paragraf 15-20 (BP: 23-24).

2.1.5 Tema dalam Cerpen BP

Tema menurut S8ayuti (2000), adalah makna cerita, gagasan sentral, atau
dasar cerita vang diolah dalam karya sastra. JJalam tema ferdapat gagasan senfral
yaitu sesuaty yang hendak dipegjuangkan dalam dan melalu karya fiksi, biasanya
berpangkal pada alasan tindak atau motif tokoh.

Menurut Sudjiman (1991}, dalam sebuah cerita rekaan, pengarang tidak
hanya sekedar ingin menvampaikan sebuah cerita karena ia ingin bercerita saja,
Ada sesuaty yang dibungkusnya dengan cerita itn. Dengan kata lain, ada suatu

konsep sentral yang dikembangkan dalam cerita rekaan. Pengarang melalui
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karyanya hendak mengemukakan suatu gagasan, (Gagasan, ide, atau pikiran utama
yang mendasari suatn karya ituleh yang disebut dengan tema. Dengan perkataan
lain, tema adalah sesuatu yang menjadi gagasan sentral. D1 dalamnya terbayang
pandangan hidup atau cita-cita pengarang vang dikembangkan menjadi sebuah
persoalan, kadang-kadang atau  sering dengan pemecahannya sekaligus.
Pemecaban inilah yang diistilahkan dengan smanat.

Temsa vang disodorkan Atmowiloto dalam cerpen BP adalah tidak
selamanya harapan yang diinginkan ekan menjadi kenyastaan. Secara tersurat
Atmowiloto menggambarkan bahwa ketika seseorang memiliki scbuah harapan, ia
harus siap kalau barapan dan keinginamnya belum tentu akan tercepai.
Sebagaimana yang terfjadi dengen tokoh EBuis, la sangat berharap menjadi
pemenang dalam sebuah lombz menyanyl. Ia mempersiapkan din dengan serius.
Kalanpun ia kalah dalam periombaan tersebut, ia kalsh terhormat karena
kemampuan peserta lain yang memang lebih baik. Akan tetapi, walaupun ia telah
tampil maksimal dan mendapatikan pujian dari penonton, kenyataan berkata lain.
fa tidak dinyatakan sebagai pemenang oleh dewan jurd karena Euis bukan peserta

kursus menyanyl, lembaga yang menjadi sponsor dalam lomba tersebut (BP: 24,
26).

2.1.6 Amanat dalam Cerpen BP

Scbenammya membicarakan pengertian amanat tidak terlepas dad
pengertian tema karena keduanya terkait erat. Menurat Sudjiman {1991: 57-58),
tema adalah sesuatn yang meniadi perscalan bagi pengarang. Sementara ity
amanat adalab jalan kehluar yang ditawarksn oleh pengarang dalam kaitannya
dengan itema yang dipilihnya. Oleh kavena iy, pengarang harus kreatif
memikirkan jalan keluar yang tepat untuk ceritanys. Amanat ini oleh pengarang
dapat disampaikan secars implisit, jalan keluar atau ajaran moral itu disiratkan di
dalam tingkah laku tokoh menjelang cerita ity berakhir. Pengarang juga dapat
menyampaikannya secara cksplisit, di tengah atau di akhiv certa ditermukan
seruan, saran, peringatan, nasihat, anjuran, larangan, dan sebagainva yang
berkenaan dengan gagasan yang mendasari cerifa ifu. Amanat juga dapat berupa

ajaran moral atan pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembacanya,
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Fungsi amanat vang paling mendasar adalah amanat terscbut mampu
menggugah manusia untuk kemball kepada fitrah penciptasnnya yang bersih dan
cinta damai. Atau dengen kata lain, karya sasira tersebut diharapkan dapat
memanusiawikan kembali manusia. Untuk itulah, pengarang dituntut unatuk lebih
bijaksana dan kreatif dalamn menawarkan jalan keloar yang sekaligus menjadi
amanat dalam karya sjasirany&

Secara implisit, cerpen BY mengetengahkan arti harapan dan kenyataan.
Orang boleh saja berharap untuk mendapatkan sesuatn yang diinginkannya tetapi
ia juge harus siap untuk menerima kenyataan kalau harapan tersebuf tidak sesuai
dengan keingimannya. Harapan yang ingin dicapai tokoh Ewis adalah
memenangkan lomba menyanyi, Temysia untuk menjadt pemenang lomba
menyanyi tidak hanye ditentukan oleh kemampuan olah vokal tetapi juga faktor
nonteknis, seperti knasa dari dewan juri (BP: 25},

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat saja berada
dalam situasi saat sesuatu tidak berjalan sesnai dengan keinginan. Dengan adenya
pembelaiaran tentang makna sebnal harapan, seorang siswa akan lebih togar
dalam menjalani kehidupan schari-harinya. Siswa tidak akan mudah putus asa

manakala harapannya untuk mendapatkan sesuatu belun menjadi kenyatazn.

2.2 Cerpen “Sahabat dan Kembang”

Cerpen SdK dipilik karena cerpen ini mengajarkan kepada siswa teatang
makna persahabatan. Cerpen imi cocok untuk digunakan sebagal salah sate materi
pebelajaran ¢erpen untok tingkat SLTP. Dengan cerpen imi, dibarapkan sisws
dapat memperoleh pencerahan tentany persahabatan antarsesama.

2.2.1 Alar cerita dalam Cerpen SdK
Dalam cerpen 34K, tidak tampek ada persealan vang menomjol yang

menimbulkan seatu konflik tertentu, Oleh karena ity, struktur alur yang ada dalam
cerpen SdK memiliki pola yang umum yaitu awal, tongah, dan akhir,
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Awal

Tahap ini berisi pemaparan mengenai tokoh Sita dan kebiasaan vang
dilakukan oleh tokoh Sita. Dalam tahap awal ini, pengarang melukiskan tentang
kebiagaan Sita yang suka mengoleksi bermacam-macam bungs. Kebiasaan
mengoleksi bunga yang didapatkan dari para sahabatnya. Tahap awal ini terletak
pada paragrafl 1-8. Sebagaimana yang tergambar dalam kutipan berikut.

Tak terasa oleh Sita, liburan tinggal hari ini. Waktu seolah.
olah terbang. Besok kembali ke sekolah. Mandi pagi-pagi
dengan uir dingin. Alangkah malasnys rasanya,

Apa yang akan dilakukannya sore ini? Menylapkan buku-
pulanya untuk bezok, Masih enggan rasanya.

Sita turun ke halaman. Segar rasanya matanya memandangi
tanaman-tanarnannya. Berbagal macam bunga ada ditanamnya.
Inddah diatur mesurut rencananyz sendinl. Tidak #u saja
sebabnya. Setiap jenis bunga mengingatkan kepada sahabatnya.
Kebun bunga Sita memang anch. Semua bunga vyang
ditanamnya adalah pemberian kawannya. Di bawah tiap batang
bunga ditulisnya nama bunga, juga kalan ada nama dalam
bahasa latinnva, lalu di bawah sekali ditnlisoya nama kawannya
dan tangga! diperolehnya bunga itu. (8dK: 7-8)

Tengah

Tahap ini mengetengahkan fenfang keinginan tokoh Site untuk menambah
koleksi bunganya sekaligns rmenambah  szhabat barunya.  Tahap ind
menggambarkan tokoh Sits yang mendatangi vumah Nuraini untuk meminta
bunga Lely, bunga yang belum dimilikinya. Tahap {engah ini tergambarkan pada
paragraf 8-14, sebagairmana kutipan benkut ini.

Sita telah  membgulatkan  tekad. Keinginannya  untuk
menambah kebunnya denpan sebatang bunga Lely tak dapat
ditahannya lagi. Besok sudah sekolah, mungkin berkuranglah
kesempatan karenanya. Segera saja ia larl ke belskang
mengambil sepeda. Dart halaman ia bersery: “Sita perg: sebentar
Bu, schentar sekali..” katanya sambil tersenyum,

Ibunya melambai mengijinkan: “Cepat kembali Sita, sebentar
lagi kita akan pergi bersama.” (SdK: 10}

Akhir

Tahap akbir ini mengetengahkan cerite tentang keberhasilan tokoh Sita
mendapatkan bunga Lely dari Nuraini. Dengan tambaban bunga Lely, sahabat Sita
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pun bertambah yaite Nuraini. Tahap akhir cerita ini terletak pada paragraf 15.17
sebagaimana kufipan berikut.

Kalau begitn biar kuberi kau bunga juga, supaya namaku
kau abadikan  di kebun bungamu.”

Sita seolah beriingkrak karena gembira.

“Untuk itulah memang aku datang kemari. Aku sudah lama
menginginkan Lelymu” {SdK, 11)

Berdasarkan strukiur alur tersebut, cerpen SdK menggunakan alur maju.
Jalinan peristiwa bergerak maju tanps berpindah ke peristiwa yang lalu. Cerita
bergerak maju dari pengenalan tokoh, pencarian bunga dan sahabat, sampai pada
keberhasilan tokoh untuk mendapatkan bunga dan sahabat baru,

2.2.2 Tokoh dan Perwatakan dalam Cerpen SdK
Berikut ini gkan diuraikan tentang tokoh sentral dan fokoh bawahannys
yang disertai dengan perwatakan tokoh-tokeh tersebut.

2.2.2.1 Tokoh Sentral dalam Cerpen SdK
Sita

Tokoh Sita dalam cerpen SdK menempati kedudukan utama yaitu tokoh
vang menjadt sentral pembicaraan dalam cerita. Kemuneulan tokoh tersebut lebih
sering dibandingkan tokoh vang lain. Oleh karena ity, segala sesuatunys
mengenai kejadian dalam cerpen SAK ind menceritakan tentang tokoh Sita.

Tokoh Sifa digambarkan gebagal seorang anak SLTP yang menggemari
bunga. Tokoh inl juga rajin berkebun dengan menanam den merawat bunga-bunga
pemberian sahabat-sahabatnya (SdX: 34},

Tokeh Sita telah menanam anckas macam bunga pembenian sahabat-
sahabatnva. Ta begitu rajin berkebun agar bunga-bunga tersebut terawat dengan
baik, Dengan demikian dapat disimpulkan behwa tokoh Sita sdalah anak yang
mencintai dan merawat lingkungannya, Tokoh Sita jugs seorang anak vang
memiliki banyak teman terbukt dengan banyaknys bunga pembenian {eman yang
dikoleksinya.
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Tokoh Sita juga memiliki perangai yang ramah. la adalah anak yang
memiliki sopan santun dalawn kehidupan sehari-harinya. Hal tersebut tergambar

dalam kutipan berikut,

“Selamat sore...,” Sita memberi salam sambil tersenyum.
“Selamat sore. Masukiah. Bawa sepedamu.”

Sita raenuntun sepedanya masuk ke halaman,
Disandarkannya sepeda itu di tembok.

“Mari masuk. Perkenalkan, aku Nuraind, Duduklah...”

“Aku Sita.. Namamu bagus, di mana kau sekolah?” (SdK:

10-11)

Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Sita adalah anzk vang memiliki
tingkah lakn yeng baik. Ia berbicara dengan ramab dengsn orang vang baru
dikenalnya. Sita pandai mengambil hati lawan bicaranya dengan kalimat atau kata
yang dincapkannya.

2.2.2.2 Yokoh Bawahaa dalam Cei}}en Sdx

Nuraini

Dalam cerpen SdK, Nuraini adalah tokeh yang masih duduk di bangks
SLTP. Ia juga menggemari bunga. Nuraini juga suka mengoleksi bermacam-
macam gambar bunga sebagai hiasan di dinding kamamya. Sebagaimana yang
tergambar dalam kutipan bernikut.

Nuraini melanjutkan mengatur jambangan bunga.

“Kuteruskan dulu sebentar, ya?.

“Silakan, silakan,”

Sita memandang sekeliling. Dinding kamar itu dihias indah,
Terlinat beberapa gambar bunga.

#ini kamarmuy, Nuraini?”

“Ya...... "

“Kau sama denganku. Sama-sama penggemtar bunga [...]
{(SdK: 1)

Kutipan tersebut menggambarkan Nuraini adalah penggemar bunga. Hal
tersebut terlihat dari banyaknya jambangan bunga yang ada di halamas rumabnya.
Kegemaran Nuraini terhadap bunga juga terlihat dani hiasan bunga yang banyak
menghiasi dinding kamamya.
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Ibu

Dalam cerpen SdX ini, ibu digambarkan secbagai sosok vang bijaksana. Tou
adalsh orang yang memiliki sikap mengayomi anaknys. Ketika Sita mengutarakan
niatnya bzhwa kalau sudah besar, ia akan berkebun bunga, ibu pun
menyetujuinya, Sehagaimana vang tergambar dalam kutipan berikut,

Lebih dari itu kadang-kadang timbul pula keinginan Sita
untuk berkebun bunga kelak, jika diketshuinya harga bunga di

pasar mahal. Lebih-lebih hari-hari seperti Lebaran dan Tahun
Baru.

Ibunya menyetujui keinginaonya itu. {(SdK: 8)

Kutipan tersebut mengambarkan bahwa ibu adalah sosok yang lembut dan
bijak. Ibu tidak menentang apa yang menjadi keinginan Sita walaupun keinginan
tersebut menjadi pengusaha bunga. Keinginan yang diucapkan Sita disetujuinya
walaupun baru scbatas rencana. Hal tersebut menunjukkan bshwa ibu adalah
sosok vang menghargai pendapat anaknya.

2.2.3 Latar dalam Cerpen 8dK

Berilmt akan diuraikan latar dalam cerpen SdX veitn latar waktu, latar
tempat, dan latar sosial.

2.2.3.1 Latar Waktu dalam Cerpen 84K

Cerpen SdK berlatar wakta sore han, Hal tersebut tergambarkan dalam
kutipan bertkut. “Apa yang akan dilakukannya sore ini? Menyiapkan buku.
bukunya untuk besok. Masih enggan raganys.” (SdK: 7)

Sore hari adalah waktu keiadian ketika Sita pergi ke rumah Nuraini untuk
meminta bungs Lely. Sore itu adalah harl terakhir lburan sekolah karens hari
besoknya sekolah telah mulal masuk lagi,

2.2.3.2 Latar Tempat dalam Cerpen SdK

Kejadian dalam cerpen Sdk berlangsung di halaman rumah Sita dan mamah
Nuraint (S8dK: 34, 36). Menurut penulis, secara wnum latar tempat cerpen SdK
adalah sebuah kota besar. Hal tersebut terkail dengan lerciptanya cerpen ini pada
tahun 70an. Pada tahun 70an, sekolah setingkat SLTP hanya ada di Kkota,

tUniversitas Indonesia

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB Ul, 2009

it i



seiidaknyas di sebuah kota kecil setingkat kecamatan, Tokoh Nuraim yang
bersekolah di SMP TV dapat menjadi penanda bahwa cerita berlatar kota. Waktu
itn hanva kota besar vang memiliki lebih dari satu SMP. Bahwa centa berlatar
kota juga dikuatkan dengan keberadaan pasar kembang yang menjual berbagai
macam bunga. Pasar kembang atau pasar pada umumnya berada di kota besar atau
minimal & kota keci} setingkat dengan kota kecamatan. Sebagaimana kutipan
berikut, “Lebih dari itn kadang-kadang timbul pula keinginan Sita untuk berkebun
bunga kelak, jika diketahuinya harga kembang di pasar mahal, Lebih-lebih pada
hari-hari seperti Lebaran dan Tahun Bam.” (SdK: )

2.2.3.3 Latar Sosial dalam Cerpen SdK

Cerpen Sd¥. memberikan gambaran tentang kebiasaan sehagian anggota
masyarakat yang roemiliki kegemaran berkebun bunga. Hal tersebut terwakili olch
" dua keluarga yaitu keluarga Sita dan keloargs Nuraini. Cerpen i juga
mengpambarkan suatu kebiasaan yang menjadi gambaran umum para wanita yaitu
gemar mengoleksi baik tapaman ataupun gambar-gambar bunga yang beraneka
macam seperti yang dilakulkan tokoh Sita dan Nuraial.

2.2.4 Sudut Pandang dalam Cerpen SdK

Sudut pandang dalam cerpen SdK menggunakan sudut pandang diaan
maha tahuo. Hal tersebut dapat dilihat pada keseluruhan st cerita dari paragraf -
17, Dalam cara menampilkan tokoh, pencerita dizan maha tahu ini cenderung
memeragakan dan membiarkan tokeh-tokohnya berdialog dan bersksi sendin,
Sudut pandang inl cenderung ditampilkan secars subjektif. Sepertt yang tergambar
dalam kutipan berikat.

Karenanya Sita sclale memelihara kebun bunga itn dengan
penuh kasih sayang seolah menyayangi sahabat-sahabatoya
sendiri. Ja selalu ingin rmenambah sahabatnya.

Lebih dani itu kadang-kadang timbul pula keinginan Sita
untuk berkebun kelak, iika diketahuinya harga bunga di pasar
mahal, Lebih-lebih pada bari-hari seperti Lebaran dan Tabun
Baru. (SdK: §)

Kutipan terscbut menggambarkan bagaimana pencerita lowat tokohnya
mengemukakan pandangannya bahwa usaha berkebun bunga it merupakan lahan
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bisnis karena harga jual bunga tinggl. Pencerita diaan maha tahu ini juga dapat
mengamati tokoh-iokohnya secara mendalam, Apa yang dipikirkan dan dilakukan
iokohnya dapat dilukiskan secara mendetail, Pencerita mengetahui bagaimana
kuamya tekad tokoh Sita untuk menambah koleksi bunganya (SdK.: 34),

2.2,5 Tema dalam Cerpen SdK

Tema yang disodorkan Sockante dalam cerpen SdXK  ini adalah
persahabatan. Judul tersebut menyiratkan kembang sebagai simbol persshabatan
bagi seseorang. Dengan merawat kembang pemnberian dari sahabat, seseorang
telah menjaga persahiabatan yang dijalin dengan temannya, Seperti tokoh Sita, dia
akan menjaga persahabatan dengan temannys seperti iz merawat bunga-bunga
yang ditanamnya. Dengan merawat bunga, ia selalu teringat dengan sahabatnya.
Hal tersebut tergambar dalam kutipan beriknt.

{...] Sctiap jenis bunga mengingatkan kepada sahabatnya.
Kébun bungs 5ita memang anch. Semua bunga yeng
ditansamnya adalah pemberian kawannya. I3 bawah tiap batang
bunga ditulisnya nama bunga, jugs kalau ada nama dalam
bahasa latirnya, lalu di bawah sckali ditulisnya nama kawannya
dan tanggal diperolehnya bungaitu. ...1

Karenanya Sita selalu memelihara kebun bunga itu dengan
penuh  kasih-saysng seolah menyayangl sahsbat-sahabainya
sendiri. Ia selalu ingin menambah gahabatoya. (SAK: 7-8)

2.2.6 Amanat dalam Cerpen SdK

Soekarto mengetengahkan makna persahzbatan melalui  cerpen  Sdk.
Proses pencarian sahabat dilakukan oleh tokoh Sita dengan mengkoleksi bunga
yang didapatkan dan sahabainya. Proses pencarian sahabat Sita sangat terkait
dengan koleksi bunga yang diperolehnya. 8ita terus berusaha menambah koleksi
bunga terbarunya seperti ia ingin mendapatkan sahabat-sshabat barunya (84K:
343.

Dari uratan tersebut di atas, secara eksplisit dapat disirapulkan bahwa hal
utama yang ingin disampaikan Soekanto adalah bahwa persahabatan ity
membutahkan tekad yang kuat unfuk memelibara dan memperclehnya. Sahabat
tidak datang begitu saja tetap: 1a akan hadir karena usaha kita. Persahabatan yang
telah terjalin pun harus dijaga dengan saling menghargal, agar keberadaarnya
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tetap abadi. Seperti juga tokeh Sita vang merawat bunganya dengan sgpenuh hati
sehagai tanda penghargaan untuk sahabat-sghabatnya.

2.3 Cerpen “Aktor Ulung Kena Batunya®

Cerpen AUKB menceritakan tentang seseorany vang suka berbuat usil
onar akan mendapatkan balasan yang setimpal. Cerpen ini dipilih penulis karena
dapat memberikan pembelajaran kepada siswa tentang arfi kebohongan dan
kejujuran. Cerpen ini menurut penulis cocok untuk diajarkan pada siswa setingkat
SUTP. Dengan cerpen ini, diharapkan siswa mendapatkan pencerahan tentang arti
kebohongan dan kejujuran dalam kehidupan sehari-hacd.

2.3.1 Alur cerita dalam Cerpen AUKB

Struktur urnum alur cerita dalam cerpen AUKB adalah sebagai berikut:
Awal

Pada bagian awel imi ditampilkan pengenalan tempat dan tokoh-tokoh
vang terlibat dalam cerita. Penggambaran tentang suasana dan kegiatan anak-
anak di lereng bukit Gagak Desa Cangkring, Ada anak-anak yang mencari
rumput, menggembalakan temaknya, dan berenang di kedung ataw sungai &
lereng bukit, Hal ini fersaji pada paragraf 1-8. Sebagaimana kutipan berikut ind.

Setelah menarub keranjang rumput di tepi sungai, sku dan
Sansuri melepaskan baju dan celana, lalu kami melompat ke
kedung. Byurr...! Aku berkecipak ke sana kemari berbaur
menjadi satu dengan angk-anak Jainnys. Alangkah sejuknya air
ind,
Kami tertawa sambil bersemburan air. Alangkah nikmatnya
mandi di sungai pada harl menjelang siang begini. Sudsh
berkali-kali sku dan teman-temanku mandi di sungai, tapi tidak
pernah bosan, Mandi i sungai terasa lebib nikmat dibanding
mandi di sumur. Apalagi, sungai ini airnya bening, sejuk, dan
dasarnya dari pasir dan batu-baty kerikil, (AUKB: 81)

Termasok dalam bagian awal adalah muoculnya permasaiahan awal yaitu
ketika ada suara teriakan fentang adanya ular vang besar. Dengan terinkan ind,
anal~anak yang sedang mandi semuanya naik ke darat dan menyndahi mandinya,
Hal ini tersaji pada paragraf 9-11. Hal ini tergambar dalam kutipan berikut.
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Ketika anak-anak sedang asyik-asyiknya bermain kucing-
kucingan, tba-tiba terdengar teriakan sangat mengejutkan,
“Ular, . ! Ulaaar.. ! Ada ular besaaar. . 1"

Kami semua menoleh ke arah sumber suara itu. Tampak di
tepi sungai Sukab lari terbirit-bidt dengan mimik wajah
ketakutan, la terus berteriak-terisk dengan napas tersengal-
sengal dan ngoswngosan. Sukab berlari funggang-langgang
seperti dikejar setan.

Melihat itu, serta-merta anak-anak naik ke darat, faly terburu-
buru mengenakan pakaian kembali, (AUKB: 82}
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Peristiwa lain yang termasuk dalam bagian awal ind adalah ketika Sukab
menyatakan ada ular vang besar. Dengan nafas yang tersengal-sengal, teman-

temanya percaya kalau sda ular yang besar. Temnyata itu hanya lelucon yang
dilakukan Sukab terhadap teman-terpannya. Hal ini tersaji pada paragraf 12-15.
Hal ini tergambar dalam kutipan berkut.

Tengah

 Sukab berlari ke argh kami. “Ular! Ada uvlar besoanr...!”
terigk Sukab lagi dengan napas vyang tidak dibuat-buat.
Sementara itu, keranjang rumpuinya masih bertengger di
pundaknya.

“Di mana? i mana ulamya, Kab? Tanyz Reje penuh
ketakutan.

Sebentar kemudian anak-anak mervbung, Ada pulz yang
langsung menyambar sabit di keranjeng rumput. Kami paling
takut melihat ular besar, sebab tertangkapnya tiga ckor vlar jenis
Piton vang sermpat mengahantui kehidupan penduduk Desa
Cangkring sampai sekarang masih terbayang-bayang di hadapan
kami.

“Di maga ular itu? Di mana ular besar im?” Tanys anak-anak
lainnya sambil bersiap dengan sabit 4i tangan masing-Inasing.

“Ular itm..., wlar itu... ada di kebun binatang! Jawab Sukab
tanpa kami doga-duga.

“Haaa, ..?” anak-snak melongo.

Sukab segera tertawa ngakak gambil cepat-cepat berlari
meninggalkaen kami. (AUKB: §2-83)

Bagian tengah cerita diawali dengan munculnya konflik akibat adanya
berita hehong yang dilakukan oleh Sukab. Joko pun marah-marah kepada Sukab

dan mau mencmpelengnya. Akan tetapi, Sukab sudsh terlanjur meninggalkan
mereka. Hal ini tersaji dalam paragraf 16-17. Hal ind seperti yang tergambar

dalamn kutipan berikut,
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“Kodok tengik, kamu Sukab!™ Joko merutuk habis-habisan.
fa mengeiar Sukab dan berusaha melayangkan tnju ke
wajahnya, Tetapi, Sukab sudah keburu lari menjauh sambil
tertawa-tawa. Joko uring-uringan,

“Biarkan saja, Joko. Dia belum kena batunya,” ujar
Mulyono.

“Tetapt, ia harus diberi pelajaran! Sudah berapa kali dia
membobiongt kita? “ Joko, benar-benay jengkel.

“Mungkin dia hamya ingin bercanda, Joko,” Rejo ikut
menyabarkan Joko.

“Bercanda, sih bercanda, Tetapi, jangan keterlahian! Sedang
enak-enaknya mandi, tiba-tiba teriak ular, Siapa tak dongkol?”
(AUKR: 83}

Kenflik tersebut semakin meruncing. Bukan hanya Joko yang marah
melatnkan teman-teman yang lain juga ikut marah. Mergka melampiaskan
kemarahannya dengan kata-kata kotor yang diarahkan kepada Sukab. Sementara
itn, dari kejauhan Sukab tetap teriawa karena keberhasilannya membohongi
teman-temannya. Hal inl tersait pada paragral 18-19. Sebagaimana vyang
tergambarkan dalam kutipan berikut.

Demikianlah teman-temankn melampiaskan kemarzhannya
dengan mengeluarkan kata-kata kotor yang diarabkan kepada
Sukab. Tetapi, Sukab di kejauhan sana terus fertawa ngekak
karana merasa telah berhasil mengibuli kami. Benar-benar aktor
ulung, si Sukab! {AUKB: R2)

Bagian tengab cerita ini diakhiri dengan tertangkapnva Sukab oleh Pak
Mantri karena masuk kebun dan mencuri jambu mete. Sukab pun menangis
karena dimarahi Pak Mantri. Sebagaimana yang tersaji dalam kutipan berikut.

Di wung jalan, dekat garde Hansip yang terletak di pinggir
Jjalan rays, kami melihat ada kerumunan orang. Di sana tampak
Pak Mantri sedang margh-marah. Terdengar pula suara tangis
seorang anak yang meminta ampun. ;&éa apa gerangan? Dan,
stapakah yang menangis itn?

Aku dan teman-teman segera mempercepat langkah menuju
kerumunan itu. Olala...! Yang menangis itu ternyata Sukab,
Keranjang rumputnya baru gaia digeledah oleh Pak Mantri, Dan,
tampaklah di dasar keranjang ftu, di bawah twmpukan ramput,
berpuluh jambu mete teronggok bisu.

“Apakah kamu fidak bisa membaca tulisan di pinggir kebun
itu, he, bahwa siapa saja dilarang memasuki kebun dan memetik
buah jambu mete? Apakah kamu tidak tahu kalau jambu mete
itu penghasil devisa Negara? Tahukah kamu, apa hukuman bagi
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sang pencuri?” demikian omel Pak Mantri dihadapan Sukab.

{ALUKB: 84).
Akhir

Bagian akhir cerita adalah berakhimya konflik dengan pernyataan Sukab

karena fclah mencurl. Akan tetapi, Pzk Mantd tetap tidak mempercayai
pemyataan penyesalan dan fidak akan mengulangi yang dilontarkan Sukab. Pak
Mantri tetap saja menelepon polisi untuk memberi pelajaran kepada Sukab. Hal
ini tersaji pada paragraf 24-23. Sebagaimana yang tergambarkan dalarm Kutipan
berikut ini.

“Ampun, Pak. Saya tidak skan mengulangi lagi” Suara
Sukab mengiba-iba.

“Sudah berapa kali kamu mencuri dan tertanpkap, he?
Ternyata kamu tidak Kapok-kapok juga. Dan sekarang tidak ada
ampun lagl untukmyu, Kamu harus dipenjara!™

“Ampur, Pak. Saya jangan dipenjara, Tolong, Pak. Kasihani
saya, Pak. Saya takut pelisi. Huu.. bua. bu...,)” tangis Sukab
makin menjadi-jadi,

“Huh, tangismu ith tangis buaya!l” sengal Pak Mantri
Kehutanan kesal. Setelah Pak Mantri menghubungi kantor polisi
dengan handy talky vang dibawanva, tak lama kemudian
datanglah mobil patroli polisi itu. Sukab pun dibawa mobil itu
benkut keranjang rumput dan puluhsn jambu mets hasil
curiannya. (AUKB: 84)

Termasuk dalars bagian akhir cerita adalah pandangan anak-anak techadap
Sukab yang dibawa polisi. Mereka berpendapat bahwa Sukab telah mendapatian
balasan yang setimpal atas perbuaten vang dilakukernya selama ini yaitu suka
mencuri dan membohongl teman-tomannya. Hal i tersaji pada paragraf 26.
Sebagaimana yang tergambar dalam lutipan berikut. “Anak-anak memandangi

mobil Hu sarmbil menyimpan perasaan masing-masing dalam benaknya. Sekarang,
benar-benar kena batunya, Sukab.” (AUKB: 34)

2.3.2 Tokeh dan Perwatakan dalam Cerpen AUKHB

Berikut in skan diuraikan tentang tokoh sentral dan tokoh bawahan dalam
cerpen AUKB yang disertai dengan perwatakannya.
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2.3.2.1 Tokeh Sentral dalam Cerpen AUKB
Sukab

Tokoh Svkab dalam cerpen AUKB memiliki kedudukan utama, yvaitu
tokoh yang memiliki intensitas keterlibatan yang menonjol dalam serangkaian
peristiwa pada alur cerpen ini. Dengan demikian kita dapat mengatakan bahwa
segala sesuatunya mengenai kejadian-kejadian yang tersurat menceritakan tentang
tokoh Sukab tersebut.

Sukab adalal scorang anak vang jahil. Ia suka menggoda dan membohongi
teman-femannya. Jfa  akan sensng  manakala  teman-temannya  berhasil
diperdayainya (AUKB: 41).

Sukab telah membohongl teman-temannya yang sedang asik berenang
dengan mengatakan ada nlar yang besar. Teman-temannya ketakutan mendengar
teriskan Sukub, Termnvata Suksb berbohong semata schingga lfemandeman memsa
diperdayai. Sukab senang karena telah berhesil menipu teman-temannya. Dapat
disimpulkan bahwa tokoh Sukab adalah anak yang pandai berakiing untuk
mengelabui teman-tsmannya. Sukab iermasvk ansk yang kurang sopan. Hal
tersebut tampak dari cara terlawanya vang terbahak-bahak setelah berhasil
membohongi teman-temannya scbagaimana kutipan benkaut. © [...] Tetapi, Sukab
di kejavhan sana terus fertawa ngakak karena telah berhasil mengibuli kami
Benar-benar aktor ulung, si Sukab!” (AUKB: 83}

2.3.2.2 Tokoh Bawahan dalam Cerpen AUKEB
Tokoh Aku

Aku adalah anak yang baik hati. Tokoh ake sangat akrab dengan teman-
ternannya (AUKB: 40).

Tokob aku adalah tokoh yang skrab dengan teman-temannys. Setiap had
ia bermain dengan teman-temannys dengan senang hati. Ini menunjukkan bahwa
tokoh sku adalah anak yang batk sehingea dapat diterima dengan baik oleh teman-
femannya,
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Joka

Joko adalah seorang anak yang mudah tersulut emosinya apabila diganggu
oleh orang lain, Walaupun terkesan emosional, Joko pemberani dan tepas
(AUKB: 42).

Joko berani menghadapi anak vang mengganggunya. Ketika diganggu
Sukab, Joko berniat uniuk berkelahi tetapi Sukab sudah berlari menjauh.
Akhirnys, Joko hanya dapat mengumpat dari jauh.

Pak Mantri

Pak Mauntri adalah sosck yang tegas dan disiplin, Ketika ia mendapati
Sukab mepeun jambe mete, ia memarahi Sukab. Untuk memberi pelajaran kepada
Sukab agar kapok dan tidak mengulangi perbuatannys, Pak Mantri pun
memanggil polist. Seorang ansk biasanva akan takut jika berhadupan denpan
polisi. Begitn pun dengan Sukab yang menaapis karena fakut kepada polisi
{AUKB: 42).

Pak Mantri adsleh orang yang berfanggung jawab dengan pekerjaannya. la
akan menjaga kebun jambu mete agar tidak dimasokd dan dicuri orang. Ketika ia
mengetahul bahwa Sukab felah masuk dan mencuri jambu mete di kebun bukit
Gagak, ia memarali Sukab. Pak Mantri memberikan hukuman kepada Sukab
dengan memanggil polisi agar Sukab dapat mempertanggungjawabkan
perbuatannya,

2.3.3 Latar dalam Cerpen AUKB
Berikut ini akan diuraikan latar cerpen AUKB ysitu teptang latar waktu,
latar tempat, dan latar sosial.

23.3.1 Latar Waktu dalam Cerpen AUKB

Dalam cerpen AUKB, waktu terjadinya peristiwa adalah siang hari. Ketika
siang hari, anak-anak mandi dan berenanp setelah seharian mencari ramput dan
menggembalakan kambing. Hal inl tampak dalam kutipan berikut,

Kami tertawa sambil bersemburan air. Alangkab nikmatya
mandi di sungsi pada har menjelang siang begini. Sudah
berkali-kali aku dan teman-temanku mandi di sungai, tapi tidak
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pernah bosan, Mandi di sungai terasa lebih nikmat dibanding
mandi di sumur. Apalagi, sungal ini aimya bening, sejuk, dan
dasarnva dari pasir dan batu-batu kerikil. {AUKB: 81}

2.3.3.2 Latar Tempat dalam Cerpen AUKB

Dalam cerpsn AUKR, tempat terjadinya penistiwa adalsh sungai di kaki
bukit Gagak, Desa Cangkring. Ansk.anak bigsenys mencari ramput dan
menggembalakan ternakoya di kaki Bukit Gagak kemudian mereka mandi di
sungai tersebut. Hal ini tergambar dalam kutipan berikut. “Aku dan Samuri segera
menyusurl pinggir sungai menuju kedung di kaki bukit tempat anak-anak Desa
Cangkring biasa mandi. Kedung adalzh bagian sungal yang airmya cukup dalam™
{AUKB: 80) )

Sungai tersebut digambarkan sebagal sumgai yang jernih aitnya, sejuk,
dasar sungainya terdiri darl pasir dan kerikil. “[...] Apalagi, songai inl aitnys
bening, sejuk, dan dasarnya terdini dari pasir dan batu-batu kerilgl,” (AUKB: 81}
Sungai tersebut juga besar dan dalam karena dapat dipakai anak-anak Desa
Cangkring untuk benmain kejar-kejaran, adu cepat berenang, adu lama menyelam
dan sembur-semburan gir. “Sambil mandi, kami bermain kejar-kejaran, adu cepat

berenang atau adu lama menyelam dan sembur-semburan air” (AUKB: 81}

2.3.3.3 Latar Sosial dalam Cerpen AUKB

Dalam cerpen AUKR, tergambar suasana pedesaan yang masyarakatmya
hidup dengan kerukunan dan kebersamaan. Xeceriaan anak-anak yang memiliki
kebersamaarn dalam hidup tampak dalam snagena mandi bersamia di sungai setelah

sama-sarna mericarl runput dan menggembalakan ternaknya.

2.3.4 Sudut Pandang dalam Cerpen AUKEB

Sudut pandang yang digunakan dalam cerpen AUKB adalah sudut
pandang akuan taksertaan. Dalam cerpen ini, sudut pendang akuan taksertasn
tersaji pada paragraf secara keselucohan, Dalam sudut pandang akuvan taksertasn
ini, pencerita berperan sebagai tokoh bawzhan. Pencerita mengisahkan cerita dari
sudut pandang dirinya, tetapi yang disoroti bukan dirinya sendiri. Ia mengisahkan
tokoh lain yaitu Sukab dan teman-teman lainnya. Tokoh aku ind hadir sebagai
penonton saja (ALKS: 42).
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Pencerita akuan taksertaan juga menceritakan peristiwa yang dialami
tokoh lain seperti Sukab dan teman vang lainnya. Pencerita akuan iaksertaan
mengisahkan tokoh Sukab ketika membohongi tokoh-tokoh lain. Pencerita akuan
taksertaan juga menggambarkan tingkah laku yang dilakukan Sukab secarn
mendalam seperti bagaimana 1a lari terbirit-terbirit, nafas yang tersengal-sengal,
dan cara tertawanya (AUKB: 413,

2.3.8 Tema dalam Cerpen AUKB

Tema yang disodorkan Susilo dalam cerpen AUKB ini adalah perbuatan
yang tidak balk akan mendapatkan balasan yang setimpal. Judul AUKB
merupakan  simbol dari keselurahan isi cerifa.  Secara tersirat Susile
mengemukakan pemikirannya bshwa orang vang suka berbuat jahil atau suka
berbohong pada orang lain, sustu saat akan mendapatkan balasan yang setimpal
(AUKB: 43).

Sebagaimana yang dilakukan tokoh Sukab yaitu, suka berbuat onar. Sukab
juga suka mencuri, Apa yang menjadi kebiasaannya itu dilakukan dengan senang
hati walaupun merugikan erang lain. Aksi pencurian jambu mete yang dilakukan
Sukab ternyata diketabui oleh Pak Marntri. Sukab pun dimarahi oleh Pak Mantri
gan dilaporkan ke polisi untuk mempertanggungiawabkan perbuatannya.

2.3.6 Amanat dalam Cerpen AUKB

Cerpen AUKB ini mengetengahkan ganjaran yang diterima seseorang
yang suka berbuat usi¥/ ongr. Perbuatan vang tidak baik yang dilakukan oleh
tokoh Sukab suatu saat akan mendapatkan balasan. Tokoh Sukab pada akhirnya
dimarzhi Pak Mantri  dan  dibawa ke  kantor polisi uptuk
mempcrtanggunavfa%}ican perbuatannya, Sebagaimanz kutipan berikut. “Anak-
anak memandangi mobil itu sambil menyimpan perasaan masing-masing dalam
henaknya. Sekarang benar-benar kena batuaya, Sukab” (AUKB: 84)

Dant uraian terscbut, secara eksplisit dapat disimpulkan bahwa suate saat
prang yang suka berbuat tidak baik akan mendapatkan balasan vang setimpal.
Dengan adanya pembelajaran tentang balasan yang setimpal bagi orang vang
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berbuat fidak baik, seorang sisws akan lebih berhati-heti dalam bersikap dalam

kehidupan seharni-harinya.
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BAB 3
SILABUS DAN RPP

3.1 Silabus
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BENP)Y (2006), hal-hal yang

terkait dengan silabus adalah pengertian silabus, pengembang silabus, prinsip
pengembangan silabus, tahap-tahap pengembangan silabus, komponen silabus,
langkah-langkah pengembangan silabus, dan contoh silabus. Uraian dari hal-hal
tersebut adalah sebagat benkut,

3.1. 1 Pengertian Silabus

Silabus adaiah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran/
tema tertentu yang mencakup standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD},
materi pokok/ pembelajaran, kegistan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
wakty, dan sumber bahan/alat belajar. Dengan demikian, silabus akan menjawab
permasalahan sebagai berikut,

a. Kompetensi yang barus dicapal siawa sesval dengan rumusan standar isi
(SK dan KD}

b. Matert pokok pembelajaran yang perlu dibahas dag dipelajani peserta didik
untuk mencapai standay isi.

c. Kegiatan pembelajaran vang harus dirancang guru schingga siswa mampu

berinteraksi dengan sumber-sumber belajar,

d. Indikator yang harus dirumuskan untuk mengetaihui ketercapain KD dan
SK.

e. Ketercapaian kompetensi yang dickur berdasarkan rumusan indikator yang

ada sebagal acuan untuk menentukan jenis dan agpek yang akan dinilal.
£, Wakiu yang diperlukan untuk mencapai standar tsi tertentu.

g. Sumber belajar yang dapat digunakan untuk mencapat standar isi tertentu,
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31.1.2 Pengembang Silabus

Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh guru secara mandiri. Silabus

Juga dapat dikembangkan secara berkelompok dalam Musyawarsh Guru Mata
Pelajaran (MGMP). Komite sekolah dan Dinas Pendidikan terkait dapat menjadi
rekan untuk mengembangkan dan menyusun silabus.

3.1.3 Prinsip Pengembangan Silabus

Silabus yang dikembangkan harus mengandung prinsip-prinsip sebagai

berikut.

a.

lmiah: keseluruhan materi dan kegiatan yang ada dalam silabus harus
benar dan dapat dipertangpungjawabkan secara kellnman,

Relevan: cskupan, kedalaman, fingkat kesukaran, dan umtan penyaiian
materi disesuaikan dengan tingkat perkembangan fisik, emosional, sosial,
dan spiritual peserta didik.

Sistematis: komponen-komponen dalam silabus saling berhubungan secara
fungsional dalam mencapal kompetensi.

Kongisten: ada hubungan yang konsisten antara KDY, indikator, materi

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan sistem
penilaian,

Memadai: cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, kegistan
pombelajaran, sumber belajar, dan sistem penilaian cukup  untuk

menunjang pencapaian kompetensi dasar,

Aktual dan Kontekstual: cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran,
kegratan  pembelyjaran, dan  sistern penilaian  memperhatikan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mutakbir dalam kehidupan
nyata dan penstiwa vang terjadi.

Fleksibel: keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi variasi
peserta didik, pendidikan, dan dinamika perubahan yang terjadi di sekolah
dan masyarakat. Sementara itu, materi ajar ditentukan berdasarkan dan
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memperhatikan budaya daesah masing-masing. Hal ini dimaksudkan agar

kehidupan peserta didik tidak tercerabut dan hngkungannya.

h. Menyeluruh! komponen silabus mencakup keseluruhan ranazh kompetensi
{kognitif, afckiif, dan psikomotor)

3.1.4 Tahap-tahap Pengembangan Silabus
Tahap-tahap pengembangan silabus meliputi:

a. Perencansan: tim yang bertugas menyusun silabus harus mengumpulkan
informasi dan menyiapken kKepustakaan atau reférensi yang sesuai untuk
mengembangkan silabus.,

ii Pelaksanaan: dalam melaksangkan penyusunan silabus, tim penyusun

haras memahami semua peranpgkat yang berhubungan dengan penyusunan
silabus seperti standar isi, materi pelajaran, dan XTSP.

¢. Perbaikan: silabus yang telah selesai perlu dikaji ulang sebetum digunskan
dalam KBM. Pengkajian dapst melibatkan abli kurikolum, ahli mata
pelajaran, ahli didakiik-metodik, ahli penilaian, psikolog, guru, kepala
sckolah, pengawas, staf profesional dinas pendidikan, perwakilan orang
fua sigwa, dan siswsa.

d, Pemantapan: masukan dari pengkajisn ulang dapat dijadiken bahan
pertimbangan untuk memperbaiki silabus awal. Apabila telah memenuhi
kriteria, rancangan silsbus dapat scgera disampaikan kepada Dinas
Pendidikan dan pihak-pihak yvang berkepentingan lainnya.

e. Penilaian Silabus: penilaian pelaksanasn silabus periu dilakukan secara

berkala dengan menggunakan model-model penilaian kurikulum.

3.1.5 Komponen Silabus

Silabus yang disusun sekursng-kurangnya memual beberapa komponen,
vaitu identitas silabus, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi wakiu, dan
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sumber belgjar. Komponen-komponen silabus tersebut selanjutnya dapat disajikan

dalznm conioh format secarg horisontal atau secara vertikal,

Format 1 . Horigontzl

SILABUS
Sekolah : SMP...
Mata Pelajaran
Kelas/ Demester
Standar Kompetensi
Kompetensi | Maeri | Penga | Indikator Penilatan Alokssi { Sumber
Dasar | Dokl 1 Teknik | Bentuk | Conton | ok | Belajar
mai Instromen | Jostnanen
jajaran | Bela
jar
Format 2 : Vertikal
SILABUS

Nama Sckolah
Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

1. Standar Kompetensi

2. Kompetensi Dasar

3. Materi Pokok/ Pembelajaran

4. Kegiatan Pembelajaran

&, Indikator

6. Penilaian

7. Alokasi Wakt

8. Sumber Belajar

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB Ul, 2009
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3.1.6 Langkah-langkal Pengembangan Silabus

Berdasarkan komponen-komponen yang telak disebutkan di atas, langkah-

jangkah pengembangan silabus selanjutnya adalah sebagai berikut.

a

Mengisi identitas silabus: identitas terdiri dari nams sckolsh, mata
pelajaran, kelas dan semester. Identitas tersebut ditulis di atas matriks
silabus,

Menuliskan standar kompetensi: standar kompetensi yang ditulis
berdasarkan standar isi (8K dan KD) yang telah ditetapkan Dinas
Pendidikan Pusat. Standar kompetensi ini ditulis di atas matriks silabus di
bawah tulisan semester.

Menuliskan kompetensi dasar: kompetensi dasar yang ditulis mengacu
kepada standar isi yang telah ditetapkan Dinas Pendidikan Pusat,
Kompetensi dasar dipilih terkait dengan standar kompetensi yang terkait.

Menentukan materi pokok/pembelajaran: materi pokok/pembelajaran
ditentukan dengan mempertimbangkan relevansinys dengao SK dan KD,
tingkat perkembangan s.iswa,' kebermanfoaten bagl siswa, stnuktur
keilmuan, kedalaman dan keluasan materi, kebutuhan peserta didik dan
tuntutan lingkungan, dan alokasi waktu.

Mengembangkan kegiatan pembelajeran: kegialan pembelajaran ini
dirancang unfuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses
mental dan fisik melalui interaksi antarpeserta didik, peserie didik dan
guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaisn
kompetensi dasar yang ada. Kegiatan pembelajaran ini dapat diwujudkan
melalui penggunaan pendekatan pembelajaran vang bervariasi dan
berpusgat pada peserta didik. Kegiatan pembelajaran ini memuat kecakapan
hidup yang perlu dikuasai peserta didik.

Merumuskan indikator: indikator dirumuskan uotuk  pengembangan
instrumen penilaian. Indikator ditentukan dengan meraperhatikan beberapa
kriteria, yaitu berkaitan dengan SK. dan KD, sesuai tingkat perkembangan
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berpikir siswa, memperhatikan aspek manfaat dalam kehidupan sehari-
hari, harus menunjuklkan pencapaian belajar siswa secara utuh {(kogniud,
afektif, dan psikomotor), memperhatikan sumber-sumber belajar yang
reievan, dapat divkur/dapat diamati, dan mengpunakan kata kerja
operasional yang dapat divkar.

g Penilzian: penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan
berdasarkan indikator vang telah ditentukan, Dalam kegiatan penilaian
terdapat tiga komponen penting, yaitu teknik penilaian, bentuk instrumen,
dan contoll instrumen, Teknik penilalan mencakup teknik tes dan teknik
nontes. Bentuk instrumen dapat berupa tes tulls, tes lisan, tes unjuk kega,
penugasan, observasi, wawancara, portofolio, dan penilaian diri, Contoh
instrumen dibuat setelah ditetapkan bentuk instrumenmya.

h. Menentukan alokasi waktu: alokasi wakiu adalab jumiah waktu yang
dibutuhkan untuk ketercapaian suatu kompetensi dasar tertentu dengan
memperhatikan minggu efektif per semester, aloleast waktu mata pelajaran,
dan jumlah kompetensi per semester.

i. Menentukan sumber belajar; sumber belajar merupakan segala sesuatu
yang diperlukan dalam kegialan pembelajaran seperti buku teks, media
cetak, media elekironika, nara sumber, Dingkungan alam sekitar dan
sebagainya.

3.1, 7 Contoh Silabus dari Materi Pokok Cerpen AUKB
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Silabuos cerpen AUKB

SILABUS

Sekolah : SMP/MTs
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester ; VII2

Aspek : Berbicara
Standar Kompetensi : 14°, Meogungkapkan tangeapan terhadap pembacasn cerita pendek (cerpen)

Kompelensi Materi Kegiatan Indikator Penilaiag Alokasi Sumber Belajar

Basar Pokok/Pembalainran Pembelajaran Teknik Bentak Lontoh Waktu

Instrumen Instrumen

14.2° Hubangan fatar | 1. Mendengarkan | 1. Mempu | Tes Daftar L. Sebutkan sty | 240" | 1. Cerpen
Menjelaskan | corpen desgan | permbacsan cerpen | mendeta  Iatar | Hsan, | pertanysen, | 9pa  saila  yang 2. Namsumber{sisws)
habungan realitus  kehidupun ( yong  dilakukan | cerpen Tes zoal vralan | ads dalam cerpen 3. Bula: referensi
latar  suaty | sosial oleh  marasumber | 2. Mampu | tertulis AUKB7Jelaskan 4, Bubkx teks
cerpen (siswa) rengsitican latar dengan  buks
dengen 2. Mendiskusikan { cerpen  dengan yang
realitas jalar cgrpen seafitas  sosiad mendukung!
sosial 3 Menggitkan Iatar | masa kini 2. Buatlah

* Nomor 14 ini mengacn pada wrutan daflar Stendar Kompetensi (8X) yang ditetzpkan oleh BSNP,

4 Nomor ]4.2 ini mengacu pada Kompetensi Dasar kedua dari $K nomor 14 (Jibat ha) 104),
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3.2 RPP {(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Untuk melaksanakan proses pembelajaran, langkah-langkah yang telah
disusun dalam silabus pertu diperinci lagi dalam langkah-langkah belzjar,
Pemerian i bermanfaat untuk menyusun rencana alokasi wakiu yang mendekati
tepat. Pemerian inl juga bermanfaat unhuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan
yang perlu disiapkan seperti media/alat peraga, lerubar kerja, buku sumber, dan
peralatan khusus yang lainnya. (Nasar, 2006 44.48)

Dalam menyusun kegiatan belajar entuk RPP, perlu diperhatikan hal-hal

bertiat ini
a. Penulisan langkah kegiatan dalam RPP harus disertai nomor urut kegiatan,
Hal ini penting dilakukan untuk memudabkan pembuatan jurnal mengajar

yang menginformasikan pelaksanaan XBM pada hard, tanggal, dan jam
terientu,

b. Penulisan langkah kegiatan belsjar dalam RPP mencantumkan kegiatan
pembuka dan penutup.

a. Kegiatan pembuka: kegiatan ini berfungsi untuk mengantar dan
mempersiapkan  siswa dalam menerima pembelajaran. Jenis
kegiatan ini bermacam-macam tetapl pada umumnyz berfuiuan
untuk  memotivasi  siswa dalam  menerima  pembelajaran,
mengingatkan dan mengaitkan pembelgjaran ierdahuly dengan
yang sekarang. Contoh dari kegialan pembuka yaitu menyanvyi,
bernmain  teka-teki, mengamati pambar fertentu, menggali
pengalaman, tanya jawab, afau pre-fest yang semuanya diakhirl
dengan pengaitan terhadap kegiatan intj,

b. Kegiatan penutup: kegiatan ini sangat beragarm, bergantung pada
proses pembelajaran vang telah berlangsung, Kegiatan ini pada
umurmya berupa review pokok-pokok materi yang telah dipelajari,
pemberian rangkuman, menarik kesimpulan dari proses pengolahan
informasi vang telah dilakukan siswa, tanya jawab ontuk
mengidentifikasi bagian-bagian vang belum dikvasai siswa atau
display karya dan kinerja.
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Pengorganisasian kelas dan wakhi: pada saat menyusun redaksi kalimat
kegiatan  belajar, hendaklah dipikirkan dan  ditentukan jenis
pengorganisasian siswa yang dikehendaki.

Alokasi waktu dan kebutuhan: setelah menyusun langkah kegiatan yang
terperinet, guru sekaligus dapat menentukan alokasi waktu untuk tiap
langkah disertai denpan deskripsi kebutuhan yang diperlukan pada langkah
tersebut.

a. Waktw: pada RPP, sebaiknya waktu dialokssikan untuk tiap
langkah apar gury memiliki pepangan dalam pelaksanaannya.
Tanpa pegangan wakt, guru/siswa dapat larut dalam keasyikan
belajar. Waktu tiap langkah tersebut untuk selanjutnya ditotal
nntuk mengetahni alokasi wakiu yang nyata yang diperlukan untuk
mempelaiari satn kompetensi dasar atau indikafor yang sedang
disusun dalam pembelajarannya. Waktu total inilah yang ditulis

dalam silabus untuk menyuson program-semester,

b. Kebutuhan: pada waktu kegiatan belajar dirumuskan, gurus dapat
menentukan semua kebutuhan yang diperlukan dalam langksh
kegiatan belajar tersebut. Kebutuhan yang dibutuhkan misalnya
lembar kerja, media, alat persga, buku samber, peralatan, dan
sebagainya,

Lniversitas indonesia

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB Ul, 2009



o9

3.2.1  Contoh RFP dengan Materi Cerpen AUKR
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

No: 02/ BY VIV Dua/ 2008-2009

Sekolzh : MTsN Prambanan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

| Kelas/Semester  :VI/O
Materi Pokok : Hubungas latar cerpen dengan realitas kehidupan sosial
Alokasi Waktu (2 x 407

T T N

Berbicara: mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan cerpen

2. KOMPETENSI DASAR

Menjelaskan hubungan latar suatu cerpen dengan realitas sosial’

3. INDIKATOR

o Mampu mengungkapkan fatar cerpen dengan bukti yang mendukung

¢ Mampu mengaitkan latar cerpen dengan realitas sosial masa kini

4. TUSUAN PEMBELAJARAN

o Siswa mampu mengungkapkan latar cerpen dengan bukti vang mendukung

¢ Siswa mampu mengaitkan latar cerpen denpan realitas sosial masa kini

5. DESKRIPSI MATERI

a. Cerpen “Akior Ulung Kena Batunya™

b. Pendalaman Materi:

a. Latar cerpen adalab tfempat, waktu, suasana yang melatarbelakangi
penstiwa dalam cerpen.

b. Latar sebagai salah satu unsur infrinsik vang membangun karya sastra
memiliki bubungan erat dengan unsur intrinsik lain seperti tokoh, alur,
iema, atav konflik maupun suasana cerita.

* Walaupun XD-nya hanya membicarakan Istar, unsur-unsur intrinsik lain seperti tema, tokoh,
porwatakan tetap dibicarakan/disingaung dalam KBM,
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Fungs latar dalam cerpen untuk mewujudkan nuansa sudsans-suasana

peristiwa  dalam febih  mudah

cerpen  sehingga pembaca  dapat
mengapresiast/ memaharmi i1si/ tema cerpen fersebut.
Penggambaran latar dalam cerpen terdin dari: 1) penvampaian secars
konkret vaitu tempat, wakiy, dan suasana yang tertulis dengan jelas dajam
teks cerpen; 2) penyampaian secara tersirat melalui perbuatan tokoh,
keadaan lingkungan sekitar tokoh, dialog antar tokoh, atau pikiran tokoh;
3} disampaikan secara simbolis/larbang vang menggambarkan suatu
temipat, waktu, stau suasana dalam cerpen.

Latar sebuah cerpen dapat memberi pengetabuen kepada pembaca tentang

hai-hal yang belum diketahuinya, seperti tentang tempat, adat istiadat, pola

pikir manusia atau masyarakat suatu daerah.
6. KEGIATAN BELAJAR

Mo, | Kegiaten | Wekiu | Kebutuhan { Xeterangen
Kegiatan Pembuka
1. i Mengariikan peribahasa | § Peribahasa™ Barang | Selasa, 74
“Barang ¢iapa menanam, ia giapa muenanarn, iz | 2009
akan mengetam” akan mengetam” Pengurmman;
2 Tanya jawab tentang | 3 Perternuan
kejuiuran dan kebohongan mendatang
3. | Mendengarkan pengantar | 15 Ringkesan  mwter: | vlangan
gury  temtang  pentingnya tenstang latar harian tentang
mengenal latar suatu cerpen lgtar dan
dan  hubunpanuyas  denpan hubungannya
realitas sosial masa kini dengan
reslifas sosial
dalam  suatu
cerpen
Kegiatan Inti
4. | Membaca cerpen AUKB 10 Cerpen AUKB
5. ) Dalam kelompok 3 orang, | 15 Lembar Kerja  (lihat
mendiskusikan perscalan fampiran 10)
tentang latar dan
pergoalannya  dalam  cerpen
AUKB .
6. | Presentasi anggota kelompok | 20
Kegiatan Penutep
7. | Mendenparkan  ranghuman | 10
gura tentang later dan
persoalan  dalam  cerpen
AUKR
Total 80
2ip
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7. METQDE PEMBELAJARAN
Tanya jawab, kerja kelompok
8. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Alat

Sumber Belajar

¢l

: Scbuah verpen “Aktor Ulung Kena Batunya”

; Buku Bahasa dan Sasiya Indonesia, Pardjimin, Terbitan

Yudistira, 2003 dan Buku Bahasa Indonesia SMP kelas VII,

Depdiknas, 2007

9. PENILAYAN
A, TES TERTULIS : Soal uralan
B. SIKAP : Kuesioner skala sikap
C. PENUGASAN  : Tugas provek

D. RUBRIK PENILAIAN DAN INSTRUMENNYA

2. Penilaian Proses

Kegiatan Belajar Siswa daiam Kelompok

.
Hart/Tangpal  oiiiiriniciiercnennne

Ng

Nama kelompok

;;;;;;;;;

---------

uuuuuuuuuuuu

Keterampiian Bekerja sama

a) Penampiian

b3 Pemn dalam
kelompok

¢) Kemampuan
menmruskan dan
menyimpulkan

4} Kemampuan
menyampaikan
ide/saren

Fungsi dalam Keria kelompok

a) Sumbangan
pemiziran

b} Penyimpul-
an ide/saran

¢} Memotivasi
anggota/
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siswa lain

4} Inisiatif keria
dalam
kelompok

e} Pengoordi-
nasian  kerja
kelompok

b. Penilaign Hasil

1. Penilaian aspek kognitif berupa tes tertulis

Pedoman penskoran untuk tes tertulis:
1} Skor maksimal tiap soal 10

Jawablah soal-soal berikut ini!
1} Sebutkan latar apa saja vang ada dalam cerpen “AUKB"
Jelaskanlah dengan bukti vang mendukung!
23 Apakah latar yang ada dalam cerpen “AUKB” dapat
dikaitkan dengan realitas kehidupan masa kini! Jelaskanlsh

pendapatmu dengan disertai conteh!

3} Menwut Kamy, apakah seseorang yang suka sahil terhadap
temannya perlu diberikan suatu hukamay pelaiaran?

Jelagkan!

23 Nilal gkhir = {tolal skor) ;: jumlah soal
2.Penilaian aspek afektif berupa kuesioner skala sikap

......................

Ho

Pilihan sikap

88

S

N

T8

STS

K ebiasaan Sukab
membohongi temare
ternannya  itu adalsh
perbustan yang wajar,

Anak yang suka
berbohong harus diberikan
suatu pelajaran/
peringatan  agar  tidak
meangulang perbuatannys,

Tindakan Pak Manm yang
memarahi Sukab kercra
mencurl {ambu mete di
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kebun

adalah tindakan
vang bijaksana.

4, Sebapai penghasil devisa
negara, tumbuhan jambu
meie perlu dilestarikan,

3. Kebiasaan

mete
Sukah
sermasuk hal
wajar saja.

yang

kebun dan mencurt jambu

memasuki

dilekukan
sebetulnya
yang waiar-

Pedoman penskoran kuesioper skala sikap tersebui dapat dilakukan

sebagai berikut:

1) Untuk pernyataan positif 88= 5; 8= 4; M= 3; TS=2; dan §TS= 1.
Pemyataan posifif adalah butir pernyataan no. 4 dan 5.

2} Untuk pernyataan negatif: §8= 1; S= 2: N=3; T8= 4; dan 8738= 5.

Pernyataan negatif adalah butir pernyataan no. 1, 2, dan 3.

3, Pendlaian aspek psikomotor berupa tugas proyek

Soak:

Bacalah cerpen “AUKB" wvang terdapat di perpustakaan! Buatlah
sinopsis cerpen tersebut dengan mempertimbangkan unsur tema, fokoh

dan karakiermnya, serta later! Waktw: 2 minggn.

Pedoman penskoran untuk penilaian fugas proyek

No. Jenis tugas Axpek penilajan Nilai maksymal
10
i Tema Pemnahaman:
Seberapa baik tingkat

pemahaman siswa terhadap soal
yang dikenakan

Argumentasi:

Seberapa balk argumentasi vang
diberikan sisws dalam menjawab
perscalan
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Kejelasan:
1. Tersusun dengan
paik
2. Tertulis denpgan
ik
3. Mudah dipahami
Informast
i, Akurat
2. Memada
3. Penting
Tokoh dan | Pernshaman
karskter tokoh
Argumentasi
Kejelasan
Informasi
Latar Waktu, tempat, sosial

Mengetahut

Drs. Hanafi

Nilai akhir: (total skor): 9

Kepala MTsN Prambanan

Pengajaran Cerpen...,

Klaten, 31-3-2009

Guru Mata Pelajaran

fomy Tkhwanto, 8.8

NIP.
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3.2.2 Contoh Pelaksanaan Pengajaran Cerpen dengan Model Pembelajaran
Kooperati{
Kegiatan Pembuka

Guru memberitahukan target pembelajaran yang harus dicapai siswa pada
pertemuan ini. Target yang akan dicapal pada pembelajaran ini adalah agar siswa
mampu mengungkepkan latar cerpen AUKE dan hubungan latar tersebut dengan
realitas masa kini, Dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, siswa-siswa yang
belum memahami diberikan kesempatan bertanya sehingga semuanya memahami
hal-hal yang akan dicapai dalam KBM ini. Scbagaimana ilustrasi berikut.

Assalamu’ alaikum Wr. Wb, Anak-anak, pada perternuan kali ini, kita
akan membicarakan salah sata unsur intrinsil cerpen yaitu latar, Kita akan
mempelaiar Iatar yang ada dalam cerpen AUKR serla mencari hubuogan
iatar tersebut dengan kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
Bagaimana? Ada vang belum jelas dengan tujuan permbelajaran yang herus
dicapai pada pertemuan ini, Ayo, sitakan bertanya pada Pak Gurm, sebelum
kita lanjutkan pelajaran ini.

Guru menyampaikan hal-bal yvang harus dikuasei dan dipelajari siswa
seperti cara mengungkapkan latar suatu cerpen yang disertal bukti pendukong, dan
bagaimana hubungan latar tersebut dongan realitas sosial yang ada di sekifar.
Guru juga menckankan pentingnya sikﬁp dan keterampilan sosial yang harus
dikembangkan siswa selama pembelajaran berlangsung. Semua siswa harus
terlibat aktif dalam KB, Sebagaimana Hustrasi benkut.

Anak-anak, Kalian akan belaisr eara mengungkapkan suatu latsr yang
disertai data pendukungnye, Latar yang Anda temukan heros diseriai data
pendukung berupa kalimat-kalimat yang menyatakan latar itu. Jangan lupa,
semua anggota kelompok harus bekerja sama dalam menyelesatkan lembar
kerja yang akan diberikan Pak Gury,

Guru juga menjelaskan kepada siswa tentang tata cara penilaian dalam
pembelajaran cerpen AUKB ini. Guru akan menilal baik secara kelompok atau
pun peorangan schingga dibutuhkan kerja sama yang baik oleh siswa agar dapat
memahami cerpen AUKB dengan baik. Scbagaimana tlustrasi berikut.

Anak-anak, Pak Guru akan menilai hasil kerja Kalian secara

menyeluruh, Bukan hanya jawaban dari lembar kerja saja tetapi cara atau
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kerja sama Kalian dalam memecghkan persoalan yang ada. Jadi, Pak Guru

akan memberikan penileisn secara pribadi juga tim.

Guru menekankan pentingnya kerfa kelompok dalam mengupas persoalan-
persoalan dalam cerpen AUKB. Semua anggota kelompok hacus berperan akuf
Kerja sama untuk saling melengkapi dan memberi masukan antarsiswa karena inti
dari pembelajaran ini adalah bagaimana siswa dapat bekerja sama dengan baik
dalam memecahkan setiap persoalan dalam cerpen AUKB, Sebagaimana tlustrasi
berikut.

Anak-anak, ketika Anda mengerjakan lembar kerjs, masing-masing
angpota kelompok harus mengetahui hal-hal yang melandasi jawaben
rsebut ditemukan, Jangan sampat ada anggols vang tidak memahami
hasil temuannya karena ekan merugiken kelompok Anda sendiri. Kalian
harus saling berbagi ilmu.

Selanjutnya, gurs membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil dengan
anggota yang heterogen balk dari jenis kelamin, later belakang budaya, dan
kemampuan akademik. Dengan anggota kelompok vang heterogen diharapkan
antara siswa yang satu dengan yang lsin 2ksn saling berbagi ilmu dan
pengalaman. Sebagaimang ilustrasi berikut.

Anskeanak, dengarkan baik-baik! Pak Guwu 2kso moembagi Kalian
menjadi & kelompok. Masing-masing kelompok terdivi dari 5 orzng,
Kelompok I terdivi atas Abdul Aziz, Anita, Salman, Etik, dan Habibi.

Kelompok T ... Silakan, masing-masing kelompok menentuksn ketua
kelompokniva.

Guro menjeiaskan kepada sigwa tentang cara kerja yang harus dilakukan
siswa dalam pembelajaran cerpen AUKB ini. Dalam pembelajaran selanjutnya,
guru akan membagikan beberapa persocalan yang aken dikerjakan siswa secara
betkelompok., Masing-masing  anggota dalam  kelompok fersebut  harus
memberikan kontribusi nyata dalam menganslisis persoalan dalam cerpen AUKSB,
Sebagaimana ilustrasi berikat.

Anaic-enak, Pak Guru nanti akan memberikan Hima soal yang harus
dikerjakan secara berkelompok. Masing-masing individu bertangpgung
jawab atas satu soal. Walaupun satu anak berfanggung jawab atas satu soal,
Jawabzn masing-masiog individu harus menjadi kesepakatan bersama,

Setiap individu harus dapat menjelasken alasan jawabannya sehingga
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semug anggota kelompok memahami jawaban kelompok secara utuh, Hal
tersebut dikarenzkan pada perfemnuan mendatang akan ada kuis vang
berkenaan dengan cerpen AUKE.

Kegiatap Inti

Setelah menjelaskan tentang fata cara dalam KBM, gum mengawalinya
dengan menjelaskan materi pokok tentang latar den hubungannya dengan realitas
sosial yang ada di sekitar, Satelah siswa memahami materi pokok fersebut, materi
tersebut diaphikasikan dalam cerpen AUKB oleh siswa secara berkelompok.
Diawali dengan membaca cerpen AUKB, kemudian memberikan persoslan yang
akan dikerjakan siswa secara berkelompok. Sebagaimana ilustrasi berikut.

Ansk-anak, perhatikanlah dengss  seksamal Pak Guu akan
menjelaskan secara singkat tentang latar, Perhatikanish bagan latar yeng
ada di papan fulls, Latar adaiah ... Bagaimana? Jadi, untuk menanyakan
latar, Anak-anak dapat menggunakan kalirmat tanya Dimana peristiwa itu
terjadi? Kapan peristiva itu tegjadi? Apa yanp menjadi kebiasaan suatu
masyarakat tertentu? Ada yang belum paham tentang pengertian latar dan
cara mencari Jatar. Kalau sudah, marilah kita terapkan pengertian latar
tersebut dalam cerpen AUKB. Anak-snak, ada peribahasa yang berbunyi
“Buarang siapa menanarm, ja akan mengetam”™ Ayo, siapa vang tahu makna
peribahass itu, Ya, Anita, Ada yang Izin. Kalien akan lebih jelas lem kalsu
membacs cerpen AUKD yang sndah ada di meia Kalian. Silzkan dibaca
dan dicerrmati,

(uru membagikan maten atay tugas yang harus dipelajari atau dikerjakan
oleh siswa yaitu persoalan-persoalan yang terkait depgan latar dalam cerpen
AUKE dan hubungan latar tersebut dengan realitas sosial yang ada di sskitar.
Tugas-tugas tersebut dikerjakan oleh siswa sccara berkelompok. Sebagaimana
ilustrasi berikut,

Anak-anak, Pak Guru akan membagikan lembar kerja yang barus Anda
pecabkan secara berkelompok. Sebelum dikerjakan, soal-soal yang masih
belum jelas dapat Anda tanyakan. Kerjakanlah soal-soal tersebut dalam
selembar kertas.

Guru perkeliling mengawast kegiatan atau keria kelompok siswa, Masing-
masing kelompok mendapatkan pantauan gurs secara menyeluruh, Oleh karena
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itu, pada fase Ini guru harus betul-betul mengadakan pengamatan agar Kerja
kelompok berjalan dengan baik.

Ketika gury berkeliling ke masing-raasing kelompok, gurs membernikan
arahan kepada siswa atau kelompok yang mengalami kesulitan dalam memahami
persoalan dalam cerpen AUKB vyang dijadikan tugas, Dalam memberikan
penjelasan dan banfuan, guru sekedar fasilitator dan pengarah sehingga tidak
terkesan mematikan kreativitas siswa,

Guru jugs memberikan apresiagi vang positif bagi siswa atau kelompok
yang telah melakukan kerja tim dengan baik. Sebaliknya, guru juga memberikan
teguran bagi siswa atau kelompok yang tidak serius mengerjakan tugas atau hanya
bermain-main saja. Sebagaimana ilustrasi berikut.

Anak-anak, Pak Guru melihat masing-maging kelompok bekerja
dengan baik. Coba lihat, kelompok Aziz diskusinya seru sekal. Ayo,
kelompok P, jangan man ketinggalan, kok kelihatan “aderm syem” saja,
Selama kegiatan kerja kelompok berlangsung, guru menuliskan catatan

aneka peristiwa/ kejadian yang terjadi selama KBM. Catatan-catatan yang dibuat
gwru pantinya aken dijadikan sebagai salah satu bahan peniiaian dan untuk
mengevalugsi kineria masing-masing kelompok. Catatan-catatan tersebut ditulis
dalam lembar observasi yang telah disiapkan guru sebelumnya.

Guruy memberikan kesermpatan kepada masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil temvannya. Persoalan-perscalan dalam cerpen AUKB
dipresentasikan satu kelompok di depan kelas. Sementara itn, ketika satu
kelompok mempresentasikan hasil termuannya, kelompok Isinnya memberikan
tanggapan atas keria kelompok lain. Sebagaimana ilustrasi berikut.

Anak-anak, wakt untok mengerjakan soal sudah selesai, Sekarang kita
akan mendiskusikan temuan masing-masing kelompok. Pak Guru akan
menurjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan temuannya,
Sementara  ifu, kelompok wvang lain memberikan masukan dan
tanggapannys baik secars langsung atsu dituliskan 4l bawsh lembas
jawaban  masing-masing.  Ayo, silsken  maju  kelompok  Azie,
Presentasikanlah hasii temuan Anda,

Guru melakukan evaluasi atas kinerja masing-masing tim. Dalam

melakukan evaluasi i, gurn bukan hanya satu-satunya evaluator tetapi
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melibatkan siswa dalam rangka penerapan pembelajaran secara tutor sebaya,
Kelompok penanggap menuliskan penilalannya di bawah lembar jawaban dan
tugas yang dibuatmya.

Anak-ariak, bagaimana pepampilan kelompok Aziz? CUoba, kelompok
lain memberikan komenter atau sanggahan basil temuan kelompok Aziz,

Ayo, silakan kelompok TUmar, Anak-anak, kelompok Aziz tadi tampil

cukup bagus. Hasil temuan mereka tentang latar juga cukup baik, Kalau

ada yang mengomentari lagi, silakan masing-masing kelompok menuliskan

di bawah lembar kerjanya.

Guru juga mengingatkan hal-hal atau persoalan-persoalan dalam cerpen
AUKB yang belum tersentuh oleh siswa. Hal mi dilakukan oleh gumu untuk
melatih daya nalar siswa agar terbiasa berpikir kritis. Dalam hal ini, guru dapat
menanyakan atau memancing sizwa dengan pertanyaan lanjutan dari hasil temuan
siswa dalam cerpen AUKB. Sebagaimana ilustrasi bertkut,

Ansk-anak, masing-masing kelompok telah  mempresentesikan
hasilnys. Satu hal yang loput dari pengamatan Kalian adaleh simpulan
mengenai Jatar sosial. Semua sudah menyebutkan dengan baik tentang
suasana pedesazn. Hal yang menjadi tekanan dalam masyarakat pedesaan
adalah suasasana kebersamaan dan Lkerukunan antarwarga, Ru vang
nampaknya luput dari pengamaten Anda.

Kegiatan Penutup
- Di gkhir pembelajaran, gury mengaiak siswa untuk mengevaluast hal-hal
yang telah mereka kerjakan, Baik hasil kerja tertulis tontang temuan latar dalam
cerpen AUKB  dan hubungan fatar terscbut dengan realitas sosial yang ada di
sekitar atau pun sikap dan kerja sama selama proges pembelajaran ita
berlangsung.
Ansk-anak, dari hagil temuan kalian fentanp Istar, kita dapat
menvimpulkan apa iu latar? Latar terdin dan beraps macam? Bagaimena
cara meneari latar dalam suatu cerpen? Bagaimans hubungsn latar vang
ada dengan realitas sosial atan kebiasaan yang terjsdi dalam suatu
masyarakat terfentu?Ayo siapa yang berani menyimpulkan. Jadi, latar
adalah ...
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sudah Karms dapatken hart ing? Anita, kalaw Kamu, apa vang sudah Kamuy
tangkap dari pembelalaran cerpen AUKE @di? Ya, bagus, jgwaban Aziz
dan Anita betul. O, ya, Anak-anak, sehelum saya tutup, jangan lups
pertemuan pekan depan, Pak Giru akan mengadakan kuis tentang latar
pada cerpen AUKB. Siapkan va, Marl int Pzk Guru senang dengan
semangat dan kekompakan Kalian dalam menvelesaiakan luges. Sampai
Jumpa. Wassalamu’alaikum Wr. Wb,
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BAE 4
KESYMPULAN

Berdasarkan  kajian teori dan didukung adanya langkah-langkah

pengajaran cerpen dengan model pembelajaran kooperatif yang tertuang dalam

silabus dan RPP serta mengacu padz perumusan masalah dan tujuan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut «

1.

Pengaijaran cerpen di MTs yang dilakukan dengan cara tradigional
{ceramah) cenderung monofon dan kKurang menarik perhatian siswa
sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan optimal. Dalam model
pembelajaran in, guru lebh mendominasi jalannya KBM sehingga
keterampilan sosial siswa dalam kelompok belajar terabaikan. Sehaliknya,
dalam model pembelajaran kooperatif, keterampilan sosial siswa dalam
kelompok belajar diajarkan dan dilatih secara langsung sehingga guru dan
siswa memiliki peran yang berimbang. Twjuan pemnbelajaran pun dapat
tercapal dengan optimal yaitu adanya penguasaan aspek kognitif, afekif,
dan psikometorik terhadap materi yang diajarkan. Dengan demikian, KBM
menjadi lebih bervariasi dan menarik perhatian siswa,

Pengajaran cerpen dernigan model pembelajaran kooperatif menuntut gurn
untuk memilih maten ajar yang sesuai dengan latar belakang dan kondisi
sosial siswa, Cerpen “Sahabat dan Kembang™ karya Sockanto S.A., cerpen
“Aktor Ulung Kena Batunya” karya Bambang Joko Susilo, dan cerpen
"Bunga Pengantin Bagian Keempat” karva Amwendo Atmowiloto,
ketiganya dagat dijadikan sebagai materi pengajaran cerpen untuk tingkat
MTs kargna mengandung pengajaran budi pekeril seperti persahabatan,
ketegaran hidup, dan kejnjuran,

Pengajaran cerpen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
bagi siswa MTsz dapat disajikan melalui bebersps langkab, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan meliputi pembuatan
silabus dan RPP, Pelaksanaan adalah diaplikasikannya silabus dan RFP
dalam KBM. Evaluasi adalah guru mengevaluasi lercapainya target
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pembelajaran yang dikuasai giswa sesual dengan tujuan yang telah
ditetapkan dalam silabus dan RPP.

. Secara konkret, penjabaran dari psngajaran cerpen dengan  model
pembelajaran kooperatif dalam KBM meliputi kegiatan pembuka, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan awal berisi penyampaian tujuan
pembelajaran, penckanan aspek pembefajaran vang akan dipelajan siswa,
penjelasan tata cara penilsian dan pembagian kelompok kerja dan cara
kerja yang dilakukan guro kepada siswa. Kegiatan inti berisi penjelasan
matert pokok oleh guru kepada siswa, pembagian lembar kerja, kerja
kelompok siswa terhadap lembar kerja, presentasi hasil temuan siswa, dan
perigamatan gurn ferhadap kinerja siswa selama KBM berlangsung.
Kegiatan perutup berisi evaluasi secara menyeluruh terhadsp jalannya
KBM baik oleh gure maupun siswa,

. Pengajaran cerpen dengan model pembelajaran kooperstif ini dikarapkan
dapat mendekatkan siswa dengan karya sastra sehingga siswa dapat
mengapresiasi karya sastra denpan balk yang pads muaranya dapat
memberikan pencerahan pada siswa untuk lebih santun dalam kehidupan
sehari-hari,
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Lampiran 1: Profil Sekolah
PROFIL MTsN PRAMBANAN

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTsN Prambanan
MTsN Prambanan Klaten diresmikan penegeriannya pada tenggsl 16
Maret 1978, Sebelum dinegerikan, MTsN Prambenan Klaten bemama PGA 4
Tahurs { SK Menteri Agama Rl nomor: 250 tabun 1971).
Sejarah singkat berdirinya MTsN Prambanan Klaten adalah sebagai
berikut:
a. Pada tanggal 19 Juni 1967 para tokoh masyarakat, antara lain:

a} Reksomiharjo : Ketua

b} Hadi Suparto : Sekretaris
¢} Sutijardjo : Bendahara
d} Mubammad Dathar  : Anpgola

e} Abdul Jusro + Angoota

Telah mendiriken sebush Badan Hukum berbentuk Yayasan
bermama “Pendidikan Gurn Agama Islam Prambanan” dengan akta
Notaris Nomor: 1/ VI/ 1966/ K/ Nrt tanggal 20 Agustus 1968, bertempat di

desa Klurak, Kelhirahan Bokoharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten
Sleman Yogyakarta,

b. Pada tahun 1971 PGA Islam Prambanan beralih fungsi menjadi PGA 4
Tabun sekaligus dijadikan sekolzh negen dengan SK Menteri Agama RI
Nomeor: 250 tzhun 1971 tangeal 10 September 1971, bertempat di Desa
Klurak, Kelurahan Bokoharjo, Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman
Yogyakaria.

¢. Pada tahun 1978 PGA 4 Tahun beralih fungsi menjadi MTsN Prambanan
Klaten, dengan SK Menteri Agama RI nomor: 16 tahun 1978 berfempat di
Pesa Klurak, Kelurahan Bokohato, Kecamatan Prambanan, Kabupaten
Sleman Yogyakarta,
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d. Pada tzhun 1984 MTeN Prambanan menempati gedung bart yang berdini

di atas tanah kas Desa Kebondalern Lor, Kecamatan Prambanan,

Kabupaten Klaten dengan status sewa.

©. Padz tahun 2003 tanzh sewa tersebut telah bersertifikat Hak Pakai No. 8
tertanggal 10 Juli 2003,

2. Keadaan Madrasah, Guru, Siswa, dan Orang Tua

Hal-hal yang terkait dengan MTsN Prambanan adalah sebagai berikut:
1} Identitas Madrassh

i
1i.

i,

e,
v’
¥i.

vii.

Nama Madrasah : MTsN Prambanan
No. Statistik Sekolah £21.1.33,10.01.001
Alamat + Dengok, Kebondalem Loz,

Prambanan, Klaten

Nomor Telepon : (0274) 497548

Kabupater/ Kota : Klaten

Tahun berdin 11971 (PGA 4 Tahun)

Tahum Penegerian ;1978

2) Kepala Madrasah

1.
i,
.

1v.

Marna lengkap : Drs. Hanahi
Alamat : : Talun, Prawatan, Jogonalan, Klaten
Normor Telepon < 081325074795

Pendidikan Terakhiz : S1/ PAT (Pend. Agama Islam}
3) Pelatihan yang pemah diikuti

Tahun Nama Pelatihan {.ama Pelatihan (hari)
1899 Penataran Metodologi Penpajaran | 40 hani
MTs
2005 Seosialigast Kegiatan MGMP MTs | 3 hari
se-Indonesia
2007 Pendidikan dan Pelatihan | 10 hari
Peningkatan Kualitas
Managemen Kepala Madrasah
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MTsN Prambanan Klaten berdiri di atas tanah seluas 4850 m2. Dan tanah
seluas 4850 m2 tersebut, luas banpunan yang telah didirikan adalah 1949,8 m2.

Bangunan yang ada meliputi ruang kelas, roang gurs, ruang tata uszha, mang
kepala sekolah, ruang laboratorium, ruang perpustakaan, ruang keterampilan,

ruang uks, masjid, aula, dan roang WC. Schagaimana yang terlampir dalam tabel

bertkut.
No. | Jenis Tokal M2 Kendist Keku-
Baik Rusak | Rangan

I Ruang Kelas 13 840 9 6 -
2. Ruang Kepala 1 433 1 “ -
3, Ruang Gura i 100 1 - -
4, Ruang Tata Usaha 1 100 i - -
3. Ruang Laboratorium

l. Bahasa i 56 1

2. IPA 1 160 i . -

3. Muli Media 2 200 2 . -
6. Ruang Peroustakaan 1 100 1 . -
7. Ruang Keterampilan

1. RKomputer 1 56 i - -

2. Taia Busana 1 56 . 1 -

3. Mekanik » - «= i i

4, Elekiro - - - - i

5, Pertukangan - - - - i
8. Ruang UKS - - - - 1
g, Masjid/Musala 1 75 1 - -
16. Aula | 215 i - -
11 W Gury/ Pegawal 3 4 1 - -
12, W Murid 8 4 3 3 -
i3 lsinnya - = = - -
Jumlah 32 19498 124 14 5

3} Data Peralatan dan Inventaris Kantor

Dalam  pelaksanan KBM sehari-hari, MTsN Prambanan memiliki
seperangkat peralatan dan  inventans kantor yang mendukung. Walaupun
perangkat terscbut terbatas, perangkat-perangkat dapat membantu jalannya

Universitas indonesia

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FJB ul, 2009




79

{Lanjutan)

kelangsungan proses belajar mengajar sehari-hari. Seperangkat peralatan dan

inventaris yang dimiliki MTsN Prambanan tersebut adalah sebagaimana yang

terlampir dalam bagan berikut,

No.

Jenis

Unit

Kondisi

Keku-

Baik

Sedang

Rusak

Hangan

Meuobelmr

1173

785

79

309

309

Mesin ketik

Telepon

i

w

Faximile

Sumber air

-

Komputer

i0

25

Kend roda 2

-

¥Kend Boda d

hd b NEHod e Rl L gt

Perzlatan lab

S

Sound sistem

Eor)
e
*

Sarana OR

-
Loy

8arans kesenian

(I VRS BRI EPR |

g
Lk

Peralatan TIKS

*

it
s

Mesin jahit

b (e PR |4 ]t

]

i
W

Dava Hatrik

3506

6) Data Buku

Buku merupakan sarana penting dalam pembelajaran. Tanpa buku
pemnbelajaran di sekolah akan terhambat atau tidak akan berjalan dengan
maksimal. Buke-buku vang dimiliki MTsN Prambanan baik untuk pegangan guru
atan pun mund secara kuantitas dan kualitas masih belum bisa dikatakan standar.

Salah satu hal vang menjadikan keterbatasan ini sdalgh adanys bencana gempa

buni yang melanda Klaten dan Yogya 4 tahun yang lalu. Salah satn bangunan

yang rusek fotal adalah rusng perpustakaan. Kalaupun sudah ada droping buku

dari departemen terkait tetapi droping buku tersebut masih terbatas. Sebagatmana
yang tersaji dalam tabel berikut.

No. | Jenis Judut | Exp. | Kondisi Aasal
Baik Sedang Droping Swa
daya
1. | Pegangan guru 15 75 75 - 75 .
2. | Pegangan siswa 15 2095 [2095 |- 2095 -
3, | Bacaan lainnya 3 36 36 - 36 -
Jumlah 33 2206 | 2206 | - 2206 -
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7) Data Guru dan Pegawai
MTsN Prambanan memiliki 45 guru dan 10 pegawai kantor, Dari 45 guru
dan 10 pegawal tersebut 38 berstatus PNS sedangkan sisanya merupakan tenaga
honorer. Tingkat pendidikan gorunya beragam mulai dari D2 sampai dengan S1.
Dari beberapa guru tersebut, ada sebagian guru yang mengajar tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikannya (mac/ mismatch) karena keterbatasan guru
yang ada. Hal ini dapat mengakibatkan perolehan belajar siswa kurang maksimal

karena disrapu oleh gurn yang kurang sesuai. Hal tersebut sebagaimana yang
tersaji dalamy tabel benkut.

MNo. | Mapel Status Pendidikan Mac/ | Kekoe
PNS/NIP GIT ISL D2 {D ISl |8 |Mis rangan
15 113 TA 3 2 | Match
. Matematt 13 11 - - - - 13 - |45 -
ka
2 Fisika i - - = - - 11 L -
3 Rimis “ i - = - 2l - i~
4, 1 Biolegi 2 i- i - - i L - 13- -
5. Fkonomi 12 |« 1 « = - 12 w 127 o
& Ceografi 11 H i - - I 12 - i 2 -
7 OR. - 1 - < 5 A “ i1 i
B, 1PPEN 1 &= 1 = = -glire - 2. .
9, iB.Ind 2 i1 2 - - 1 {4 - i85 i
16, | B, Ing 3 i~ 1 i i - 13 - 14k i
i1, [ Kesentan i1 - 1 X E - 12 - {2/ 1
12, 1 Sej. Nag Po- - - - - b1 - it -
13, | Figih 2 |- - o = AP I =
14, | A, Akhlak |2 | - - - - 271 -} -
15. | Quran 2 |- 2 T N FERN T ;
Hadits
16, | B, Arab 1 t- p B - P |2 - | 3/ i
17, | SKI 1 - 1 - - - |2 i -
18, | BK 1 |- - 2 = L BT 1/2 2
19. | Mulok 1 ]- 3 = - N . w b3 -
20, | TIE/Ketra | « - 1 - - 1 §- - |1 1
mp
21, | Keg. - |- 1 - - - il - | i 1
Khusus
 Pegawai TU S |- - 5 - o . |- -
Jumlak 34 1 4 12 5 1 1 |34 1 [ 4144 10
2
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Walaupur: memiliki sarana dan prasarana yang terbatas, tingkat kelulusan

siswa MT&N Prambanan dalam 2 tahun terakhir mencapai prosentase kelululusan
100 %. Pencapaian ini merupakan hasil kerja keras guru dan segenap Civilas

akademika MTsN FPrambanan yang meliputi siswa, orang tua, dan elemen

pendukung kainnya. Sebagaimana yang tersaji dalam tabel berikut.

Tahun Pelajaran 2005/ 2006 Tahun Pelajaran 2006/ 2007
No. Uraian Jumiah 1% He. Uraian Jumiah | %
1. Jumlsh | 144 1. Jumiak | 140
peserta peserta
2 Lalus 144 106 2. Lulus 140 106
3, Tidak - 4] 2] Tidak - e
lulus ialus

Adapun jumlah siswa untuk tabun pelajaran 2008/ 2009 adalah 547 siswa.

Dengan perincian siswa kelas VI 205 siswa, kelas VIH 190, dan kelas IX
berjumlah 152 siswa.

Mo, | Nams Madrasah

Kelas Jenis kelamin Jumlah
Pa Pi
1. MTsN Prambanan ¥iI 118 87 208
Vi 21 99 190
1% 84 68 152
Jumlah 203 254 547

Adapun minat calon siswa yang mendaftarkan ke MTsN Prambaran dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan. Walaupun MTsN Prambanan di
Prambanan masih belum menjadi pilihan utama, setidaknya sekelah ini masih
menjadi pilthan kedua setelabh SMPN 1 Prambanan. Itulah, dalam hal pencapaian
jumlah siswa, dari tahun ke tahun jumiash siswa feiap stabil bahkan cendenung
meningkat, Sebagaimana yang tersaji dalam tabel berikut.

Tzhun 2006 Tahun 2007 Tahun 2008

Jumiah pendaflar | Yang Jumizh Yang Jomizh Yang
diterima | pendafiar diterima | pendaflar | dilerima

178 160 227 198 279 205

Walaupun secara jumlsh, siswa MTsN Prambanan cukup banvak. Akan
tetapi dalam perjalangn KBM  schart-hari ada saja permasalaban  yang

menyebabkan siswa berbenti di tengah jalan atau droup out. Hal tersebud
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dikarenakan faktor keluarga seperti permasalahan ekonemi ataupun permasalahan
dari siswa tersebuf seperti kenakalan remmja. Pada tahun pelajaran 2007/ 2008

jumiah siswa vang mengalami 30 adalah sebagaimena teriampir dalam tabel
berikut.

Krias Jumlsh siswa | Jumish yang DO Keterangan/Alasan Umum
Vi 198 g -

viil 160 8 -

X 141 3 "

Jumlah 459 g

9) Data Prestasi Madraszh
Salah satu prestasi yang dijadikan tolak ukur keberhasilen sekolah adalah
prestasi dalam perolehan nitai UAN. Dalam kurun wakta tiga tahun ini, perolehan
nilal rate-rata UAN yang dicapai siswa-siswi MTsN Prambanan mengalami
peningkatan, Jika dibandingkan dengan hasil yang dicapai sekolah vang lain,
memang hasil tersebut masih jauh. Nilai ratz-rata fersebut sebagaimana vang

tersaji dalam tabel berikut,
Prestasi (nilai) [ Ujian Nasional
2005/2606 200672007 200772008
Tertinggi 23,87 20,53 27,07
Terendah 15,00 18,93 20,27
Rata-tata 18,73 23,45 23,55

Adapun nilai rata-rats dari 3 mater] pelajaran yang diujikan adalah sebaga

berikut:
No, | Talun Mata pelajaran Ratarata
B, Indonesia B. Ingsxis Matematika
1 2004/200% 6,58 6,17 %09
. 200572008 7.47 7,89 8,09
3 20062007 7.40 8,06 8.08

Adapurn prestasi lain yang dicapai adalah dalam bidang olah raga dan seni.
Prestasi yang diperoleh siswa-siswi MTsN baru sebatas tingkat daerah dan belum

mencapal prestasi tingkat nasional. Prestasi-prestast tersebut tersaji dalam tabel
berikug.

Na. Jenis Tingkat Tabun
i, Lari 10 Yom putra Daerah 2003
2. Sepak bola remaig Dizersh 2003
3 Boias volley putni Daerah 2903
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4, Lari 100 m putra Daerah 20402
S, Lamba pidato B. Arab, B. Inggris Kabupaten 20403
10) Kondisi Orang Tua Siswa

Latar belakang pekerjaan orang tua siswa MTsN Prambanan adalah petani.
Jumlsh ini mencapai 60% dari keseluruhan orang tua siswa. Kondisi ind
menunjukkan bahwa siswa-siswi MTsN Prambanan berada dalam kalangan
bawah. Hanya sedikit yang berlatar belakang PNS, TNV Polri dan pedagang.

Tingkat pendidiken orang tua siswa pun kebanyakan hanya setingkat SD
atan babikan tidak lulus SD. Prosentasenya mencapai 55 % dari keseluruhan
tingkat pendidikan wali murid secara keseluruhan. Dengan latar belakang orang
tua, baik pekerjaan atau pun pendidikan, hal tersebut sanpat berpengaruh terhadap
kondisi kescharian siswa. Siswa-siswi akan kesulitan untuk memiliki buku
pegangan belajar selain yang dimiliki sekolah karena ketidskmampuan orang tus
mereka. Hal ini berimbas pads hasil perolehan belajar siswa dalam KBM sehari-
harinya.

Adapun data tentang pekerjaan orang fuz siswa MTsN Prambanan secara
detatl tersaji dalam tabel berikut,

Pekerisan Jumish | Penghastlan
Y perbulan
1. PNS 3 >1.600.000
2. TRIPolr 1 >1.600.000
3. Kary Swasta 4 400.000-
560.600
4. Petani 60 200.000-
500.000
5. Pedagang 8 >500.000
6. Nelavan -
. Lain-lain 24

Adapun data fentang latar belekang pendidikan orang tua siswa MTiN
Prambanan secara detail tersaji dalam tabel berikut.

Tinglkat peadidikan Jumiah %
1. SEY lebih rendah | 55
2. SLTP 27
3. SBLTA 15
4, 3 1
3 81 H
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3. Visi, Mlisi, dan Tujuan MTsN Pramhanan
Vist Madrasah

Visi merupakan citra moragl yang menggambarkan profil sekolah yang
diinginkan di masa datang. Namun demikian, visi sekolah harus tetap dalam
koridor kebijakan pendidikan nasional. Visi tersebut juga harus memperhatikan
dan mempertimbangkan:

1. potensi yang dimiliki sekolah,
2. harapan masyarakat yang dilayani sekolah.

Dalam menemuskan visi sekolah tersebut, pihak-pihak yang terkait (stake
holders) bermusyawarah, dan mewsakili aspirasi berbagai kelompok yang terkait,
sehingga seluruh kelompok yang terkait {gum, Ikaiyawan, siswa, oOrang tua
(komite sekolab), masyarakat, pemerniniah) bersama-sama berperan aktif ontuk
mevujudkannya. ;

Berikut ind merupakan visi yang dimmuskan oleh MTsN Prambanan, yaitu
“Terbentuknya peserta didik yvang unggul dalam prestasi dengan landasan gkhiak
al karimah dan menguasal [PTEK serta memiliki kecakapan hidup untek bekal
hidup di tengah masyarakat”

Visi tersebut dipilih untuk tujuan jangka panjang, jangka menengah dan
jangka pendek. Visi ini menjiwal seluruh warga sekolah untuk selaln
mewuindkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujnan sekolah.
Visi tessebut mencerminkan profil dan cite-cita sekolah yang:

Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekintan
Sesual dengan norma dan harapan masyarakat
Ingin mencapai keunggulan

Mendorong semangat dan komitmen scluruh warga sekolzh

oo N

Mendorong adanya perubahan yang lebih baik
6. Mengarahkan langkah-langkah strategis {misi) sekolah
Misi Madrasah
Untuk mencapai visi madrasah periﬁ dilakukan svatu mist berupa kegiatan
jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupaken raisi MTsN
Prarmbanan yang dirumuskan berdasarkan visi madrasah tersebut. Misi tersebut
adalah mendidik siswa sehingga:
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=)
'

Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Mampu berpikir dan bertindak rasional

Reflektif terhadap perkembangan dan perubaban jaman

Mampu menerapkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
Memiliki prospektif masa depan yang cerah dan mantap

Mermiliki kepekaan yang tinggi terhadap perubahan dan perkembangan
jaman

7. Komurikatif terhadap lingkungan hidupnya

A A R ol o

Pada setiap kerja komunitas pendidikan, madrasah selaly menumbubkan
disiplin sesuai aturan bidang kerja masing-masing, saling menghormati,
saling percaya dan ietap menjaga hubungan kerja yang harmonis dengan
berdasarkan pelayanan prima, kerjasarna, dan silaturahmi.

Peniabaran noisi di atas meliputi:
1. Melaksanakan pembelajaran dan himbingan sccara cfektif schingga setiap
siswa berkembang secara optimal, sesnai dengan potensi yang dimiliki.

2. Menumbuhkembangkan semangat keunpgulan secara intensif kepada
seluruh warga sekolah.

3. Mendorong dan membantu setigp siswa untuk mengenali potensi dirinya,

schingga dapat berkembang secars optimal.

4. Menumbubkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilma
pengetabuan, teknologi dan seni (IPTEKS).

5. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan

budaya bangsa sehingga terbangun siswa yang kompeten dan berakhlak
mulia,

6. Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berskhiak tinggi, dan
bertaqwa pada Tuban Yang Maha Esa.

Tujuan Madrasab

Misi merupakan kegiatan jengka panjang yang masih perlo diuraikan
menjadi beberspa kegiatan yang memiliki tujuan lebih detail dan lebih jelas.

Berikut ini jabaran tujuan yang diuraikan dari visi dan misi ¢ atas. Tejuan
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sekolah tersebut merupakan jabaran dari visi dan misi sekolah agar komunikatif

dan bisa divkur sebagai berikut

1.

2.

Unggul dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian sekolah.

Unggul dalam perolehan nifai UAN.

. Unggul dalam persaingan masuk ke jenjang SMA negeri.

Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama
bidang sains dan matematika.

Unggul dalam lomba olah raga, kesenian, PMR, dan Pramuka.
Unggul dalam kebersthan lingkungan dan penghijauan sekolah.

Untuk mencapal visi, misi, dan tujuan tersebut, MTsN Prambanan

melakakan hal-hal benlmt,

Program Pengembangan

)

2

3

4)

5)
6)

Peningkatan profesionalisme gura dengan meningkatkan mutu SDM
melalui penataran dan MGMP, pelatihan dan studi banding serta workshop
KTSP.

Rencana pengembangan dengap skala prioritas keterampilan khusus
{menjahit, komputer, dan melengkap! sarana drum band).

Menjalin kerja sama dengan masyarakat, lembaga pendidikan §D dan M1,
tokoh dan wulama, serta instansi terkait dengan mslakukan kampanye
pendidikan.

Pengembangan laboratorium bahasa dan laboratorium IPA,
Mengoptimalkan kegiatan pesantren.

Memperbaiki hangunan vang rusak akibat gempa.

Agenda

1y

2)

Jangka pendek menambah dan meningkatkan profesionalisme guru
melalui praktikam MAFAKIBB (Matematika, Fistka, Kimia, Bahasa, dan
Biologl) dan penataran KTSP.

Terwujudnya saranag fisik keterampilan yang memadai guna membekali
kecakapan hidup (life skill) kepada anak agar bisa hidup di tengah-tengah
masyarakat.
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{Lanjutan)
3) Melakukan kegiatan peningkatan muty SDM guru dan karyawan,
4) Mengoptimalkan kegiatan pesantren dan menciptakan suasana keagamiaan,
5} Menjalin kerja sama dengan masyarakat sekitar untuk sosialisasi program
MTsN Prambanan,
Hasil yang diharapkan dalam KBM
1} Terjadinya perubahan sikap pada peserta didik (kognitif, afektif, dan
psikomotorik}.
2) Terbentuknya kompetensi siswa-siswi dengan kemampuan yang dimiliki.
3} Membentuk peserta didik yeng memiliki iman dan taqwa dan  berskhilak
nuha dengan bekal keterampilan yang dapst digunakan ke depan di
tengah-tengah masyarakat,
4) Dapat mencapai nilai UNAS yang baik dalam 4 mata pelajaran dan materi
vang lain,
5y Dapat melanjutkan ke sekolah pada jenjang yvang lebih tinggl.
Indikator keberhasilan pembelajaran
1} Adanya perubahan stkap pada peserta didik (kopnitif, afeknf, dan
psikomaotorik).
2} Adsnya kompetensi siswa-siswi yang sesual depgan pertumbuhan dan
perkembangan,
1) Adanya peningkatan pengamalen ibadah dalam hubungan dengan Allah
dan sesamanya dalam kehidupan sehari-hari.
4) Adanya kelulusan yang meningkat.
5) Mendapatkan nilai UNAS yang meningkat dar tahun yang st
8) Siswa-siswi banyak yang melanjutkan sekolzh ke jenjang yang lebih
tinggi.
Upaya yang ditempuh dalam mencapai tujuan
1} Melakukan kegiatan koordinasi dan komunikasi baitk secara internal
sekolah maupun ekstemal sekolah.
2} Mengoptimalkan pombagian tugas yang sudah ada dengan melakukan

monitoring den evaluasi secara berkala.
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(Lanjutan)
3) Mendorong dan memolivasi semua komponen pendidik {guru, karyawan,

dan siswa) untuk memiliki komitmen yang kuat untuk memajukan

madrasah.
4) Mendorong untuk melaksanakan semua program yang telah ditetapkan

untuk direalisasikan dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang ada.
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Lampiran 2: Contoh Cerpen

BUNGA PENGANTIN
BAGIAN KEEMPAT

Gedung kesenian termasuk bare, dan bagus, untuk vkuran desa,

Di sinilah pusat kegiatan Festival Seni berlangsung. Para peminat
memenuhi gedung, schingga penub sesak. Hari ini penvisihan peserta lomba
menyanyl. Selain peserta, lebih banyak lapi pengantar. Sehingga snasananya
benar-benar suasana pesta.

Euis vang telah berlatih sekian lama, menunjukkan semua kemampuannya.
Lagu andalan “Harta yang Paling Berhurga”, yang musikoya diciptakan Harry
Tiahjono, dihayati dengan penuh. Penampilan Euis di panggung praktis tanpa
cela. Organ pengiringnya bisa pas, dan ssluruh gedung seakan kena pukau. Tepuk
tangan yang terdengar bukan hanya ketika Buis mengawali dan mengakhiri, tapi
juga ketika menyanyikan refiain.

Tiga juri yang member nilal pun kelihatan puas.

Imi Semua tak terdepas dari pandangan Alamn. Akun yang sejak awal
bersemangat mendorong agar Euis bisa mengikuti lomba mnenyanyl. Hampir
sama dengan Sayo, yang mengatakan bahwa ini adalah perubahan yang besar, jika
Euis mau ikut, ;

“Kesempatan lomba resmi seperti ini sangat langka & sini, Buis.” Hu suara
hati Euis, yang membuatnya mempersiapkan diri sebaik mungkin. Dan kini semua
kemampuannya diekspresikan. Kalaupun gagal, kata Buis seperti pada dirinya,
saya telah memberikan vang terbaik. Kalau pagal, bukan karena saya tidsk siap,
tapi karena saya memang kalah dari peserta yang lain,

Euis menyelesaikan lagunya, dan buru-buru kembali ke bawah. Nia adalah
teman di SLTP, yang sangat ingin dikunjungi rumahnya. Nia menunjukkan
keinginan besar untuk berteman. Lebih dari itu, nomor vrut Nia sesudah Bus.

“Cepetan, Nia... nama kamu sudah dipanggil.”

Nia yang berkulit putih, berwajah lembut, tetap tenang.

“Nial”
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(Lamutan)

“Suara kamu bagus.”

*Iya, sekarang giliran kemu.”

“Aku nggak mau. Aku ikat ke sini, mendafiar, karena ingin sama-sama
kamu, Bukan mau tkut lemba nyanyi.

“Kamu ini bagaimana?”

“Ya tidek bagaimans-bagaimana....” Niz tetap tak beremosi ketika
panggilan ketiga diulang. Nia maiah menyobek kartu peserta,

“Nial”

“Aku bosan.” Lalu dengan tarikan napas vang sama. “Euis, anak kelas tiga
itu dard tadi melihatmu terus. ...

“Yang mana?”

“Yangan menoieh... anaknya cakep. Namanya Alkun,”

“Biar saizg, saya tak berurusan dengan 1.

“Karsu masth mau mengisi waktu kosong dengan menyanyi¥™”

“lya, tapi sudah penuh,”

*“Yuk, kita cari makan dulu. Nanti balik kemari sudah divmumkan,”

“Tapi Ara dan Agil...”

“Sudahlah. Wanti aku traktir sekalian, Ayolah, Bais”

“Saya ingin melihat peserta fain.”

“Apa sih yapg kamu ragukan? Kamu pasti masuk final. Pasti mepang,
Yang lainnya masih coba-caba, Aku kan tshu nilai penyanyi....”

Nia langsung menggandeng Euis. Buis mengambil baskom opak dan
bawah kursi, terseret-seret oleh Nia. Akun yang memperhatikan seisk fadi,
mengikuti dengan pandangan matanys.

Perhitungan Nia tak terlalu meleset. Dewan Juri vang bersidang setelah
semua peserfa menyanyl, mempunyai cataten angka yang Jumayan tinggi untok
Euis. Pehunjuk angkaz di papan tulis mesunjukkan ite. Namun ada sedikit masalah
ketika pimpinan jun menjelaskan bahwa: yang dikirim ke final adalah tiga anak,

“Angka tidak mutlak, itu sebabnya kita diskusi.” kata Pimpinan. “Sebab di
sini ada nama Buis.”

"Euis anak Abah penarik becak?” tanya Juni Dua.
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{Lanjutan)

“Itulah masalahnya.” kata Jurl Tiga.

“Kenapa pula masalahnya?”

“Kalau Enis kita kirim dan masuk finsl, bisa-bisa dia menang. Menjadi
juara kabupaten, karena jurinya dari Jakarta.

Apa salahnya?” tanya Juri Dua tegang.

“Masalzhnya Euis safu-satunya peserta yang tak ikut kursus yang kita
adakan. Seroua peserta adalab anak didik kita. Apakah tidak merugikan kita kalau
Euis yang menang? Yang justru tak pemah tkut kursus? Padahal kita tahv, kita
semua selengab matl mendirikan kursug menyanyi.”

“Paling tidak Euis pemenang ketiga,” desak Juri Dua,

“Ttulah vang saya katakan sejak awal. Saudara tak mendengackan.
Pemenang satu, pemenang dua, pemenang tiga, semua masuk final, Ii final akan
diadu lagi. Nah, kalau sampai Buis menjadi pemenang pertama, di mana muka
kita sebagai juri penyisthan?’

“Kalau Buis mez;apemieh nomoy, lalu dua peserta lain vang kita kirim fidak
menang, kita mempemmalukan diri kita sendini,” kata Turi Tiga,

“l.aly, bagaimana jalan keluarnya?" tanya }m Dua binging.

Pimpinan Juri menghapus catatan angka-angka.

“Angka tidak usah diurnumkan, dan pemenangnya bisa kita pilih dan
nama yang ada. Saudara tak perlu tegang. ... Kami berdua dan saudara sendirian.
Secara suara pash kalah.

“Bagaimana?”

Ketika akhirmya diomumkan tiga peseria yang masuk final, Euis banyak
berharap. Pemenang ketiga sudah divmumkan, Euis berharap sebagai pemenang
kedua. Tapi ternyata ada nama lain. Nia malah belum-belum menyalami.
“Kamulah pemenang perfama.”

“Myatanya bukan nama PFuis yang menjadi pemenang pertama. Euis
gemelar, pucat, dan menahan napas berat. Terasa ada yang mengganjal di dada, di
perut, dan berkecamuk di kepalanya,

Apa mau dikata kalau keputusan dewan jun tak bisa diganggu gugat.
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Lampiran 3: Contoh Cerpen

SAHABAT DAN KEMBANG

{Versi cjaan lama)

Tak terasa oleh Sita, liburan tinggal hari ini. Waktu seolah-plah terbang,
Besok kembali ke sekolah, Mandi pagi® dengan air dingin. Alangkah malasnia
TASAN)A.

Apsa jang akan dilakukammja sore ini 2 Menjiapkan buku-bukunia untuk
besok. Masih enggan rasanja.

Sita turun ke halaman. Segar rasanja matanja memandangi tanaman-
tanamannya. Berbagai matiam bunga ada ditanammnja, Indah diater menurut
rentjananya sendiri. Tidsk itu sadja sebabmja. Setiap djenis kembang
mengingatkan kepada sahabainja. Ksbun kembang Sita memang aneh. Semua
kembang yang ditanamnja adalah pemberian kawannja. Di bawah tiap pokok
bunga ditulisnja nama bunga, diuga kalau ada nama dalam hahasa latinnja, lalo di
bawah sckali ditulisnja nama kawannja dan tanggal diperolehnya bibit. Tiotjok
benar Seruni atau Chrysanthemum ita, Bunga putih dengan seribu daun bunga itu
diperolehnja dari Habibah, Gladiol mwerah muda dani Surjati jang tinggl. Hebras
jang merah foa itu darl Asizh. Melati darl Rini. Mawar dari Rosita. Asparaga dari
Widjayanti. Soka dari Nuning, Tjangkokan Oleander atau bunga mentega itu dari
Bu Gurn Ismunandar. Bugenvil, bunga kertas jang berpokok kuat dan djingga
dann bunganja itu, diperolehnja dari ailit di kelasnja: Hermina,

Karenanja Sita selslu memelihara kebun bunga itu dengan penub kasih-
sajang seolah menjajangt sshabat-sahabatnja sendid. Iz selslu ingin menambah
sahiabatnja.

Lebih dari itu kadang® timbul pula keinginan Sita untuk berkebun bunga
kelak, djika diketahuinja harga kembang di pasar mahal, Lebih? pada hari® seperti
Lebaran dan Tahun Baru,

Thunja menyetudiui keinginannja ifu.
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{Larjutan)

Sigap diambiinja air. Disiraminja ssfv per satu tanamannia. Dan bila
demikian, ia teringat kembali keinginannjas untuk melengkapi kebun bunganja
dengan Lely, Agaphantus, kata guru Bivlogi, jang artinja bunga kasih sajang.

Sudah lama ia ingin membeli kalau sadja ada jang mendivalnja. Tetapi
djika diingatnja bahwa semua bunga jang ditenammnja selalu diperolehnja seperti ia
memperoleh kawan, ia enggan membeli. Ia ingat sebuah rumeh yang teratur
halamannia. Di halaman rumah itu tumbuh Lely. Di rumsh itu terdapat gadis
sebaja, tetapi belum dikenalnja. S8udah sering dilaluinja ramah ity, tetapi tap kali
ia hendak membelokkan sepedania ia ragu® karena rumah itu anggun’.

Tetapi bukankah setiap orang itu baik, asafkan kita bersopan-santm?

Sore itu Sita telah membulatkan tekad. Keinginannia untuk roepambah
kebunnja dengan sepokok bunga Lely tak dapat ditahannja lagi. Besok sudah
sekolah, mungkin berkuranglah kesempaten karepanja. Segera sadja ia lari ke
belakang mengambil sepeda, Dari halaman ia berseru; “Sita pergi sebentar Bu,
sehentar sekali ... ;. katanja sambil tersenyum.

ibunja melambal mengidjinkan: “Lekas kembali Sifs, sebentar kita pergl
bersamas.”

Rumah it memang anggun. Sekeliling halamannis berpagar kawat
berduri. Penuh dengan tanaman bunga. Seekor an&jing yang besar menggonggong
ketika Sita menjandarkan sepedanja pada pagar halaman. Seorang gadis jang
sebaja dengannja nampak sedang memetik bunga di halaman. 1a menemui Sita di
pintu pagar. Ditangannia bunga-bungs jang telah dipetiknja.

“Selamat sore. ... ;" Sita membert salam sambil tersenjum.

“Selamat sore. Masuklah, Bawa sepedamu”

Sita menuntun sepedanja masuk ke halaman.

Disandarkarnnja sepeda ita di ternbok.

“Mari masuk. Perkenalkan, aku Nuraini. Duduklah...... "

“aAku Sita...Namamu bagus, di mana kau sekolah?”

“DiSME IV

' Anggun = megah
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{Lanjulan)
“Panias, Kita tak sesekolah. Tetapi aku sering melihat kau lewat. Kau suka
kembang?”
Nuraini melandjutkan mengatur djambangan bunga,
“Kuteruskan dulu sgbentar, ja?.
*“Silahkan, silahkan.”
- Sita memandang sekeliling Dinding kamar itu dihias indah. Terlihat
beberapa pambar bunga.

“Ini kamarmy, Nurami?”’

“Kau sama denganku. Sama’ penggemar bunga. Tetapi kukira aku
merapunjai koleksi yang lebih banyak djenisnya. Semuanija kuperoleh dari kawarn-
kawanku, kau tahu? i bawah setiap pokok bunga kutulis dari siapa kupercleh
bunga itu.”

“Kalau begitu biar kuben kau bungs djuga, supaia namaku kan abadikan
di kebua bungamu ™

Sitz seolah berdjingkrak karena gernbira,

“Untuk ifulah memang aku datang kemari, Aku sudah lama menginginkan
Lelymu”

“Oh, boleh, boleh......nanti sadja, tapi sekarang minum daly ya, tamuku.
Kalau sku memberi Lely, berarti aku resma mendjadi sahabatmu.”

Sita mendiawab sambil tersenyem gembira: “Resmi sahabatks”

Senang sekall Sitz pulang sore itu dari rumah Nurains, dengan sebatang
bunga Lely.

Sore itu juga ditanarmnja. Sore itu djuga dipasangnja papan ; LELY,
Agaphantus, NURAINI
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Lampiran 4: Contoh Cerpen

SAHABAT DAN KEMBANG
{Verst Ejaan Yang Disempurnakan)}

Tak terasa oleh Sitz, liburan tinggal hart . Waklu seolab-olah terbang,
Besok kembali ke sekolah. Mandi pagi-pagl dengan air dingin. Alangkah
malasnya rasanya.

Apa yang akan dilakukannya sore ini 7 Menyiapkan buku-bukunya untuk
besok. Masih enggan rasanya.

Sita turun ke halaman. Segar rasanya matanya memamdang tanaman-
tanamannya. Berbagali macam bunga ada ditanamnya. Indah diatur menunat
rencananya sendiri. Tidak itu saja sebabnya. Setiap jenis bunga mengingatian
kepada sahabatnya. Kebun bunga Sita memang aneh. Semusz bunga vang
ditanamnya adalah pemberian kawannya. Di bawsh tiap batang bungs ditnlisnya
nama bunga, juga kalau ada nama dalam bazhasa latinnya, lalu di bawah sekali
ditulisnys nama kawannya dan tanggal diperolehnya bibit. Cocok benar Seruni
atan Chrysanthemum itu, Bunga putih dengan seribu daun bunge it diperolehnya
dari Habibah. Gladiol merah muda dari Suryati yang tingg:, Hebras vang merab
tua ity dari Asiah. Melati dari Rini. Mawar dari Rosita. Aspacaga dari Wijayanti.
Soka dari Nuning. Cangkokan Oleander atau bunga mentepa itv dari Bu Guru
Ismunandar., Bugenvil, bunga kertas yang berbatang kuat dan jinggs daun
bunganya itu, diperolehnya dar atit di kelssnya: Hermina.

Karenanya Sita selalu memelihara kebun bunga itu dengan penuh kasih-
sayang seolsh menyayangl sahabat-sahabatnya sendin. Ia selalu ingin menambah
sahabatnya.

Lebih dari itu kadang-kadang timtul pula kemginan Sita untuk berkebun
bunga kelak, jika diketahuinya harga kembang di pasar mahal. Lebih-lebih hani-
hari sepertt Lebaran dan Tzahun Bam.

Thunya menyefujul keinginannys itu
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{Lanjutan)

Sigap diambiinya air. Disiraminya satu per safu tanamannya. Dan bila
demikian, iz teringat kembali keinginannya sntek melengkapm kebun bunganya
dengan Lely, Agaphanius, kata gurn Biologi, yang artinya bunga kasih sayang.

Sudah lama ia ingin membeli kalan saja ada yang menjualnya, Tetapi jika
diingatnya bahwa semus bunga yang ditanamnya selalu diperolehnya seperti la
memperoleh kawan, 12 enggan membell. Ja ingal sebuah rumah yang teratur
halamannya. Di halaman rumah itu tumbuh Lely. i rumah itu terdapat gadis
sebaya, tetapi belum dikenalnya, Sudah sering dilaluinya rumah itu, tetapi tiap
kali ia hendak membelokkan sepedanya ia ragu-ragu karena rumah it anggun.

Tetapi bukankah setiap orang im baik, asalkan kita bersopan-santun?

Sore itu Sits telah membulatkan ickad. Keinginannya untuk menambah
kebunnya dengan sebatang bunga Lely tak dapat ditshannya lagi. Besok sudah
sekolah, mungkin berkuranglah kesempatan karenanya. Segera saja ia lari ke
belakang mengambil sepeda, Dari halamen ia berseru: “Sita pergi sebentar Bu,
sebentar sekali.. ,” katanya sambil tersenyum.

Tbunya melambai mengijinkan: “Cepat kembali Sita, sebentar lagi kita
akan pergl bersama.”

Rumzh itu memang anggun. Sekeliling halamannya berpagar kawat
berdun. Penvh dengan tanaman bunga. Seekor anjing yang besar menggonggong
ketika Sita menyandarkan sepedanya pada pagar halaman, Seorang gadis yang
sebaya dengannys tampak sedang memetik bunga di halaman. fa menemui Sita &
pintu pagar. Ditangannya bunga-bunga yang telah dipetiknya.

“Selamat sore, ..,” Sita membert salam sambil tersenyum.

“Selamat sore. Masukiah. Bawa sepedame.”

Sita menuntun sepedanya masok ke halaman,

Disandarkannya sepeda i di tembok.

“Mari masuk, Perkenalkan, aka Nuraint. Dudukiah..”

“Aku Sita, . Namamu bagus, di mana kau sekolah?”

“Di SMP IV

“Pantas, kita tidak satu sekolah. Tetapi aku sering melihat kau lewat, Kan
suka bunga?”
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{Lanjutan)
Nuraini melanjutkan mengatur jambangan tunga,

“Kuteruskan dulu schentar, ya?,

“Silakan, silakan.”

Sita memandang sekeliling. Dinding kamar itu dihias indah. Terlihat
beberapa garnbar bunga.

“Ird kamarmy, Nuraim?”

*¥a...”

“Kau sama denganku. Sama-sama penggemar bunga. Tetapi kukira aku
mempunyai koleksi yang lebih banyak jenisnya. Semuanya kuperoleh dari kawan-
kawanku, kau talw? Di bawah setiap batang bunga kutulis dari siapa kuperoleh
bunga itw.”

“Kalau begitu biar kuberi kau bunga juga, supaya namaku kau abadikan di
kebun bungaru,”

Sita seolah berjingkrak karena gembira,

“Untuk itulsh memang aku datang kemari. Aku sudah lama menginginkan
Lebymu”

“Oh, holeh, boleh..... . nanti saja, tapi sekarang minum dulu ya, tamuku.
Kalau aku memberi Lely, berarti aku resmi meniadi sahabatmu.”

Sita menjawab sambil tersenyum gembira: “Resmi sahabatku™

Senang sekali Sita pulang sore ifu dari rumsh Nuraini, dengan scbatang
bunga Lely.

Sore itu juga ditanamnya. Sore itu juga dipasangnya papan : LELY,
Agaphartis. NURAINL
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Lampiran 5: Contoh Cerpen
AKTOR ULUNG KENA BATUNYA

Benar kata Samuri, rumput ¢i ladang dekat Punden Sendang Rejo it
memang subur, Mungkin karena sudah lama tidak disiangi, rumnput tembuh tinggi-
tingpl. Segera aku dan Sa.muﬁ menyabitnya., Tak lama kemudian, keranjang kami
pun penuh.

Aku dan Samuri beristirahat sebentar, duduk-duduk di bawah pohon
sengon. Di kejauhan sana, terdengar teriakan-teriakan kecil ansk-anzk yang
sedang mandi di sungai. Suara deburan atrnya membuat akn dan Samun tidak
tahan untuk turut mandi pula.

“Mandi, kita, Po? tanya Sayruri,

“Mengapa tidak?” tantangku,

Aku dan samun segera menyuswri pinggir sungai menuju kedung di kaki
bukit tempat anak-anak Desa Cangkring biasa mandi. Kedung adalah bagian
sungal vang aimya cukup dalam.

Benar saja, di sana kulihat Mulvone, Neto, Rejo, Hilman, dan Tugino.
Kulihat pula Joko sedang mencopot pakaiannya karena datang terlambat.

Setelah menarub keranjang rumput di tepi sungai, aku dan Samuri
melepaskan baju dan celana, lalu kami melompat ke kedung, Bywer...! Aku
berkecipak ke sana keman Berbaur menjadi satn dengan angk-znak lainnya.
Alangkah sejuknya air ini.

Kami tertawa sambil bersemburan air. Alangkah nikmatnya mandi di
sungat pada hari menjelang siang begini, Sudah beorkali-kali aku dan teman-
temanku mandi di sungai, tapi tidak pernah bosan. Mandi di sungai ferasa lebih
nikmat dibanding mandi di sumur. Apalagi, sungai ini aimya bening, sejuk, dan
dagarnya dari pasir dan batu-batu kerikil.

Sambil mandi, kami bermain kejar-kejaran, adu cepat berenang atau adu
lama menyelam dan sembur-semburan air. Permainan sungai yang kami senangi

adalah main “kucing-kucingan”. Anak yang menjadi kucing harus mengejar anak-
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anak lainnya Bisa dengan berenang atay menyelam. Yang kena tangkap, ganti
meniadi kucing.

Demikian karmd secara bergantian menjadi kucing, Yang paling repot
adalah menghindari kucing yang kuat menyelam. Pada saat dia menyelam anak-
anak tidak tahu ke arzh mana sesungguhnyz kucing itu sedang menuju dan siapa
pula yang dijncarnya. Tahu-tahu, anak yang menjadi kucing itu sedang berada di
hadapan salzh seorang anak atau sudah memegang kakinya, Untuk menghindari
kucing vang pandai menyelam ini, satu-satunya jalan ialah ikut reenyelam pula,
sehingga kami dapat mengetahui ke arah mana kucing sedang bergerak. Tetapi,
celakanya, kalau nasib sedang sial, seat kami bergerak untuk menghindar kejaran
kucing itu, kepala kami sering berbenturan. Sakit memang. Tetapi, main kucing-
kucingan di dalam air sungguh mengasyikkan, Kalau mata belum memerah karena
kebanyskan menvelam, anak-anak belum ada yang mau paik ke darat. Begitu pula
siang itu.

Ketika anak-anak sedang asyik-asyiknya bermain kucing-kucingan, tiba-
tiba terdengar ferizkan sapgat mengejutkan, “Ular.,.! Ulaasr...! Ada ular
besaaar,, 17

Kami semua menoleh ke arah sumber suara itu. Tampak di tepi sungai
Suksb lari terbirit-birit dengan mimik wajah ketakutan. Ia terus berteriak-teriak
dengan napas tersengal-sengal dan ngos-ngesan. Sukab berlar tungpang-langgang
seperti dikejar setan.

Melihat itn, serta-mierta anak-anak nalk ke darat, lalu terburu-bum
mengenakan pakaian kemball,

Sukab berlari ke arah kami. “Ular! Ada ular besoarrr. .. ¥ teriak Svkab lagi
dengan napas yang tidak dibuat-buat. Sementara itu, keranjang rumpuinya masih
bertengger i pundaknya,

“Di mana? Di mana ulamya, Ksb?” Tanya Rejo penuh ketakutan.

Sehentar kemudian anak-anak mervbung. Ada pula yang langsung
menyambar sabit di keranjang rumput. Kami paling takut melihat ular besar,
sebab terfangkapnya tiga ekor ular jenis Piton yang sempat mengahantui
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kehidupan penduduk Desa Cangkring sampai sekarang masih terbayang-bayang &
hadapan kami.

"Di mana ular ttu? Di mana glar besar itw?” Tanya anak-anak lainnya
sambil bersiap dengan sabil 4i tangan masing-masing,

“Ular ..., ular #tu.., ads di kebun binatang! Jawab Sukab tanpa kami
duga-duga.

“Haaa...?7” anak-anak melongo.

Sukab segera tertawa ngakak sambil cepat-cepat berlari meninggalkan
kami,

“Kodok tengik, kamu Sukabl” Joko memtuk habis-habisan, Iz mengejar
Sukab dan berusaha melayangkan tinju ke wajahnya. Tetapi, Sukab sudah keburn

lart menjauh sambil tertawa-tawa. Joko uring-uringan,
“Biarkan saja, Joko. Dia belum kena batunya,” vjar Mulyono.
“Tetapi, ia harus diberi pelajaran! Sudah berapa kali dia membohongi kita? “
Joko, benar-benar jengkel.
“Mungkin dia hanya ingin bercanda, Joko,” Rejo ikut menyabarkan Joko.

“Berganda, sih bercanda. Tetapi, jangan keterlaluan! Sedang enak-enaknya
mandi, tiba-tiba teriak ular. Siapa tak dongkol?”

“Bedebah, suksb!” urpat Hilman,

“Mudgh-mudahan api neraka pantl menelan fububaya bulat-bulat!” tambah
Samuri. '

Demikianlah  ternan-temanku  melampiaskan  kemarahannya dengan
mengeluarkan kata-kata kotor yang diarahkan kepada Sukab. Tetapi, Sukab di
kejauhan sana terus tertawa ngakak karena merasa teish berhasil mengibuli kami.
Bepar-benar aktor ulung, si Sukab!

Karena sudah terlanjur naik ke darat, dan sudah terlanjur pula mengenakan
pakaian masing-masing, aky dan teman-teman malas untuk meneruskan mandi,
Akhimmya, kami memutuskan pulang saja.

Di ujung jalan, dekat garda Hansip yang terletak di pinggir jalan raya,
kami melikat ada kerumunan orang. Di sana tampak Pak Mantri sedang marah-
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marah. Terdengar pula suara tangis seorang anak yang meminta ampun. Ada apa
gerangan? Dan, siapakah yang menangis itu?

Aku dan teman-leman segera mempercepat langkah menuju kerumunan
it Olala...! Yang menangis itu temyata Sukab, Keranjang rumputrniya baru saja
digeiedah oleh Pak Mantri. Dan, tampaklah di dasar keranjang itu, di bawah
tumpuksan rumput, berpuluh jambe mete teronggok bisu.

“Apekah kamnu tiddak bisa membaca tulisan di pinggir kebun itu, he, bahwa
siapa saja dilarang memasuki kebun dan memetik buah jambu mete? Apakah
kamu tidak tahu kalau jambu mete itu penghasil devisa Negara? Tahukah kamuy,
apa hukuman bagi sang penecuri?” demikian omel Pak Mantri dihadapan Sukab,

“Ampun, Pak. Saya tidak akan mengulangi lagi.” suara Sukab mengiba-
'iba.

“Sudsh berapa keli kamu mencun dan tertangkap, he? Temyaiz kamu
tidak kapok-kapok juga. Dan sckarang tidak ada ampun Iagi untukmu. Kamo
harus dipenjaral”

“Ampun, Pak. Saya jangan dipenjara. Tolong, Pak. Kasihani saya, Pak
Saya tekut polisi. Huu.. huu. . hu....” tangis Sukab makin menjadi~jadi.

“Huh, tangismy itu tangis busval” sengal Pak Mantri Kehutanan kesal
Setelah Pak Manin menghubungi kantor polisi dengan handy talky vang
dibawanya, tak lama kemudian datangiah mobil patoli polisi itu. Sukab pun
dibawa mobil ity beriket keranjang romput dan puluhan jambu mete hasil
curiannya.

Anak-anak memandangl mobil itu sambil menyimpan perasaan rassing-
masing dalam benaknyva.

Sekarang, benar-benar kena batunya, Sukab,
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Lampiran 6;: Contoh Silabus Cerpen BP

SILABUS

Sekolah : MTsN Prambanag

Maita Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester ; IX/1
Aspek : Membaca
Standar Kompetensi : 7% Memahami wacana sastra melalui kegiatan menibaca bukn kumpulan cerpen
Kompetensi Mhnteri Kegiatan Indikator Pegilaian Alokasi | Sumber Belajar

Dasar Pokok/Pambelsjeran | Pembelajaran Teknik Bentuk: Contoh Wakiu
Instzumen Instrumen

7.1 Unsur-unsorcerpen | 1, Membaca | 1. Mampu | Penugasan, | Tugas 1. Ungkapkan. | 2x 40 | 1.Perpustakaan
Menemu buku kumpulan | mengungkapkan | Tes tertulia | proyek, lah temna, Jatar, 2.Buku
kan  tewa, cerpen tema cerpen soal dan penokohan kumpulan
fatar, dan 2.  Berdiskusi | 2. Mampu uraian dalam  cerpen cerpen Bunga
penokohan, untuk mengungkapkan BP dengan Pengantin
pada mengungkapken | latar cerpen bukti-bukti 3.Buku Bahasa
cerpe- tema, latar, dan | dengan  bukti pendukungnys! dan Sastra
cerpen penokohan yang 2 Buatiah Indonesia
dalam satu dalam tiap-tiap | mendukung sinopsis  dari untuk
kumpulan serpen 3. Mampu cerpon BP? SMPMTs
cerpen mepgungkapkan 3. Setujukah kelus TX,

 Nomor 7 ini mengacs pada unitan dafiar Standar Kompetensi yang ditetapkan oleh BSNP.
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karakter tokoh Kamu  dengan Pardjimin,
dengan Dbukii sikap Euis Terbitan
vang yang selaly Yudistira,
mendukung mengaiah 20035,
ketika  dewan 4, Buky
juri  berbuat Bahgsa
curang? Indenesia
SMP kelus I3,
Depdilnas,
2007
Klaten, 5 Maret 2009
Mengetahui,
Kepala Madrasah Guary
Drs. Hanafi Ibnu Tkhwanto,S.8
NiP, NIP. 150358583
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Lampiran 7: Contoh Silabus cerpen SdK

SILABUS
Sekolah : SMP/MTs
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/f2
Aspek : Berbicara
Standar Kompetensi : 147, Mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan cerita pendek (cerpen)
Kompe Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber Belajar
tensi Dasar | Pokok/Pembe Pembelajaran Teknik | Bentuk Contoh Waktu
lajaran Instrumen Ingtrumen
14.1 Pembacaan 1 1. Mampu | Tes Daflar 1. Sebutkan isi, | 2 x 40” | 1.Cerpen
Menanggapi | cerita  pendek | Mendengarkan | menangkap isi, | lisan, | pertanyaan, | pesan, dan 2 Narasumber(siswa)
cara (cerpen) pembacaan pesan, dan | Tes soal uraian | suasana cerpen 3.Buku referensi
pembacaan cerpen yang | suasana cerpen | tertulis yang kamu 4 Buku teks
cerpen dilakukan oleh | yang dengarkan!
narasumber diperdengarkan 2. Bacalah
(siswa) . Mampu cerpen  SdK
2. mengungkapkan dengan

" Nomor 14 ini mengacu pada urutan daftar Standar Kompetensi yang ditetapkan oleh BSNP.
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Mendiskusikan | lafal, inwonasi, mmemperhatikan
eara pembacaan | dan ekspresi lafal,  intonasi,
serpen, pembaca cerpen dan  ekspresi
isiypesan, dan | 3, Mampu yang benar?
suasans perpent | monsnggapl i Buatlah
3. Mengungkap- | cara pembataan ringkasan  isi
kan Iafal, | cerpen gepenn SdK
intonasl,  dan tentang hal-hal
eksprosi yang  posif
pembeca corpen yang periv
4. Menanpeapi dicontoh

gara pembacaan sigwa ?

cerpen dikaitkan

dengan  suasane
dalam  gemen,
151, dan pesan

Mengetahui,
Kepala Madrasah

Drs. Hanah

Pengajaran Cerpen..., iiffnu Ikhwanto, FIB Ul, 2009

Klaten, 17 Maret 2009

Guru

Thnu Ikhwanto,S.S
NIP. 150358583
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Lampiran 8: Contoh RPF Cerpen BP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Neo: 41/ BY IX/ Dua/ 2008-2009

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester (IX /Y

! Materi Pokok : Unsur-unsur Cerpen
1 2x 40"

1. STANDAR KOMPETENS!

Membaca: memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca buku kumpulan
cerpen

2. KOMPETENSI DASAR

Menemukan tema, 1atar, dan penokoban pada cerpen-cerpen dalam satu kumpulan
cerpen

3. INDIKATOR

o Mampu mengunpgkapkan tema cermen

© Mampu mengungkapkan latar cerpen dengan bukti vang mendukung

o Mampu mengungkapkan karakter tokoh dengan bukti yang mendukung

4. TUNJAN PEMBELATARAN

o Siswa mampu mengungkapkan tema cerpen
o Siswa mampu mengungkapkan latar cerpen dengan bukti yang mendukung

o Siswa mampu mengungkapkan karakter tokoh dengan bukfi yang mendukung
5. DESKRIPSI MATER!

a. Cerpen BP
b. Pendalaman Maten
Unsur-ungur cerpen

a. (erpen merupakan bagian dari prosa fiksi.

Universitas indonesia
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Identifikast cerpen © 1) cin utama cempen adalah bercerifa tentang suato
peristiwa, 2) pengalaman atau khayalan dalam bentuk narasi; 3) bzhasa
cerpen: tajam, sugesti, dan menank perhatian; 4) tokoh yang ditampiikan
hanva sedikit, berkisar | sampat 3 saja; dan 5} hanya menceritakan satu
peristiwa atau persoalan kehidupan,
Ciri-ciri penanda cerpen: 1) pendek: berdasarkan bentuk atau jumlah kata;
2} padat: hanya satu peristiwa; dan 3) padu: menimbulkan satu efek
kepada pembaca.
Unsur-unsur inbinsik cerpen: tema, amanat, tokoh, latar, sudut pandang,
dan gaya pengarang. {Sesuai dengan kompetensi dasar, berikut akan
dijelaskan sekilas tentang tema, latar, dan karakter tokoh)

a. Tema

Tema adalah gagasan, ide atau pikiran utama vyang
digunakan sebagai dasar dalam menuliskan cerita.

Tema dalam cerpen tidak terumuskan dalam satu atau dua
kalimat secara tersurat. Tema tersebut tersebar di balik keselurahan
unsur-unsur signifikan prosa karena tema merupakan pandalaman
dan kontemplasi pengarang terhadap masalah kemanusiaan atau
masalah lain yang bersifat universal.

Langkah-langkah memahami tema adalah memahami latar
cerpen, memahami penckohan, memahami setiap peristiwa dalam
ahax, menyimpulkan pokok-pokok pikiran dari peristiwa-peristiwa
dalam  alur, menentukan sikap penyair terhadsp tokoh yang
dimaksud, dan mengidentifikasi tujuan serfa sikap pengarang
dalam cerpen yang dikarangnya.

b. Latar

Latar adaiah tempat, waktu, suasana baik psikologi maupun
susial yang melatarbelakangi penstiwa/ kejadian dalam scbush
cerpen,

Jenis-jents latar: 1} latar fisik, terdinn atas later tempat dan
Iatar waktu. Latar tempat adalah penggambaran tempat apa pun
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yang ada dalam cerpen. Latar wakiu adalsh penggambaran wakt
apa pun yang ada dalam ceorpen, seperti pagi, siang, atau sore; 2)
latar sosial adalah penggambaran masyarakat yang dihadirkan
dalam cerpen, misalnya penggambaran keadazn masyarakat di
dacrah tertentu.

Tahap-tahap menemukan lstar dalam cerpen: membaca . . .

cerpen dengan teliti dan mencart kalimat atau kata-kata vang
mernunjukkan latar.
Karakter tokch

Tokoh adalah pelaku dalam cerpen, biasanya yang
dimuneulkan hanya beberapa,

Teris-jenis tokoh: 1) protagonis yaitu‘ tokoh yang berperan
sebagai tokoh utama, 2) antapgonis vyaitu tokoh yang berperan
sebagai pesaing/ penantang tokch utama, dan 3) peran pembantu
yaitu tokoh yang mendampingi tokoh utama.

Fungsi tokoh dalam cerita adalah untuk menghidupkan
- cerita,- memegang alur cerita, dan menyampaikan keinginan
pengarang.

Cara memahami watsk tokoh melalui dialog tokoh, dialog
tokoh lain, dan perilaku tokoh vang dituliskan.

Jenis  perwatakam  perwatskan  langsung  vaitu
penggambaran watak yang muncul melalui dialog tokoh atau
melalui tokoh sendiri vang menyebutkan identifas ciri-cirinya,
perwatakan tidak langsung adalah pengpambaran watak tokoh vang
muncul melalul tokoh lain atau perilaku tokoh yang dituliskan.
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6. KEGIATAN BELAJAR
No. | Kegiatan | Wakte | Kebutohan | Keterangan
Kegiatan Pembuka
1. | Mendengarkan lagu “Harta 3 Lagu “Harta Yang Kamis, 12-3-
vang Paling Berharga” karya Paling Berharga™, 2009
Earry Tiahjone Tape Recorder Pengumutnan:
2. | Tanya jawsb tentang kegialan | 5 Pertemuan
siswa sepulang sekolah mendatang
3. | Mendengarkan pengantar 15 Ringkasan materi ulaflgaza
guru tentang pentingniya tentang unsur hanian tentang
mengenal unsur-unsur cerpen intrinsik cerpen latar dan
hubunganrya
dengan
realitas soial
dalan suatu
cerpen
Kegiatan Inti
4. Membaca cerpen BP 10 Cerpen BP
5. i Dalam kelompok 5 orang, i§ Lembar Kerja (lihat
mendiskusikan persczlan lampiran 10)
tentang teina, tokoh, karakier,
iatar dan persoalennya dalam
ceipen BP
6. | Presentasi anggota kelompok |20
Kegiaan Penutup
7. | Mendengarkan rangkuman 10
guru tentang tema, latar,
tokoh dan karakter, serta
persoalan dalem cerpen BP
Total 80"
2jp
7. ALAT DAN SUMBER BELAJAR ]
Alat . Sebuah buku kumpulan cerpen Bunga Pengantin
Sumber Belajar : Buku Bahasa dan Sastra Indoneste, Pardjimin, Terbitan
Yudistirs, 2005 dan Buky Bahasa Indonesia SMP kelzs I,
Depdiknas, 2007
& PENILATAN
A. TES TERTULIS : Soal uraian
B. SIKAP : Kuesioner skala sikap
C. PENUGASAN : Tugas proyek
D, RUBRIK PENILAIAN DAN INSTRUMENNYA
Uriversitas Indonesia
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a. Penilaian Proses

Kegiatan Belajar Siswa dalam Kelompok

Hart/Tanggal o v iiinininann,

Na

Narna kelompok Nama Anggoia Kelompok

..................................

Keterampilan Bekerja sama

1. Penampilan

Z. Peran dalam
kelompok

3. Kemampoan
meninaskan/
menyimpulkan

4. Kemampuan
menyampaikan
ide/saran

Fungsi dalam Kerja kelompok

1. Sumbangan
pemikiran

Z. Penyimpulan
ide/saran

3, Memotvasi
anggota/siswa lain

4. Inisiatif kerjn dalam
kelompok

5. Pengoordinasian
kerja kelompek

b. Penilaian Hasil

1. Pentlaian aspek kognitif berupa ¢es tertulis

Jawablah soal-soai berikut ini!

1. Sebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam cerpen BP!

2. Bagsimanakah karakier tokoh Fais dalam cerpen BP? Jelaskan dengan
bukti yang mendukung!

3. Menurut Kamu, apakah tema cerpen BP? Berikanlah data vyang
mendukung!
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4. Adakah latar tempat dalam cerpen BP? Jelaskaniah disertai bukti yang

mendukung!

Pedoman penskoran untuk tes tertulis:

4} Skor maksimal tiap seal 10

b} Nilai akhir = (total skor) : yumnlsh soal

2. Penilajan aspek afekfif berupa kuesioper skala sikap

Nama f.oooaviiiiiin s
No Permysataan _ Pilihan sikap
$8 5 N TS | 8§18
1. Sebaiknya sepulang

sekolah Euis tHdak
berjualan  opak karena
akan diolok-siok teman-
ternannys.

2. Mempersiapkan digi
sebelum mengikuti lomba
itu tindakan yang tepat.

£, Tindakan dewan juri yang
memenangkan  peserta
kursus sebagal pemenang
lomba menyanyi asdalah
hal yang sah-sah saja.

4, Sebaiknys Euvig dan Nia
memprotes keputusan
dewan juri yang tidak adi],

5. Sering mentraltir ieman
adalah tindaksn yang
terpui.

Pedoman penskoran kuesioner skala sikap terscbut dapat dilakukan

sebagat berikut:

a) Untuk pernyataan posititt §§= 5§; §= 4; N= 3; TS=2; dan STS= 1.
Pernyataan positif adalzh bulir pernyataan no. 4 dan 5,

by Untuk pernyataan negatift S8= 1; 8= 2; N= 3; TS= 4; dan §TS= §,
Pernyataan negatif adalah butir pernyataan no. 1, 2, dan 3,
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Bacalah buku kumpulan cerpen Bunge Penganiin yang terdapat di
perpustakaan? Buatlah sinopsis dari cerpen “Bunga Pengantin Bagian
Keempat”! Perhatikanlah tema, latar, tokoh dan karaktemya dalam

tulisan Anda!

Pedoman penskoran uniuk penilsian tugas proyek

No. Jenis tugas

Aspek penilaian

Mitai maksimal

18

1. Tema

Pemahaman;

Seberapa baik tingkat
pevizhaman siswa terhadap soal
vang dikerjaian

Argrmentasi

Seberapas baik srgumentasi vang
diberikan siswa dalam menjawab
persoalan

Kejelasan:

1. Tersusus denpan baik
2. Tertulis dengan baik
3. Mudah dipahami

Informasi:

b, Akurat
2. Memadai
3, Penting

2. Latar

Pemaharman

Argumentasi

Kejelagan

Informasi

3. Tokoh dan
karalier tokoh

Pemahaman

Argumentasi

Kejelagan

Informasi

Nilat akhir: (total skor) @ 12

Liniversitas Indonesia

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB Ul, 2009



113
{Lanjuan}

Klaten, 5-3-2009

Mengetahui

Kepala MTsN Prambanan Guru Mata Pelajaran
Drs. Hanafi bnu Ikhwanto, 8.8
NIP. NIP.
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¢ SKENARIO PENGAJARAN CERPEN BP DENGAN MODEL
PEMBELAYARAN KOOPERATIF
Kegiatan Pembuka

Guru memberitahukan target yang harus dicapai siswa pada pertemuan ini.
Target yang akan dicapai pada pembelajaran kali ini adalah agar siswa marmpu
mengungkapkan tema, Jatar, dan karakier tokoh dalam cerpen BP disertai dengan
bukti-bukf: yang mendukung. Gure memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang tuiuan pembelajaran yang behim dipzhami sebelum melanjutkan
pelajacan.

Guru menyampaikan hal-hal yang harus dikuasai dan akan dipelajard siswa
tentang cara pengungkapan tema, latar, dan karakter tokoh dalam cerpen BP yang
disertel datz yang mendukung. Quru jugs memberitahukan pentingnya sikap dan
keterampilan kerja sama tim yang harug dikembangkan siswa selama KBM.
Semua siswa harus terlibat aktif dalam pembelajaran karena inti deri pernbelajaran
ini adalah siswa dapat bekerja sama dengan baik dalam memecahkan setiap
persoalan dalam cerpen BP.

Guru juga menjelaskan kepada siswa tentang fata cara penilaian dalam
pembelajaran cerpen BP ini, Gurn gkan menilai baik secara kelompok atan pun
perorangan sehingga dibutuhkan kerja sama yang baik antarsiswa agar dapat
memahami cerpen BP dengan baik,

Selanjutnya, guru membag siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil
dengan anggota yang heterogen baik dari jenis kelamin, latar belakang budaya,
kemampuan akademik. Dengan anggota kelompok yang heterogen dibarapkan
antara siswa yvang satu dengan vang lain akan saling berbagi imu dan
pengalaman.

Guru menjelagkan kepada siswa tentang cara kerja yang harus dilakukan
siswa dalam pembelajaran cerpen BP i, Dalam pembelajaran selanjutnys, gure
akan membagikan beberapa persoalan yang akan dikerjakan siswa secara
berkelompok. Masing-masing anggota dalam kelompok tersebut  harus
memberikan koniribusi nyata dalam menganalisis persoalan dalam cerpen BP.
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Kegiatan Inti

Setelah meniclaskan tata cara KBM tersebut, guru mengawalinya dengan
menjeclaskan materi pokok fertang tema, latar, dan karakter tokoh kepada siswa,
Setelaly siswa memahami materi pokok tersebut, materi tersebut diaplikasikan
dalam cerpen BP oleh siswa secara berkelompok. Diawali dengan membaca
cerpen  BP, kemudian guru memberikan persoalan-persoalan  yang  akan
dipecahikan dan dikerjakan siswa secara berkelompok.

Crary membagiken mater] atau tugas yang harus dipelajari atau dikerjakan
oleh siswa yaitu persoalan-perscalan yang terkait dengan tema, latar, dan karakter
tokoh yang ada dalam cerpen BP. Tugas-tugas tersebut dikerjakan oleh sizwa
secara berkelompok.

Gura berkeliling untuk melakukan pengamatan secara menyelurch
terhadap kegiatan siswa atan kera kelompoknya. Masing-masing kelompok
mendapatkan pantauan pgurg secara detsil, Oleh karena #fu, pada fase i gan
harus betul-betul mengadakan pengamatan agar kerja kelompok berjalan dengan
baik.

Ketika guru berkeliling ke masing-masing kelompok, goru memberikan
arahan dan bimbingan kepada siswa atau kelompok yang mengalami kesulitan
dalam memshami persoalan dalam cerpen BP, Dalam memberikan penjelasan dan
pantuan, guru berfindak sebagai fasilitator dan pengarsh schingga tidak terkesan
mematikan kreativitas siswa. :

Guru juga memberikan apresiasi vang positif bagl siswa atau kelompok
vang telah melakukan kerja dengan baik, Sebaliknya, guru jugs memberikan
teguran bagi siswa atan kelompok yang tidak serius mengerjskan tugas atau hanya
bermain-main saja.

Selarma kegiatan kerja kelompok atan belajar kelompok berlangsung, guru
mencatat hal-hal yang tejadi dalam kegiatan belgjar tersebut. Catatan-catatan
yang dibuat gure nantinys akan dijadiken sebagail salah satu bahan penilaian dan
unfuk mengevaluasi kineria masing-masing kelompok. Catatan-catatan tersebut
ditulis dalam lembar observasi yang telah disiapkan guru sebelumnya.

Pada tahap selanjutnys, guru memberikan kesempatan kepada masing-

masing kelompok untuk mempresentasikan hagil temuannya, Persoalan-persoaian
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dalam cerpen BP dipresentasikan salah satu kelompok di depan kelas. Sementara
ifu, ketika salah satu kelompok mempresentasikan hasil temiannya, kelompok
lain memberikan tanggapan atas kerja kelompok lain.

Guru melakukan evaluasi atas kineris masing-masing kelompok, Dalam
melakukan evaluagi ini, guru bukan hanya satu-satunya evaluater {etapi
melibatkan siswa dalam rangks penerapan pembelajaran secara tutor sebaya.
Penilaian sate kelompok terhadap kelompok lainnya dituliskan di bawah lembar
hasii diskusi kelompok masing-masing.

Guru juga mengingatican hal-hal atau perscalan-persoalan dalam cerpen
BP vang belom tersentuh oleh giswa. Hal im dilakuken oleh guru untuk melatih
daya malar siswa apar terbiasa berpikir kritis. Dalam hal imi, gurn dapat
menanyskan atau memancing siswa dengan pertanyazn lasjutan dari hastl temuan
siswa dalam cerpen BP,

Kegiatan Penutup

Di akhir pembelaiaran, guma mengakhiri pembelajaran dengan mengsjak
siswa untuk memberikan penilaian unjuk kerja mercka. Baik hasil kerja tertulis
tentang temusn tema, latar, dan karakter tokoh dalam cerpen BP atan pun sikap
dan keria sarna selama proses pembelajaran itu berlangsung.

Guru juga menunjukkan hal-hal yang perlu dibenabi tentang temuan siswa
baik yang berupa hasil fertulis ataupun sikap-sikap yang perla diperbaiki kefika
kerja kelompok berlangsung. Dengan adanya perbaikan tersebut kesalahan afau
pun kekurangan siswa dapat diperbaiki pada kesempatan mendatang.

Sekali lagi, guru memberikan pujian baik kepada individu siswa atan
kelompok yang telah bekerja dengan baik. Dengan pujian tersebut siswa akan
merasa lebih dihargai hasil kerjenya. Deémikian juge bagi siswa yang belum
mendapatkan hasil kerja yang maksimal, gure mermberikan masukan vang
membangun. Dengan kritik yang membangun ini, siswa akan merasa tidak
dipatahkan usshanya selama ini walaupun belum mendapatkan hasil kerja yang
ophimal.

Akhirmya, guro mengajak siswa untuk mengembangkan hal-hal lain dalam
cerpen BP yang belum diternukannya, Tema, latar, dan karakter tokoh dalam
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cerpen BP yang diungkapkan siswa dapat dikupas secara lebih detail agi, Untuk
selanjutnya ketika tugas tersebut diterapkan untuk cerpen yang lainnya siswa

dapat mengungkapkan tema, latar, dan karakter tokoh secara lebih detail lagi.
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Lampiran 9: Conteh RPP Cerpen SdK

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No: 01/ BY VII/ Dua/ 2008.2009

| Sekolah : MTsN Prambanan
| Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester TVH/T
Materi Pokok : Pembacaan cerpen
| 1 2% 40"

1. STANDAR KOMPETENSI

Berbicara: mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan cerita pendek (cerpen)

2. KOMPETENSI DASAR

Menanggapi cara pembacaan cerpen

3. INDIKATOR

o Mampu menangkap isi, pesan, dan suasana cerpen yang didengarkan

o Mampu mengungkapkan lafal, intonasi, dan ekspresi pembaca cerpen

o Mampu menanggapi cara pembacaan cerpen

4. TUJUAN PEMBELAJARAN

o Siswa mampu menangkap isi, pesan, dan suasana cerpen vang didengarkan

o Slswa mampu mengungkapkan lafal, intonast, dan ekspresi pembaca cerpen

o Siswa mampu menanggapi cara pembacaan cerpen

5. DESKRIPSI MATERI

a. Cerpen “Sahabat dan Kembang”

b, Pendalarnan Materi
Cara Pembacaan Cerpen

a. Cara membaca cerpen yang balk: 1) cermati setiap teks yang ada dalam
cerpen; 2) perhatikan tema yang terdapat dalam cerpen; 3) cermati Iafar
yang ada dalam ¢cerpen.
b. Untuk menghasilkan ekspresi yang benar, pembaca cerpen hamus: 1}

memperhatikan artikolasi (ketepatan pengucapan lafal), 2) ketepatan
intonast (tinggl rendah nada suaral; 3) kejelasan vokal; 4) nada yang
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menggambarkan karakter tokoh yang ada dalam cerpen; 5) melakukan

kontak mata dengan ekspresi yang wajar.
6. KEGIATAN BELAJAR

No. [ Kegiatan | Waktu | Kebutuhan | Keterangan
Kegiatan Pembuka
1. Tanya jawab tentang macam- | 5 Contoh-contoh Selasa, 24-3-
macam kolektor gambar koleksi 2009
2. Tanya jawab tentang arti 5 Pengumuman:
persahabatan Pertemuan
3. | Mendengarkan pengantar 15 Ringkasan materi mendatang
guru tentang pentingnya cara tentang cara ulangan harian
membaca cerpen yang baik pembacaan cerpen tentang praktek
membaca
cerpen dan
menemukan isi
dan pesan
cerpen yang
dibaca
Kegiatan Inti .
4. | Membaca cerpen SdK 10 Cerpen SdK
5. | Dalam kelompok 5 orang, 15 Lembar Kerja (lihat
mendiskusikan persoalan lampiran 10)
tentang cara membaca
cerpen SAK, isi dan pesan
6. | Presentasi anggota kelompok | 20
Kegiatan Penutup
7. Mendengarkan rangkuman 10
guru tentang cara pembacaan
dalam cerpen SdK
Total 80’
: 2jp

8. ALAT DAN SUMBER BELAJTAR
Alat : Sebuah cerpen SdK
Sumber Belajar : Buku Bahasa dan Sastra Indonesia, Pardjimin, Terbitan

Yudistira, 2005 dan Buku Bahasa Indonesia SMP kelas VI,
Depdiknas, 2007

9. PENILATAN
A. TES TERTULIS : Soal uraian
B. SIKAP : Kuesioner skala sikap

C. PENUGASAN  : Tugas proyek
D. RUBRIK PENILAIAN DAN INSTRUMENNYA
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a. Penilaian Proses
Kegiatan Belajar Siswa dalam Kelompok
Pokok Bahasan .....ooooecvinnn. .. rev i
Hari/Tanggal
No | Nama kelompok Nama Anggote Kelompok
I | Reterampilan Bekerja sama
1. Penampilan
2. Peran dalam
kelompok
3. Kemsmpusn
merumuskan/
menyimpulkan
4, Kemampuan
menyampaikan
idessaran
T | Fungsi dalam Kena kelompok
1. Sumbangan
pamikiran
2. Penyirmpulan
idefsaran
3. Memotivasi
anggota/sisws lain
4. Inigiatif kerja dalam
kelompok
3, Pengoordinasian
kerja kelompok

b, Penilaian Hasil

1. Penilaian aspek kognitif berupa tes tertulis
Jawablah soal-soal berikut ind!

i
2.
3.

Sebutkan 151 cerpen SJdK!

Apa pesan yang dapaf diambil dari pembacaan cerpen SdK !

Menurut Kamu, bagaimanakah cara pembacaan cerpen yang baik!
Kaitkanlah dengan lafal, intonasi, dan ekspresi,
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Pedoman penskoran untuk fes tertulis:

a) Skor maksimal tiap scal 10

b} Nilat akhir = {total skor) : jumiah soal

2. Penilaian aspek afektifl berupa kuesioner skala sikap

No Pernyataan Pilihan sikap

S§ S N TS | 8T8

i, Kebiasaan Sita
mengoleksi bunga
merupskan pekerjran sig-
sia.

2, Anak vang suka berkebun
akan memberikan manfaat
pada mmsa yang akan
datanyg.

3. Tindakan Nuraini yang
mau memberikan bunga
Lely-nva kepada Sitz itn
perlu dicontoh.

4. Jika dipeithara  dengan
baik, bunga-bunga i
dapai menjadi  peluang
bisnis dan memibki pilai
ekonomi yang tinggl,

5. Merawat bunga pemberian
teman ity bukan  fugas
siswa karene tugas siswa
adalah  belyjar  dengan
tokun.

Pedoman penskoran kuesiongr skala sikap fersebut dapat dilakukan
sehagai berikut:
a} Unftuk pemyataan positift S8= 5, 8= 4; Ne= 3; T8=2; dan §T8= 1.
Pernyataan positif adalah butir pernyataan no. 4 dan 5,
b} Untuk permnystaan negatift 88= 1; 8= 2; N= 3; TS= 4; dan ST8= 3.
Pemyataan negatif adalah butir pernyataan no. 1, 2, dan 3.
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3. Penilaian aspek psikomoior berupa tugas proyek
Soat:
Bacalah cerpen SdXK di depan kelas! Perhatikanlah cara membaca yang
baik yang meliputi ketepatan lafal (artikulasi), kejelasan vokal (intonasi),
ekspresi, dan nadanya!

Pedoman penskoran untuk peniiaian tugas proyek

No. Jenis tugas Aspek penilaian Nital maksimal
L4
i. Pembacasn | Artikulasi:
ceTpen

Seherapa jslas pengucapan lafzal
Intonasi:
Seberapa baik penguasaan vokal
Ekspresi:
Ekspresi dan  mimik ketika
membaca
Nada:
Seherapa batk  penjiwasn
terhadap isi teks yang dibaca

Nilai akhir: (total skor} : 4

Klaten, 17-3.2609

Mengetahui
Kepala MTsM Prambanan Gura Mata Pelajaran
Drs, Hanafl fbny tkhwanto, 8.8
NP NIP,
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3. SKENARIO PENGAJARAN CERPEN SdK DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF
Kegiatan Awal

Guru memberitahukan targel pembelajaran yang harus dicapai siswa.
Target yang akan dicapai pada pembelajaran kali ini adalah agar siswa mampu
menangkap isi, pesan dan suasana dalam cerpen SdK. Pembelajaran ini juga
bertujuan agar siswe mampu membaca cerpen dengan baik dengan
mentperhatikan lafal, intonasi, dan ckspresi. Target selanjuinva adalah siswa
mampu menanggapi cara pembacaan cerpen yang dilakokan orang lamm, Guru
memberikan kesempatan kepada siswa univk  bertanya fentang  target
pembelajaran sehelum melanjutkan pelataran.

Guru memberitabukan hal-hal yang harus dilnasai dan akan dipelajari
siswa sepertl cara membaca cerpen yang baik dan cara menanggapi pembacaan
cerpen SAK. Gura menystakan pentingnya sikap yang baik dan proaktif yang
harus dilakukan siswa ketika perbelajaran berlangsung seperti ketika berdiskusi
kelompok semuanye harus terlibat aktif Gumr juga menckankan pentingnys
keterampilan sosial seperti bekerja sama dalam menyeleszikan persoalan.
persoalan datam cerpen SdX selama pembelajaran berlangsung.

Guru juga menjelaskan kepads tentang tata cara penilaian dalam
pembelajaran cerpen SAK int. Guru akan menilai baik secara kelompok atau pun
peorangan sehingga dibutubkan kerja sama yang baik oleh siswa agar dapat
memahami cerpen SdK dengan baik.

Guru  mengondisikan  kepada siswa untuk  mman  dan - mampu
mengembangkan kerja sama dalam mengupas tugas cerpen SAK. Kerja sama
untuk saling melengkapl dan memben masukan antarsiswa karena inti dari
pembeiajaran ini adalah siswa dapat bekepja sama dengan balk dalam
memecahkan setiap perscalan dalam cerpen SdK.

Selaniutnys, gura membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil
dengan anggota yang heterogen, baik dari jenis kelemin, lafar belakang budaya,
kemampuan akademik. Dengan anggota kelompok yang heterogen diharapkan
antars siswa yang satu dengan vang lain akan saling berbagi ilnu dan
pengalaman,
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Kegiatan Inti

Setelah menjelaskan tata cara KBM tersebuf, guru mengawalinya dengan
menjelaskan maten pokok tentang isi, pesan suasana, cara membaca atay cara
menanggapl pembacaan sebugh cerpen kepada siswa. Setelah siswa memahami
materi pokok tersebut, materi tersebut diaplikasikan dalam cerpen SdK oleh siswa
secara berkelompok. Diawali dengan membaca cerpen SdK, kemudian
memberikan persoalan vang akan dikerjakan siswa secara berkelompok.

Gury membagikan lembar kerja atau tugas yang harus dikerjakan siswa
yaitu persoalan-persoalan vang terkait dengan isi, pesan, suasana, cara membaca
atau menanggapi pembacaan cerpen SdK. Tugas-tugas tersebut dikerjakan cleh
siswa secara berkelompok.

Guru berkeliling mengadakan pengamatan terhadap jalannya kegiatan atan
kerja kelompok siswa. Masing-masing tim mendapatkan pantauan gury secara
menyeluruh, Olel karena itu, pada fase i guru harus betul-betul mengadakan
pengamatan agar kerja kelompok bezja?én dengan baik.

Ketika gurn berkeliling ke masing-masing kelompok, gura memberikan
bantugn berupa penielasan kepada siswa atau kelormpok yang mengalami kesolitan
dalam memahami persoalan cemen SdK yang dijadikan  tugas, Dalam
memberikan penjelasan dan bantvan, guru beriindak selaku fasilitator dan
pengarah sehingga tidak terkesan mematikan kreativitas siswa.

Guru juga memberikan apresiasi yang posifif bagi siswa atau kelompok
yang telah bekerja dengan baik. Sebalikmya, guru juga memberikan teguran bagi
giswa atau kelompok yang tidak serius mengerjakan fugas atau hanya bermain
main saja.

Selama kegiatan kerja kelompok afau belajar kelompok berlangsung, gura
membuat catatan tentang hal-hal yang terjadi selama KBM. Catatan-catatan yang
dibuat guru nantinya akan dijadikan sebagai salah gatu bahan penilaian dan wntuk
mengevaluasi kineriz masing-masing kelompok, Catatan-catatan tersebut ditulis
dalam lembar observasi yang telah disiapkan guru sebelumnya,

Pada fase berikutnyz, guru memberikan kesempatan kepada masing-
maging kelompok untuk mempresentasikan hasil temuannya. Persoalan-persoalan

dalam cerpen S8dK dipresentasikan salah satu kelompok di depan kelas. Sementara
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iy, ketika satu kelompok mempresentasikan hasil, kelompok lainnya memberikan
tanggapan atas kerja kelompok lain.

Guru memberikan penilaian terhadap Kinerja masing-masing kelompok.
Dalam melakukan evaloast ini, guro bukan hanya sate-satunya evaluator tetapl
melibatkan siswa dalam rangka penerapan pembelajaran secara tutor sebaya,

Guru juga menyampaikan hal-hal atau perscalan-persoalan dalam cerpen
SAK yang belum tersentuh oleh siswa, Hal ini dilakukan oleh guru untuk melatih
daya mnalar siswa apar terblass berpikir kritis. Dalam hal ini, guru dapat

menanyakan afau memancing siswa dengan pertanyaan lanjutan dari hasil temuan
stswa dalam cerpen SdK.

Kegiatan Penutup

Di akhir pembelajaran, gurn mengajak siswa untuk mengevaluasi hasil
kerja mereka, Baik hasil kerja tertulis feptang temuan isi, pesan, dan suasana
dalam cerpen SdK atau pun sikap dan tata cars membaca dan menanggapi cerpen,
serta kerja sama selama proses pembelajaran itn berlangsung,

Gury juga menunjukkan hal-hal yang perlu dibenshi teatang ternuan siswa
baik yang berupa hasil tertulis atanpun sikap yang muncul yang periu diperbaiki
ketika kczja‘kelompok berlangsung. Dengan adanya perbaikan tersebut, kesalahan
atau pun kekurangsn siswa dapat dipafbaiki pada kesempatan mendatang,

Sekali lagi, gurn memberikan pujian baik kepada individu siswa atau
kelompok vang telah bekeria dengan baik. Dengan pulian tersebut siswa akan
merasa lebih dihargai hasil keganva. Demikian juga bagi siswa vang belum
mendapatkan hasil keria vang maksimal, guru memberikan kritikan yang
konstrukiif, Dengan kritik yang membangun ini, siswa akan merasa tidak
dipatahkan usahanya selama inl walsupun belum mendapatkan hasil kerja vang
optimal,

Akhirnys, gura mengajak siswa untuk mengembangkan termuan lain dalam
cerpen SdK agar dapat dikajt lebih mendalam. Isi, pesan, dan suassna dalam
cerpen SAK yang diungkapkan siswa dapat dikupas secara lebih detail lagh. Untuk
selanjuinya ketika tugas tersebut diterapkan pada cerpen yang lainnya siswa dapat
mengungkapkan isi, pesan, dan suasana secara lebih detail lagi.
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Lampiran 10: Contoh Lembar Kerja

Lembar Keria Cerpen AUKB

Diskusikanlah dalam kelompok Anda persoalan-persoalan berikut ini!

I.

Menurut pendapato, setujukah Karmu dengan kebiasaan Sukab vang suka
menjahili teman-temannya? Jelaskan pendapatmu!

Menurut kelompoknm, di zaman modern ini apakah saat ini masih relevan
dilakukan seorang anak pedesaan menggembalaken kambing dan mencar
rumput ? Felaskan pendapatmu!

Bagaimana pendapatmu dengan tindekan Joko yang menyelesaikan
masalah dengan berkelahi? Jelaskan pendapamu!

Apakah yang dilakukan Pak Mantri ity tepat dengan menghukumn Sukab
yang jahill Jelaskan pendapatmuy!

Berikanliah contoh perbuatan dalam kehidupan sehari-hari yang tercakup

dalam makna peribshasa * Barang siapa wmenenam pasti  akan

mengetam/memanen”!

Lembar Kerja Cerpen BP
Diskugikanlah datam kelompok Anda persoalan-persoalan berikut ini!

1.

2

Menurut pendapatmu, sia-sigkah Euis mempersiapkan did sebelum
mengikuti lomba menyanyi kalay akldmva kaleh kavena kecuwrangan
dewan juri? Jelaskan pendapatmul

Nia tidak jadi ikut lomba menyanyl walaupun sudah mendaftar,
Bagairanakah pendapatnya terhadap tindakan Nia tersebut?

Bapgaimana pendapatiru dengan sikap egois dewan juri yang memutuskan
Euis kalah karena ia anak seorang tukang becalk dan bukan peserts kursus
menyanyi? Jelaskan pendapatmu!

Kalau kamu menjadi Buis, apa yang Kamu lakukan terhadap keputusan
yang merugikan yang dilaknkan dewan jurl itu? Jelaskan pendapatmu!
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Lembar Kerja Cerpen SdK

Diskusikanlah dalam kelompok Anda persoalan-persoalan berikut ini!

i

Menurut pendapabmu, apakah isi dan pesan cerpen SK yang dibacakan
teranmu? Jelaskan pendapatmu!

2. Bagaimansksh suasana cerpen yang dibgoakan termanmu?
3. Ungkapkanlah lafal, intonasi, dan ekspresi temanme yang membacakan

cerpen SK? Jelaskan pendapatmu!
Bagaimanakah cara pembacaan cerpen yang dilakukan temanmu!
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Lampiran 11: Daftar judul cerpen pilihan

Daftar Cerpen yang Dapat Dijadikan Bahan
Pengajaran Cerpen dengan Model Pembelajaran

Kooperatif bagi Siswa MTs

1. Cempen “Colt Kemaray” karva Mangunwijaya, Y.B. 2000. Dalam
Kumpulen Cerpen Pertuma dan Terakhir Rumah Bambu disunting oleh
Joko pinurbo dan Th.Kushardini, Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia.

Cerpen ini menceritakan seorang anzk dari keluarga miskin, Kasirin,
Orang tuanys tdak mampu menyekolahkannya tetapi iz memiliki
semangat belajar yang tinggi. Ia meminjam buky tetangganya untuk dibaca
sambil menggembala kambing. Cerpen ini dapat dijadikan bahan ajar bagl
siswa MTs karena mengaiarkan kepada siswa umtuk rajin belajar dan
membantu orang tua. Anak yang tidak bersekolah saja, seperti Kasirin,
mau belajar, Apalagi siswa-siswa MTs yang sudah menjadi pelajar,
scharugnya memiliki semangat belajar vang lebih baik dibandingkan
Kasirin.

2. Cerpen “Puisi Tika Contekan™ karya Umi Mudjibabh. 2007. Dalam
Kumpulan cerita Anck Kartw Yang Hilang disunting oleh Xoss
Sabandiyah. Jakarta: Penerbitan Bobo.

Cerpen ini menceritakan seorang siswi, Tika, yang berbual curang, Puisi
hasil contekan dari majalah yang dikirimkan ke surat kabar dimuat, Tika
mendapatkan honor dari pemuatan puisi tersebut, Akan tetapi, Tika merasa
dikejar-kejar rasa bersalah schingga ia memutuskan entok mengaku khilaf
atas kecurangan itu kepada teman-temannya. Cerpen ini mengajarkan
siswa untuk berbuat jujur. Untuk mendapatkan sesuatu yang diingiokan,
siswa harus belajar dan berlatih dengan tekun.

3. Cerpen “Bapakku, ssmoga Bahagia” karya Anasnud Jamil. 2002, Dalam
Antologi Cerpen Remaja IV Bola Salju di Hat Ibu disunting oleh §.
Amran Tasai dan A, Rozak Zaidan, Jakaria: Pusat Bahasa.

Cerpen ini menceritakan ketabzhan seorang anak tukang becak, Toni, yang
ditinggal maf bapaknya. Ia harus membantu orang tua dan menjaga adik-
adiknya. Toni selale mendoakan bapaknya agar diberikan kebahagiaan di
surga. Cerpen ini mengajarkan kepada siswa untuk tetsp tabah apabila
mendapatkan suatu musibah. Cerpen ini juga mengajarkan kepada siswa
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agar menjadi anak vang saleh dengan selalu mendoakan kedua orang
fuanya.

. Cerpen “Doa sang Tbu™ karya Irzam Chanlage. 2002, Dalam Aatologi
Cerpen Remajn I Kupu-kupy D8 Bantimurung disunting oleh S, Amran
Tasai dan A. Rozak Zaidan. Jakarta: Pusat Bahasa,

Cerpen ini menceritakan seorang anak laki-laki, Baren, yang meorantau ke
Jakarta. Dengan tujuan untuk mengubah nasib, ia rela meninggatkan ibu
dan adikaya. Karena kegigihannya, ia pun berhasil menjadi orang yang
gukses. Ibu dan adiknya pun diajak ke kota, Cerpen ini mengajarkan siswa
sgar menjadi anak yang memiliki kemauan kuat. Pantang mundur dan
ketekunan adalah kunei kesuksesan. Setelah berhasil, seorang anak tidak
boleh melupakan orang tua dan saudars.

. Cerpen “Sahabat Sejati” karya Diajeng Nur Raina. 2002. Dalam Awiologi
Cerpen Remaja Il Mimpi Teriarang disunting oleh S, Amran Tasal dan A.
Rozak Zaidan . Jakarta: Pusat Bahasa.

Cerpen int menceritakan seorang siswi, Dila, yang selalu dimusuhi oleh
temannya, Tony, Karena kebenciannys, Tony selalu menggangey dan
meneror Dila. Akan tetapi, Dila justra membalas kebencian Tony denpgan
kebaikan sehingga Tony pun sadar akan kesalahannya. Akhirmyva, mereka
menjadi sahabat sejati dalam suka dan duka. Cerpen ini mengajarkan
kepada siswz agar menjadi ansk yang suka berbuat bailk kepada
sesamanya. Cerpen ini juga mengajarkan artl persahabatan  yang
scbenamva.

. Terpen “Mata vang Enak Dipandang” karya Ahmad Tohari. 1982, Dalam
Cerpen Pilihan Kompas 1992 disunting oleh Tim Penyusun Cerpen
Pilihan Kompas. Jakarta: Harian Kompas.

Cerpen ini mencerifakan seorang buta yang bermnama Mirta. Walaupun
buta, Mirta tetap bekerja yailu sebagai pengemis. Iz ferpaksa mengemis
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehan-harinya. Cerpen ini mengaiarkan
kepada siswa bshwa keterbatasan yang  dimiliki  Mia  tidak
menghalanginya untuk bskeria. Oleh karena itu, scbagai mamusia yang
diben kesempumaan, selavaknya siswa memiliki semangat belajar yang
tinggi karena belajar adalah tugas siswa yang utama,

. Cerpen “Hadiah Abang” karya Mangunwijaya, Y.B. 2000. Dalam
Kumpulan Cerpen Pertama dan Terakhir Rumah Bambu disunting oleh
Joko pinurbe dars Th. Kushardini, Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia,
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Cerpen ini  menceritakan seorang anak miskin, Gondek, yang
meninggalkan rumah untuk bekeria sebagal kernet. Ia mau bekena karena
ingin memberikan hadiah kepada adiknya. Oleh karena itu, gaji pertama
sebesar seribu rupiah yang diperoleh dari sopimya 1z berikan kepada
adiknya, Binluk. Cerpen ini memberikan pengajaran kepada giswa untuk
saling menyayangi terhadap adik atan anggofa keluarga yang lain.
Memberikan yang terbaik kepada adik/kakak adalah cerminan kasih
sayang dalam kelvarga.

. Cerpen “Tamu yang Datang di Hari Lebaran” karya A A. Navis. 2001,
Dalam Kumpnedan Cerpen Kabut Negert Si Dali. Jakarta: Grasindo.

Cerpen ini menceritakan orang tua yang kesepian di hari lebaran. Hari
lebaran merupakan hari yang menyatukan segenap anggota keluarga untuk
berkumpul, Akan tetapi, tidak satu pun anak-anak vang datang di hari
lebaran itu. Tamu yapg diharapkan datang jusimy malaikat vyang
menjemput ajalnya. Cerpen ini mengajarkan kepada siswa agar menjadi
anak vang selalu menemani dan menjaga orang tua, Menjaga dan
menemani orang fua merupakan tanda bakil seorang anak kepada orang
tuanya,
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